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     Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan : (1) Faktor determinan 
pelayanan sosial di Panti Wreda Hanna Surokarsan, (2) Faktor pendukung dan 
penghambat pada kegiatan pelayanan sosial bagi lanjut usia di Panti Wreda 
Hanna. 
     Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini  adalah pendekatan kualitatif 
deskriptif. Subjek penelitian ini yaitu : 1 orang pemimpin panti, 8  orang 
pengelola panti, 8 orang lanjut usia dan 3 orang pihak keluarga klien Panti Wreda 
Hanna Surokarsan. Objek penelitian ini meliputi : proses  kegiatan pelayanan 
sosial di Panti Wreda Hanna. Pengumpulan data dilakukan dengan  teknik 
observasi, wawancara dan dokumentasi. Metode yang digunakan dalam analisis 
data adalah reduksi data, display data, dan penarikan kesimpulan. Triangulasi 
yang digunakan untuk menjelaskan keabsahan data dengan menggunakan 
triangulasi sumber. 
    Hasil penelitian ini menunjukkan: (1) Faktor determinan pelayanan sosial bagi 
lanjut usia di Panti Wreda Hanna Surokarsan yaitu  faktor yang berasal  dari 
sumber daya manusia yang berada di dalam panti antara lain pemimpin panti, 
seluruh  karyawan panti serta pihak lain yang berasal dari luar panti yaitu keluarga 
klien, gereja, dokter, dan pemerintah setempat, faktor pengelolaan kebutuhan 
makan dan minum, faktor sarana dan prasarana yang memadai, dan faktor metode 
pelayanan sosial sosial case work yang di gunakan dalam perawatan serta 
pendampingan. (2) Faktor  pendukung kegiatan pelayanan sosial di panti adalah 
kerjasama pramulansia dengan karyawan panti yang saling mendukung dalam 
sebuah pelayanan sosial, pengelolaan makan dan minum yang sudah sesuai 
standar gizi, sarana prasarana yang memadai, pemilihan metode pelayanan yang 
tepat dalam pendampingan, dan terjalinya kerjasama dengan pihak  lain yaitu 
gereja, universitas dan pemerintah setempat. Faktor penghambatnya adalah 
keterlambatan pembayaran uang pondokan oleh keluarga klien, tidak efisienya 
pembagian shift kerja pada pramulansia dalam melayani dan merawat klien, 
kurangnya minat lanjut usia dalam mengikuti kegiatan bimbingan ketrampilan, 
dan karakteristik klien yang berbeda-beda.    
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A. Latar  Belakang Masalah 
      Daerah Isimewa Yogyakarta merupakan daerah yang paling banyak 
jumlah lanjut usianya. Penduduk menurut kelompok umur dan jenis kelamin 
Provinsi DIY  Tahun 2012-2014 menyebutkan bahwa:  
“Pada tahun 2011 jumlah lanjut usia laki-laki 204.828, jumlah lanjut 
usia perempuan  258.890 total jumlah lanjut usia 463.718. Pada tahun 
2012 lanjut usia laki-laki  berjumlah 208.879, lanjut usia perempuan 
berjumlah 258.233 total jumlah 467.112. Pada tahun 2013 lanjut usia laki-
laki berjumlah 208.923, lanjut usia perempuan berjumlah 261.224, jumlah 
total 470.147.  Pada tahun 2014 lanjut usia laki-laki berjumlah 211.673, 




Di perkuat oleh Kepala Badan Kependudukan dan Keluarga Berencana 
Nasional (BKKBN)  Fasli  Jalal  dalam  Seminar  Solusi Hidup Sehat, Bahagia 
dan  Berguna  di Usia Tua untuk Menuju  Adi Yuswa , Sabtu  (3/5/2014) yang 
menyatakan bahwa:  
      “Hasil proyeksi dasar sensus penduduk (SP) tahun  2010, usia harapan 
hidup orang di Yogyakarta 74,2 tahun. Berturut-turut setelahnya, provinsi 
dengan harapan hidup tinggi yakni Kalimantan Timur (72,9 tahun), Jawa 
Tengah (72,7 tahun), dan DKI Jakarta (71,4 tahun).Provinsi Jawa Barat 
yang diproyeksikan memiliki jumlah penduduk paling banyak, usia 
harapan hidupnya yakni 71,3 tahun.Sementara itu, pada 2035 nanti, 
diproyeksikan usia harapan hidup Yogyakarta mencapai 75,5 tahun, masih 
tertinggi dibanding provinsi yang lain. Berturut-turut setelahnya, provinsi 
dengan harapan hidup tinggi yakni Kalimantan Timur (75,4 tahun), Jawa 
Tengah (75,3 tahun), dan Jawa Barat (74,4 tahun).” 
Selanjutnya Fasli Jalal dalam Seminar Solusi Hidup Sehat Bahagia dan 
Berguna dalam  Tribun Jogja terbitan minggu 4 Mei 2014 pukul 09.46 WIB 
tentang usia lanjut menyatakan bahwa : 
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“Daerah Istimewa Yogyakarta  tercatat menjadi provinsi yang paling 
dini mengalami penuaan. Jumlah lansianya pun, yakni persentase orang 
yang berusia lebih dari 60 tahun, paling banyak di antara semua provinsi. 
Proyeksi 2010, sebanyak 12,9 persen orang Yogyakarta tergolong lansia.”  
( http://www.tribunnews.com/regional/2014/05/04)  
 
Peraturan  pemerintah Republik Indonesia No 43 Tahun 2004 tentang 
pelaksanaan upaya peningkatan kesejahteraan sosial lanjut usia Bab 1 pasal 1 
ayat 3 dalam peraturan pemerintah ini yang dimaksud dengan lanjut usia 
adalah seseorang yang telah mencapai 60 tahun ke atas.  
      Manusia melalui proses dalam  perjalanan menua akan diikuti dengan 
adanya degenerasi (kemunduran) dalam kemampuan fisik, psikis, sosial dan 
ekonominya. Kemudian pada saatnya para lanjut usia tidak dapat memenuhi 
kebutuhan hidupnya sendiri secara sempurna. Pada masa lanjut usia orang 
mengalami berbagai perubahan, secara fisik maupun mental. Proses penuaan 
pada setiap orang berbeda-beda, tergantung pada sikap dan kemauan 
seseorang dalam mengendalikan atau menerima proses penuaan itu.  
      Proses penuaan tentunya berdampak pada berbagai aspek kehidupan, baik 
sosial, ekonomi, dan terutama kesehatan, karena dengan semakin 
bertambahnya usia, fungsi organ tubuh akan semakin menurun. Hal ini 
memicu masalah baru berkaitan dengan perawatan lanjut usia.  
      Kusumoputro (2006: 2) melalui Siti Partini (2011: 3), menyebutkan bahwa 
proses menua adalah proses alami yang disertai adanya penurunan fisik, 
psikologis maupun sosial  dan ekonomi yang saling beinteraksi satu sama lain. 
Artinya, penurunan fisik mempengaruhi psikis maupun sosial, sementara 
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penurunan ekonomi mempengaruhi psikis, dan penurunan psikis 
mempengaruhi fisik dan sosial serta sebaliknya 
      Keluarga sangat berperan penting dalam  mengasuh dan merawat lanjut 
usia. Pola kehidupan keluarga mengalami perubahan seiring dengan 
meningkatnya usia seseorang. Kematian pasangan baik istri maupun suami 
keduanya juga mempengaruhi kehidupan dalam keluarga. Keluarga 
merupakan sumber utama terpenuhinya kebutuhan emosional, semakin besar 
dukungan emosional dalam keluarga semakin menimbulkan rasa senang dan 
bahagia dalam keluarga dan sebaliknya.  
      Kesejahteraan  dalam UUD Nomor 13 Tahun 1998 pasal 1 berbunyi : 
       “Suatu tata kehidupan dan penghidupan sosial baik material maupun 
spiritual yang diliputi oleh rasa keselamatan, kesusilaan dan ketentraman 
lahir batin yang memungkinkan bagi setiap warga negara untuk 
mengadakan pemenuhan kebutuhan jasmani, rohani, dan sosial yang 
sebaik-baiknya bagi diri. Keluarga serta masyarakat dengan menjunjung 
tinggi hak dan kewajiban sesuai dengan pancasila”. Pasal 2 berbunyi 
“Upaya peningkatan kesejahteraan sosial bagi lanjut usia diselenggarakan 
berasaskan keimanan dan ketakwaan terhadap tuhan Yang Maha Esa, 
kekeluargaan, keseimbangan, keserasian, dan keselarasan dalam 
perikehidupan” 
 
       Berdasarkan  hasil penelitian di Panti Wreda Hanna bahwa lanjut usia 
yang dititipkan di panti disebabkan karena tidak adanya keluarga yang  tidak 
bisa merawat mereka karena kesibukannya, lanjut usia yang hidup 
sebatangkara, lanjut usia yang mengalami depresi karena kesepian, kurangnya 
kasih sayang, serta kebutuhan penghidupan yang tidak dapat dipenuhi karena 
ketidak berdayaan lanjut usia  dalam mencari nafkah sehingga hidupnya 
bergantung pada orang lain. 
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      Penyesuaian dalam keluarga yang dianggap penting menurut Hurlock 
(1993: 420),  adalah: (1) hubungan dengan pasangan hidupnya, (2) perubahan 
perilaku seksual, (3) hubungan dengan anak, (4) ketergantungan orang tua, (5) 
hubungan dengan para cucu. Para lanjut usia cenderung berkurang kontak 
sosialnya dengan teman sekerja, relasinya atau orang-orang lain di luar rumah. 
Hubungan dengan orang lain atau lingkungan sekitar cenderung menurun. 
Lain halnya Bagi keluarga yang mengalami kesibukanya dalam bekerja, 
mereka tidak sempat memberikan kasih sayang sepenuhnya kepada 
keluarganya terutama kepada lanjut usia. Keluarga yang tidak memiliki waktu 
untuk merawat lanjut usia di rumah memilih untuk menitipkan lanjut usia 
dititipkan dan di rawat di Panti Sosial yaitu Panti Wreda. 
    Kesejahteraan  dalam UUD Nomor 13 Tahun 1998 pasal 1 berbunyi  
      “Suatu tata kehidupan dan penghidupan sosial baik material maupun 
spiritual yang diliputi oleh rasa keselamatan, kesusilaan dan ketentraman 
lahir batin yang memungkinkan bagi setiap warga negara utntuk 
mengadakan pemenuhan kebutuhan jasmani, rohani, dan sosial yang 
sebaik-baiknya bagi diri. Keluarga serta masyarakat dengan menjunjung 
tinggi hak dan kewajiban sesuai dengan pancasila”. Pasal 2 berbunyi 
“Upaya peningkatan kesejahteraan sosial bagi lanjut usia di selenggarakan 
berasaskan keimanan dan ketakwaan terhadap tuhan Yang Maha Esa, 
kekeluargaan, keseimbangan, keserasian, dan keselarasan dalam 
perikehidupan.” 
 
      Usaha pemerintah dalam mewujudkan penduduk lanjut usia sejahtera 
dapat dilaksanakan melalui berbagai program/kegiatan pengembangan model 
pelayanan. Kegiatan tersebut dilaksanakan melalui kerjasama lintas program 
maupun lintas sektoral, antara pemerintah, organisasi sosial, dan masyarakat 
secara bersama-sama. Usaha pemerintah untuk mensejahterakan lansia adalah 
dengan adanya UUD 1945 pada pasal 28  H  ayat 1 menetapkan “setiap orang 
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berhak atas jaminan sosial yang memungkinkan pengembangan dirinya secara 
utuh sebagai manusia yang bermartabat’’. Dalam hal ini lansia yang terlantar 
harus mendapatkan perlakuan khusus. 
      Fenomena sosial yang terjadi dengan meningkatnya usia harapan hidup 
penduduk di Daerah Istimewa Yogyakarta menyebabkan jumlah penduduk 
lanjut usia terus meningkat dari tahun ke tahun, maka munculah kelompok 
kaum-kaum wanita gereja yang mendirikan sebuah Panti Wreda Hanna 
Surokarsan guna menampung serta memberikan pelayanan sosial pada lanjut 
usia agar lanjut usia dapat menjalankan fungsi sosialnya.  
   Panti Wreda Hanna  adalah  salah suatu lembaga yang merupakan sebuah 
Panti Wreda untuk kaum wanita. Panti Wreda Hanna didirikan oleh 
sekelompok wanita Kristiani pada tahun 1979 tepatnya pada bulan Mei Panti 
Wreda Hanna mulai siap menerima lanjut usia. Keberadaanya hingga sekarang 
mendapatkan apresiasi yang positif. Sasaran  utama  pelayanan  sosial di Panti 
Wreda Hanna yaitu lanjut usia yang berusia 60 Tahun ke atas yang sudah 
mengalami keterbatasan untuk  melakukan kegiatan sehari-harinya khususnya 
lanjut usia wanita, tidak berdaya mencari nafkah  sehingga hidupnya 
bergantung kepada orang lain. 
     UUD No 13 Tahun 1998 Bab III Pasal 5 ayat 2 mengatakan bahwa sebagai 
penghormatan dan penghargaan pada lanjut usia diberikan hak untuk 
meningkatkan kesejahteraan sosial yang meliputi: 
1. Pelayanan keagamaan dan spiritual 
2. Pelayanan kesehatan 
3. Pelayanan kesempatan kerja 
4. Pelayanan pendidikan dan pelatihan 
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5. Kemudahan dalam menggunakan fasilitas, sarana, dan prasarana umum 
6. Kemudahan dalam layanan dan bantuan hukum 
7. Perlindungan sosial 
8. Bantuan sosial 
      Untuk dapat dirawat di Panti Wreda Hanna harus memenuhi syarat-syarat 
tertentu yaitu:  
1. Wanita, usia minimum 60 tahun 
2. Sehat, tidak menderita penyakit menular yang dibuktikan dengan hasil 
laboratorium dan surat keterangan dokter 
3. Tidak merokok dan minum-minuman beralkohol 
4. Mandiri, dalam arti dapat menolong diri sendiri 
5. Mempunyai sponsor/keluarga 
      Panti Wreda Hanna merupakan sebuah yayasan yang bersifat mandiri 
dimana dalam  proses pelayanan sosialnya bergantung  pada uang pondokan 
yang dikenakan keluarga klien. Lanjut usia yang dititipkan di Panti Wreda 
Hanna Surokarsan wajib membayar uang pondokan dengan berbagai kisaran 
harga yang bervariasi. Berdasarkan  pegawai admin TU panti, masih ada 
beberapa dari keluarga lanjut usia  yang tidak disiplin dalam pembayaran uang 
pondokan pada setiap bulannya. Keterlambatan pembayaran uang pondokan 
tersebut sangat mempengaruhi kelancaran kegiatan pelayanan sosial di panti. 
  Kegiatan pelayanan sosial di Panti Wreda Hanna tidak terlepas dari SDM 
yang ada di panti, antara lain pemimpin panti dan seluruh karyawan panti. Di 
dalam Panti Wreda Hanna dilayani oleh 10 pramulansia yang beranggotakan 
wanita. Dalam kegiatan pelayanan sosial di panti, pramulansia dalam  
memberikan pelayanan yaitu secara bergiliran shift pada setiap harinya. Dalam 
satu hari terbagi menjadi 3 shift yaitu shift pagi, siang dan sore. Pada setiap 
shift nya terdiri dari 3 orang pramulansia yang merawat 40 klien. Pembagian 
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shift jam  kerja yang belum  optimal ini menyebabkan kurang maksimalnya 
dalam pelayanan sosial di panti.  
     Keberadaan  Panti Wreda Hanna  Surokarsan hingga sekarang masih dapat 
bertahan, oleh karena itu sangat menarik bagi peneliti untuk memilih panti 
tersebut sebagai tempat penelitian. Berdasarkan  latar belakang di atas, maka 
peneliti tertarik untuk meneliti “Faktor Determinan Pelayanan Sosial Bagi 
Lanjut Usia di Panti Wreda Hanna Surokarsan Yogyakarta”. 
B.  Identifikasi Masalah 
    Dilihat dari latar belakang masalah maka dapat diidentifikasi masalah 
sebagai berikut : 
1.  Tidak ada sanak keluarga yang bisa  merawat mereka karena 
kesibukannya 
2. Menurunnya kondisi fisik, psikis, sosial, ekonomi pada lanjut usia 
sehingga memerlukan perawatan dan perhatian 
3. Banyak lanjut usia yang mengalami depresi karena kesepian, kurangnya 
kasih sayang, serta kebutuhan penghidupan yang layak dan tidak dapat 
dipenuhi 
4. Keterlambatan dalam pembayaran uang pondokan oleh keluarga klien 
5. Pembagian shift kerja pramulansia yang belum optimal 
C. Batasan Masalah 
      Dari identifikasi masalah yang ada maka penelitian ini dibatasi pada 




D. Rumusan Masalah 
     Berdasarkan urain di atas dapat dirumuskan permasalahan yang menjadi 
pokok pembahasan dalam penelitian adalah : 
1.  Apa saja faktor determinan pelayanan sosial bagi lanjut usia di Panti 
Wreda Hanna Surokarsan Yogyakarta 
2. Apa faktor pendukung dan penghambat pada kegiatan pelayanan sosial 
bagi lanjut usia di Panti Wreda Hanna Surokarsan Yogyakarta 
E. Tujuan 
      Sesuai dengan permasalahan yang dikemukakan di atas, maka penelitian 
ini bertujuan untuk: 
1. Mendeskripsikan faktor determinan pelayanan sosial bagi lanjut usia di 
Panti Wreda Hanna Surokarsan Yogyakarta 
2. Mengetahui faktor pendukung dan penghambat yang ditemui pada 
kegiatan pelayanan sosial bagi lanjut usia di Panti Wreda Hanna 
Surokarsan Yogyakta. 
F. Manfaat 
 Manfaat Penelitian: 
1. Bagi Pendidikan Luar Sekolah 
Memberikan tambahan ilmu pengetahuan yang terkait dengan matakuliah 
Metode dan Praktek Kesejahteraan Sosial  
2. Bagi Lembaga 




3. Bagi Peneliti 
  Peneliti mendapatkan pengetahuan mengenai Faktor Determinan 
pelayanan sosial di Panti Wreda Hanna Surokarsan Yogyakarta. 
G. Pembatasan Istilah 
1. Faktor Determinan 
     Faktor determinan dalam penelitian ini adalah suatu hal yang sangat 
menentukan keberhasilan sebuah pelayanan sosial yang diberikan kepada 
lanjut usia di panti. 
2. Pelayanan Sosial 
     Pelayanan sosial dalam penelitian ini adalah seperangkat program 
kegiatan yang terorganisir dalam suatu tindakan nyata atau aktivitas 
individu, kelompok, masyarakat, dan pemerintah yang ditujukan untuk 
membantu individu atau kelompok yang mengalami hambatan dalam 
memenuhi  kebutuhan lanjut usia dalam menaggulangi permasalahan, 
sehingga lanjut usia dapat melaksanakan fungsi sosialnya dan berperan 
aktif secara wajar dalam hidup bermasyarakat. 
3. Panti Wreda 
     Panti Wreda dalam  penelitian  ini adalah suatu instansi lembaga sosial 
yang dikelola oleh yayasan Panti Wreda Hanna yang di gunakan untuk 
menampung mereka yang telah memasuki usia 60 tahun ke atas khususnya 
untuk lanjut usia wanita dimana di dalam  panti diberikan pelayanan  
bimbingan, pendampingan dan perawatan agar mereka dapat hidup secara 
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A. Pelayanan Sosial 
1. Pengertian Pelayanan Sosial 
      Dalam kehidupan sehari-hari kita sering mendengar istilah pelayanan 
sosial. Pelayanan menurut Hasan Alwi (2005: 646), dalam Kamus Besar 
Bahasa Indonesia adalah perihal atau cara melayani. Pengertian sosial 
menurut EM Zul Fajri (2006: 769), dalam Kamus Bahasa Indonesia adalah 
berkenaan dengan khalayak, masyarakat, berkenaan dengan umum; suka 
menolong dan memperhatikan orang lain. 
      Menurut Y.B Suparlan, Rachmanto, dan Pardiman ( 2001: 54), 
Pelayanan sosial adalah aktivitas yang terorganisasi bertujuan membantu 
anggota masyarakat untuk saling menyesuaikan diri dengan sesamanya 
dan dengan lingkungan sosialnya. 
      Menurut Argyo Demartoto (2007: 35), pelayanan sosial dapat diartikan 
sebagai pengadaan fasilitas umum yang bertujuan untuk meningkatkan 
kesejahteraan individu, kelompok dan masyarakat yang mengalami 
kesulitan.  
       Menurut Sainsbury (1977) dalam Fahrudin  (2012: 50), pelayanan 
sosial adalah pelayanan yang digunakan untuk semua communal services 
yang berkepentingan untuk memenuhi kebutuhan-kebutuhan sosial dan 




      Menurut Kemensos RI Nomor 4/PRS-3/KPTS/2007 tentang Pelayanan 
Sosial lanjut usia dalam panti (2007: 5), Pelayanan sosial adalah proses 
pemberian bantuan yang dilaksanakan secara terencana dan berkelanjutan 
untuk memenuhi kebutuhan lanjut usia sehingga yang bersangkutan 
mampu memenuhi fungsi sosialnya. 
       Menurut UUD No. 13 Tahun 1998 Bab VI pasal 19 ayat 1 berbunyi 
bahwa pemberian perlindungan sosial dimaksudkan untuk memberikan 
pelayanan bagi lanjut uisa tidak potensial agar dapat mewujudkan taraf 
hidup yang wajar.       
      Dari paparan di atas dapat di simpulkan bahwa pelayanan soial bagi 
lanjut usia adalah  kegiatan yang terorganisir dalam suatu tindakan nyata 
atau aktivitas individu, kelompok, masyarakat, dan pemerintah untuk 
memenuhi kebutuhan lanjut usia dalam menaggulangi permasalahan, 
sehingga lanjut usia dapat menyesuaikan diri dengan lingkungan 
sosialnya. 
2. Tujuan Pelayanan Sosial 
           Dalam sebuah pelayanan sosial memiliki tujuan. Menurut Yulia 
Suhartini, (2010 : 21) tujuan pelayanan sosial meliputi: 
1.    Memenuhi kebutuhan dasar manusia  
2.    Meningkatkan kualitas hubungan sosial antara manusia 
3.   Menumbuh kembangkan kemampuan dalam pemecahan masalahnya 
dan pelaksanaan peran sosial 
4.   Menyediakan peluang-peluang agar mampu meningkatkan para 





       Menurut Fuadbahsin tahun 2008, Pelayanan sosial lansia mempunyai 
tujuan  yaitu: 
1) Terpenuhinya kebutuhan jasmani, rohani, sosial, dan psikologi 
lansia secara memadai serta teratasinya masalah-masalah akibat 
usia lanjut 
2) Terlindunginya lansia dari perlakuan yang salah 
3) Terlaksana kegiatan-kegiatan yang bermakna bagi lansia 
4) Terpeliharanya hubungan yang harmonis antara keluarga dan 
lingkungan 
5) Terbentuknya keluarga dalam menjalankan tugas dan tanggung 
jawab pelayanan terhadap lansia 




      Dari paparan di atas dapat disimpulkan bahwa tujuan pelayanan sosial 
bagi lanjut usia bertujuan untuk menolong lanjut usia agar dapat 
memenuhi kebutuhan dasar lanjut usia, meningkatkan  kemampuan dalam 
pemecahan  masalahnya  dan pelaksanaan peran sosial sehingga 
memungkinkan lanjut usia memperbaiki kondisi sosialnya, memeiliki 
kembali rasa harga diri, rasa percaya diri, serta merasa masih dibutuhkan 
dikeluarga maupun lingkungan masyarakat. 
3. Metode Pelayanan Sosial  
      Dalam praktik pekerjaan sosial terdapat dua jenis metode yang 
digunakan untuk memberikan pelayanan sosial, yaitu metode pokok dan 
metode bantu.  Metode pokok pekerjaan sosial menurut Istiana Herawati 
(2001: 32), terdiri dari tiga jenis , yaitu:  
1)  Metode bimbingan sosial organisasi (sosial community 
organization atau community development) Metode bimbingan 
sosial organisasi (sosial community organization atau community 
development) adalah suatu metode dan proses untuk membantu 
masyarakat agar dapat menentukan kebutuhan dan tuanya, serta 
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dapat menggali dan memanfaatkan sumber yang ada sehingga 
kebutuhanya terpenuhi dan tujuan yang diharapkan dapat tercapai. 
2) Metode bimbingan sosial kelompok (sosial group work) 
Metode bimbingan sosial kelompok (sosial group work) adalah 
serangkaian cara kerja atau prosedur yang teratur dan sistematis 
yang diterapkan pekerja sosial dalam membimbing individu yang 
terkait di dalam kelompok. 
3) Metode bimbingan sosial perorangan (sosial case work) 
Metode  bimbingansosial perorangan (sosial case work) adalah 
serangkaian cara kerja atau prosedur yang teratur dan sistematik 
untuk menolong individu yang mengalami permasalahan sosial 
sehingga permasalahan tersebut dapat di atasi dengan baik dan 
individu yang bersangkutan dapat melaksanakan tugas-tugas 
kehidupan serta fungsi sosialnya secara lebih baik pula. 
 
 Menurut Budhi Wibawa, Santoso T. Raharjo, dan  Meilany Budiarti S 
(2010: 93), metode sosial case work bersifat individual , karenanya 
dikatakan pendekatan mikro, yaitu membantu individu-individu yang 
memiliki masalah. Kajian dalam metode sosial case work dapat dibagi 
menjadi dua bagian, yaitu:  
a) Bidang yang bersifat penyembuhan (problem solving) dan 
konseling (therapy) yaitu bagi orang-orang yang memiliki 
masalah. 
b) Kajian yang bersifat pengembangan diri (personal development) 
yaitu bagi orang-orang yang tidak memiiki masalah, namun 
menginginkan adanya upaya pengembangan diri. 
 
      Berdasarkan paparan di atas dapat disimpulkan bahwa  metode 
pekerjaan sosial yang paling tepat untuk memberikan pelayanan sosial 
bagi lanjut usia yaitu dengan menggunakan metode sosial perorangan 
(sosial case work). Oleh karenanya dengan metode ini lanjut usia yang 
mengalami permasalahan dapat di tangani secara individu sehingga dapat 
menolong lanjut usia yang memiliki permasalahan, dengan begitu lanjut 
usia dapat melaksanakan tugas-tugas kehidupan serta fungsi sosialnya. 
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B. Faktor Determinan 
1. Pengertian Faktor Determinan 
       Menurut  W.J.S Poerwadarminta  (1999: 279), dalam Kamus Besar 
Bahasa Indonesia pengertian faktor adalah suatu hal (keadaan, peristiwa) 
yang ikut menyebabkan (mempengaruhi) terjadinya sesuatu. Sedangkan 
menurut Hasan Alwi (2002: 259), dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia 
menyatakan bahwa pengertian determinan adalah “faktor yang 
menentukan”. Berdasarkan definisi tersebut, maka dapat disimpulkan 
bahwa faktor determinan  adalah faktor-faktor yang menentukan suatu 
kegiatan. 
      Dalam memudahkan menemukan faktor determinan pelayanan sosial 
di Panti Wreda Hanna, maka dapat menggunakan teori unsur manajemen. 
Menurut Harrington dalam Phiffiner John F. dan Presthus Robert V. 
(1960) dalam Yayat M. Harujito ( 2001: 6), bahwa manajemen 
mempunyai lima unsur (5M) yaitu: 
1. Men :  Keterlibatan manusia sebagai penggerak yang memiliki 
peranan pikiran, harapan serta gagasan 
2. Money :   Ketersediaan dana yang memadai 
3. Materials :   Benda atau bahan mentah yang dibutuhkan 
4. Machine : Mesin kerja yag digunakan dalam membuat proses  
produksi 
5. Methods  :   Prosedur yangditerapkan oleh sebuah organisasi  
 
      Lima Unsur (5M) manajemen dapat diuraikan seperti di bawah ini,  
yaitu: 
1. Men merujuk pada sumber daya manusia yang dimiliki oleh 
organisasi. Dalam manajemen, manusia yang membuat tujuan dan 
manusia pula yang melakukan proses untuk mencapai tujuan. 
Tanpa ada manusia tidak ada proses kerja, sebab pada dasarnya 
manusia adalah makhluk kerja. Oleh karena itu, manajemen timbul 
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karena adanya orang-orang yang berkerja sama untuk mencapai 
tujuan. 
2. Money atau uang merupakan salah satu unsur yang tidak dapat 
diabaikan. Uang merupakan alat tukar dan alat pengukur nilai. 
Besar kecilnya hasil kegiatan dapat diukur dari jumlah uang yang 
beredar dalam perusahaan. Oleh karena itu uang merupakan alat 
(tools) yang penting untuk mencapai tujuan karena segala sesuatu 
harus diperhitungkan secara rasional. Hal ini akan berhubungan 
dengan berapa uang yang harus disediakan untuk membiayai gaji 
tenaga kerja, alat-alat yang dibutuhkan dan harus dibeli serta 
berapa hasil yang akan dicapai dari suatu organisasi. 
3. Material terdiri dari bahan setengah jadi (raw material) dan bahan 
jadi. Dalam dunia usaha untuk mencapai hasil yang lebih baik, 
selain manusia yang ahli dalam bidangnya juga harus dapat 
menggunakan bahan/materi-materi sebagai salah satu sarana. Sebab 
materi dan manusia tidak dapat dipisahkan, tanpa materi tidak akan 
tercapai hasil yang dikehendaki. 
4. Machine atau Mesin digunakan untuk memberi kemudahan atau 
menghasilkan keuntungan yang lebih besar serta menciptakan 
efesiensi kerja. 
5. Metode adalah suatu tata cara kerja yang memperlancar jalannya 
pekerjaan manajer. Sebuah  metode dapat dinyatakan sebagai 
penetapan cara pelaksanaan kerja suatu tugas dengan memberikan 
berbagai pertimbangan-pertimbangan kepada sasaran, fasilitas-
fasilitas yang tersedia dan penggunaan waktu, serta uang dan 
kegiatan usaha. Perlu diingat meskipun metode baik, sedangkan 
orang yang melaksanakannya tidak mengerti atau tidak mempunyai 




     Berdasarkan paparan di atas dapat digunakan untuk memudahkan 
dalam menentukan faktor determinan pelayanan sosial bagi lanjut usia. 
Faktor yang menentukan suatu kegiatan pelayanan sosial bagi lanjut usia 
di dalam Panti dengan menggunakan unsur 5M  pada manajemen dan 
faktor lingkungan. Faktor unsur 5M pada manajemen yaitu  1) men dilihat 
dari sumber daya manusia yang dimiliki oleh lembaga panti Wreda. 2) 
Money atau uang merupakan ketersediaan dana .Uang merupakan  alat 
tukar dan alat pengukur nilai. Besar-kecilnya hasil kegiatan dapat diukur 
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dari jumlah uang yang beredar dalam sebuah lembaga panti sosial, oleh 
karena itu uang merupakan alat  yang penting untuk menjalankan 
aktivitas/kegiatan yang ada di Panti Wreda untuk mencapai sebuah tujuan 
3) Material yang terdiri dari bahan setengah jadi dan bahan jadi, misalnya 
maknan, minuman yang berhubungan dengan kebutuhan dasar lanjut usia 
4) Machine atau Mesin digunakan untuk memberi kemudahan dalam 
menciptakan efesiensi kerja di panti Wreda misalnya alat transportasi 
inventaris yang dimiliki dari sebuah lembaga untuk mempermudah 
kegiatan pelayanan yang  berada di luar panti dll. 5) Metode adalah suatu 
tata cara kerja yang memperlancar jalannya pekerjaan/ suatu kegiatan 
pelayanan sosial di panti.  
      Faktor lingkungan yang meliputi yang digunakan untuk melihat faktor 
determinan pelayanan sosial bagi lanjut usia di Panti Wreda Hanna Perlu 
diingat meskipun metode baik, sedangkan orang yang melaksanakannya 
tidak mengerti atau tidak mempunyai pengalaman maka hasilnya tidak 
akan memuaskan. Dari kelima unsur di atas dapat memudahkan  untuk 
mencari faktor determinan dalam sebuah pelayanan sosial di Panti Wreda 
Hanna Surokarsan Yogyakarta. 
C.  Lanjut Usia 
1. Pengertian Lanjut Usia 
      Lanjut usia adalah perkembangan manusiawi yang pada hakekatnya 
manusia akan mencapai titik akhir perkembangan pada daur kehidupan 
manusia. Dikalangan masyarakat Indonesia kita sering mendengar sebutan 
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untuk lanjut usia dengan menggunakan sebutan jompo, sedangkan 
menurut Hasan Alwi (2005: 579), dalam kamus besar bahasa Indonesia, 
kata jompo adalah tua sekali dan sudah lemah fisiknya sehingga tidak 
mampu mencari nafkah sendiri dan sebagainya.  
      Menurut peraturan pemerintah Republik Indonesia No. 43 Tahun 2004 
tentang pelaksanaan upaya peningkatan kesejahteraan sosial lanjut usia 
Bab 1 pasal 1 ayat 3 dalam peraturan pemerintah ini yang dimaksud 
dengan lanjut usia adalah seseorang yang telah mencapai 60 Tahun ke 
atas.  
      Menurut Siti Bandiyah (2009: 13), bahwa menua adalah suatu proses 
menghilangnya secara perlahan-lahan kemampuan jaringan untuk 
memperbaiki diri/mengganti dan mempertahankan fungsi normalnya 
sehinga tidak dapat bertahan terhadap infeksi dan memperbaiki kerusakan 
yang diderita. 
      Kusumoputro (2006: 2) melalui Siti Partini (2011: 3), menyebutkan 
bahwa proses menua adalah proses alami yang disertai adanya penurunan 
fisik, psikologis maupun sosial  dan ekonomi yang saling beinteraksi satu 
sama lain. Artinya, penurunan fisik mempengaruhi psikis maupun sosial, 
sementara penurunan ekonomi mempengaruhi psikis, dan penurunan 
psikis mempengaruhi fisik dan sosial serta sebaliknya 
      Berdasarkan paparan di atas dapat disimpulkan bahwa lanjut usia 
merupakan seseorang yang telah mencapai usia 60 Tahun ke atas yang 
mengalami kemunduran fisik, psikis, sosial maupun ekonomi. Fenomena 
18 
 
ini tidak dapat terhindarkan oleh setiap manusia karena proses menua 
adalah suatu  keadaaan  yang  terjadi di dalam  kehidupan  manusia.   
2. Masalah yang dihadapi Lanjut Usia 
      Menurut Siti Bandiyah (2009: 37-38), Secara umum menjadi tua atau 
menua (ageing proces), ditandai oleh kemunduran-kemunduran biologis 
yang terlihat sebagai gejala-gejala kemunduran fisik, antara lain: 
1) Kulit mengendur dan wajah mulai timbul keriput serta garis-garis 
menetap 
2) Rambut kepala mulai memutih atau beruban 
3) Gigi mulai lepas (ompong) 
4) Penglihatan dan pendengaran berkurang 
5) Mudah lelah dan mudah jatuh 
6) Gerakan menjadi lamban dan kurang lincah 
 
      Memang tidak dapat dibantah, bila seseorang yang bertambah tua, 
kemampuan fisik dan mental hidupnya perlahan-lahan semakin menurun. 
Pada orang-orang yang berusia lanjut kemungkinan untuk terserang 
penyakit cenderung lebih tinggi, sehingga harus dipertimbangkan 
kemungkinan adanya penyakit pada organ tertentu yang mudah pada organ 
tubuh lainya.  
      Menurut Siti Bandiyah (2009: 48-49), menyatakan bahwa jenis-jenis 
penyakit yang diderita oleh lanjut usia di Indonesia meliputi: 
1) Penyakit-penyakit kardiovaskuler dan pembuluh darah 
2) Penyakit pencernaan makanan 
3) Penyakit penggunan metabolik/endokrin 
4) Penyakit pernafasan 
 
      Menurut Siti Partini (2011: 11-14), bahwa masalah yang pada 




1) Masalah Ekonomi 
 
Pada masa usia lanjut ditandai dengan menurunnya produktivitas 
kerja, memasuki masa pensiun atau berhentinya pekerjaan utama. 
Hal ini berakibat pada menurunnya pendapatan yang kemudian 
berkaitan pada pemenuhan kebutuhan sehari-hari. 
 
2) Masalah Sosial 
 
Memasuki masa tua ditandai dengan berkurangnya kontak sosial, 
baik  dengan anggota keluarga, anggota masyrakat, maupun 
teman kerja sebagai akibat terputusnya hubungan kerja karena 
pensiun. Kurangnya kontak sosial ini juga menimbulkan perasaan 
kesepian, murung, terasingkan. Hal ini tidak sejalan dengan 
hakikat manusia sebagai makhluk sosial yang dalam hidupnya 
selalu membutuhkan kehadiran orang lain.. 
  
3)    Masalah Kesehatan 
 Masa tua ditandai oleh penurunan fungsi fisik dan rentan 
terhadap berbagai penyakit. Kerentanan terhadap penyakit ini 
disebabkan oleh menurunnya fungsi bebagai organ tubuh. 
Diperlukan pelayanan kesehatan terutama untuk kelainan 
degeneratif demi meningkatkan deajat kesehatan dan mutu 
kehidupan usia lanjut agar tercapai masa tua yang bahagia dan 
berguna dalam kehidupan keluarga dan masyarakat sesuai dengan 
keberadaannya  
 
4)   Masalah Psikologis 
Masalah psikologis yang dihadapi usia lanjut pada umumnya 
meliputi: kesepian, terasing dari lingkungannya, 
ketidakberdayaan, perasaan tidak berguna, kurang percaya diri, 
ketergantungan dll. Berbagai persoalan tersebut bersumber dari 
menurunnya fungsi-fungsi fisik dan psikis akibat poses penuaan. 
      Berdasarkan paparan di atas dapat disimpulkan bahwa masalah yang di 
hadapi lanjut usia adalah  kemunduran fisik yang berpengaruh pada 
masalah kesehatan, psikologis, masalah sosial, dan masalah ekonomi oleh 
karena itu harus ada perhatian khusus untuk merawat lanjut usia sehingga 
dapat meningkatkan derajat kesehatan usia lanjut agar tetap sehat, madiri 
dan berdaya guna sehingga tidak menjadi beban bagi dirinya sendiri 
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maupun orang lain, terciptanya rasa aman dengan adanya aktivitas 
pramulansia sehingga merupakan salah satu bentuk kebutuhan akan rasa 
aman. 
3. Kebutuhan Lanjut Usia 
     Setiap orang memiliki kebutuhan hidup. Orang lanjut usia juga 
memiliki kebutuhan hidup yang sama agar dapat hidup sejahtera. 
Kebutuhan hidup orang lanjut  usia antara lain kebutuhan akan makanan 
bergizi seimbang, pemeriksaan kesehatan secara rutin, perumahan yang 
sehat dan kondisi rumah yang tentram dan aman, kebutuhan-kebutuhan 
sosial seperti bersosialisasi dengan semua orang dalam segala usia, 
sehingga mereka mempunyai banyak teman yang dapat diajak 
berkomunikasi, membagi pengalaman, memberikan pengarahan untuk 
kehidupan yang baik. Kebutuhan tersebut diperlukan oleh lanjut usia agar 
dapat mandiri. 
      Menurut Siti Bandiyah (2009: 64 ), Ada 6 hidup sehat bagi lansia 
antara lain sebagai berikut : 
a. Dimensi fisik berupa kebutuhan akan gaya hidup sehat yang dapat 
dicapai dengan kegiatan olahraga, mengatur pola makan sehat, 
serta pemeriksaan kesehatan yang teratur 
b. Dimensi sosial berupa kebutuhan untuk memiliki hubungan yang 
sehat dalam komunikasi positif melalui beragam kegiatan rekreasi 
bersama, serta kompetisi. 
c. Dimensi emosional  yaitu kebutuhan untuk dapat meningkatkan 
kemampuan mengelola, menyalurkan, dan mengendalikan emosi 
yang diasah melalui konsultasi kepada ahli atau teman dekat, 
terapi, meditasi, serta saling berbagi dalm kelompok 
d. Dimensi intelektual untuk mengasah serta meningkatkan 
kemampuan pengetahuan, dan keahlian dengan membaca buku. 
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e. Vokasional yaitu kebutuhan aktualisasi diri yang dapat terwujud 
melalui kegiatan bersifat hobi untuk menyalurkan bakat serta 
keahlian khusus seperti melukis , berkebun atau kerajinan tangan 
f. Dimensi sepiritual yaitu kebutuhan untuk mengisi kebutuhan 
rohani dalam upaya mendalami makna hidup sesungguhnya 
      Menurut Darmojo dalam Siti Maryam dkk (2010: 87), menyatakan 
terdapat 10 kebutuhan orang lanjut usia (10 needs of the elderly) yaitu : 
a. Makanan cukup dan sehat (healthy food). 
b. Pakaian dan kelengkapannya (Cloth and common accessories). 
c. Perumahan/tempat tinggal/tempat berteduh (Home, place to stay). 
d. Perawatan dan pengawasan kesehatan (Health care and facilities). 
e. Bantuan teknis praktis sehari-hari/bantuan hukum (Technical, 
judicial assistance). 
f. Transpotasi umum (facilities for public transportations). 
g. Kunjungan/temanbicara/informasi (Visit,companies,informations). 
h. Rekreasi dan hiburan sehat lainnya (Recreational activities, picnic). 
i. Rasa aman dan tentram (Safety feeling). 
j. Bantuan alat-alat panca indera (Other assistance/aids) dan fasilitas 
(continuation of subsidies and facilities). 
 
      Kebutuhan tersebut sejalan dengan pendapat Maslow (Rice,2002) 
dalam  Rita Eka dkk (2008: 31), yang menyatakan bahwa kebutuhan 
manusia meliputi : 
a. Kebutuhan fisik (physiological needs) adalah kebutuhan fisik atau      
biologis seperti pangan ,sandang, papan, seks dan sebagainya.  
b. Kebutuhan ketentraman (safety needs) adalah kebutuhan akan rasa 
keamanan dan ketentraman, baik lahiriah maupun batiniah seperti 
kebutuhan akan jaminan hari tua, kebebasan, kemandirian dan 
sebagainya, atau berkomunikasi dengan manusia lain melalui 
paguyuban, organisasi profesi, kesenian, olah raga, kesamaan 
hobby dan sebagainya. 
c. Kebutuhan penghargaan (esteem needs) adalah kebutuhan akan  
harga diri untuk diakui akan keberadaannya. 
d. Kebutuhan aktualisasi diri (self actualizationneeds) adalah 
kebutuhan untuk mengungkapkan kemampuan fisik, rohani 
maupun daya pikir berdasar pengalamannya masing-masing, 




      Dari paparan di atas dapat disimpulkan bahwa pada lanjut usia secara 
umum mengalami kemunduran fisik, kemunduran psikis, sosial dan 
ekonomi oleh karenanya hidupnya bergantung pada bantuan orang lain. 
Dalam kondisi demikian dibutuhkan penjagaan dan perawatan pada lanjut 
usia agar kebutuhan-kebutuhanya dapat terpenuhi secara fisik, sehat 
jasmani, untuk itu juga dibutuhkan makanan yang bergizi, senam/olahraga, 
serta suasana yang nyaman. 
D.   Kesejahteraan Lanjut Usia 
1. Pengertian Kesejahteraan Sosial Lanjut Usia 
       Dalam membahas kesejahteraan lanjut usia, tentu harus diketahui 
dahulu tentang pengertian kesejahtera sosial. Secara umum dapat 
dikatakan bahwa segala kegiatan manusia timbul karena dorongan untuk 
memenuhi kebutuhan hidup, sehingga akan menimbulkan kepuasan untuk 
mencapai kesejahteraan sosial.  
      Menurut Peraturan Pemerintah Republik Indonesia No 43 tahun 2004 
tentang pelaksanaan upaya peningkatan kesejahteraan sosial lanjut usia 
pada pasal 1 dijelaskan bahwa: 
     “Kesejahteraan sosial adalah suatu tata kehidupan dan penghidupan 
sosial, material maupun spiritual yang diliputi oleh rasa keselamatan, 
kesusilaan, dan ketentraman lahir batin yang memungkinkan bagi 
setiap warga negara untuk mengadakan pemenuhan kebutuhan-
kebutuhan jasmaniah, rohaniah, dan sosial yang sebaik-baiknya bagi 
diri, keluarga, serta masyarakat dengan menjunjung tinggi hak-hak 
asasi serta kewajiban manusia sesuai dengan Pancasila.” 
      Menurut Y.B Suparlan, Rachmanto dan Pardiman (2001:52), 
pelayanan kesejahteraan sosial adalah pelayanan yang memungkinkan 
untuk memberikan kesempatan kepada orang-orang dari golongan yang 
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tidak dapat memanfaatkan adanya pelayanan sosial seperti pendidikan, 
kesehatan, perumahan dan sebagainya. Pelayanan kesejahteraan sosial 
dapat bersifat pengobatan, penyembuhan, perbaikan, penekanan, 
perlindungan, pencegahan dan pengembangan. 
      Panti Wreda sebagai suatu lembaga kesejahteraan sosial didirikan 
untuk memenuhi kebutuhan masyarakat (lanjut usia) di lingkungannya. 
Menurut Isbandi Rukminto Adi (1994: 3), kesejahteraan sosial adalah 
tindakan yang dilakukan manusia untuk mencapai tingkat kehidupan 
masyarakat yang lebih baik. 
      Dari paparan di atas dapat disimpulkan bahwa kesejahteraan sosial 
bagi lanjut usia adalah suatu tata kehidupan dan penghidupan orang lanjut 
usia baik materil maupun spiritual yang diliputi rasa keselamatan dan 
ketentraman lahir batin, yang memungkinkan lanjut usia untuk 
mengadakan usaha pemenuhan kebutuhan jasmani, rohani dan sosial yang 
sebaik-baiknya bagi diri sendiri dan untuk keluarga serta masyarakat pada 
umumnya. 
2. Upaya Peningkatan Kesejahteraan Sosial 
     Program kesejahteraan sosial harus melibatkan orang-orang yang sudah 
berusia lanjut (lanjut usia) sebagai kelompok sasaran, sehingga 
kesejahteraan lansia dapat meningkat. Pada PP No. 43 Tahun 2004 pasal 1 
ayat 2, dijelaskan tentang upaya peningkatan kesejahteraan sosial yang 
berbunyi: 
    ”Upaya peningkatan kesejahteraan sosial lanjut usia adalah 
serangkaian kegiatan yang dilaksanakan secara terkoordinasi antara 
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pemerintah dan masyarakat untuk memberdayakan lanjut usia agar 
lanjut usia tetap dapat melaksanakan fungsi sosialnya dan berperan 
aktif secara wajar dalam hidup bermasyarakat, berbangsa dan 
bernegara.” 
      Menurut Tri Gutomo dan Etty P (2009: 20), menjelaskan bahwa 
pemerintah dalam Departemen Sosial sebagai lembaga yang mempunyai 
tugas menyelenggarakan dibidang kesejahteraan sosial, melaksanakan 
upaya untuk mendukung terwujudnya kesejahteraan sosial lanjut usia, 
melalui beberapa pendekatan, yaitu : 
a. Meningkatkan dan memperkuat peran keluarga dan masyarakat 
dalam penyelenggaraan kegiatan pelayanan sosial bagi lanjut usia 
dengan melibatkan seluruh unsur dan komponen masyarakat 
termasuk dunia usaha, atas dasar swadaya dan kesetiakawanan 
sosial sehingga dapat melembaga dan berkesinambungan. 
b. Meningkatkan koordinasi intra dan intersektoral, antar berbagai 
instansi pemerintah terkait di pusat dan di daerah, serta dengan 
masyarakat/organisasi sosial termasuk dunia usaha, untuk 
mendukung penyelenggaraan pelayanan sosial bagi lanjut usia. 
c. Meningkatkan profesionalisme pelayanan sosial. 
d. Meningkatkan jangkaun dan kualitas pelayanan sosial. 
e. Membangun dan mengembangkan sistem jaminan dan 
perlindungan sosial bagi lanjut usia. 
f. Meningkatkan, mengembangkan, dan memantapkan peran 
kelembagaan lanjut usia untuk meningkatkan kualitas 
pelayanansosial lanjut usia.  
 
      Menurut Boedi Darmojo dalam Tri Gutomo dkk (2009: 22), bahwa 
para lanjut usia dapat mencapai kesejahteraan sosialnya apabila dapat 
terpenuhi segala kebutuhannya, antara lain: 
Kebutuhan fisik-biologis, yang meliputi: 
1) Kebutuhan makan dan minum sesuai ukuran dan gizi yang 
diperlukan bagi lanjut usia 
2) Kebutuhan sandang dan papan 
3) Kebutuhan pelayanan seksual 
4) Kebutuhan pelayanan kesehatan, berkaitan dengan penyembuhan 
penyakit yang diderita lanjut usia. 
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5) Kebutuhan mental-psikologis, yaitu kebutuhan yang berkaitan 
dengan kondisi kejiwaan, misalnya kasih sayang, rasa tentram dan 
nyaman dari lingkungan fisik atau sosial yang dapat meresahkan 
jiwanya, dan kebutuhan rohani. 
6) Kebutuhan sosial, yang menyangkut keinginan untuk bergaul dan 
mengaktualisasikan perasaan dan ide dalam dirinya, juga 
penghargaan dan pengakuan akan eksistensi dirinya. 
7) Kebutuhan alat bantu, menyangkut pemaksimalan fungsi organ-
organ tubuh yang karena usia telah  mengalami penurunan, seperti 
kaca mata, tongkat pembantu jalan, alat bantu dengar dan kursi 
roda.  
 
      Peningkatan kesejahteraan lanjut usia dilaksanakan oleh pemerintah 
dan masyarakat. Dalam hal ini peran pramulansia di panti Wreda sangatlah 
penting dalam meningkatkan kesejahteraan lanjut usia, dimana 
pramulansia itu membantu para lanjut usia untuk melakukan tugas-tugas 
perkembangan masa lanjut usia. 
      Dalam peningkatan kesejahteraan lanjut usia, para lanjut usia bukan 
berarti bebas dari tugas perkembangan. Menurut Rita Eka dkk (2008: 165), 
tugas perkembangan yang harus diselesaikan adalah tugas yang sesuai 
dengan tahapan usianya. Tugas-tugas perkembangan itu adalah: 
a. Menyesuaikan diri dengan menurunnya kekuatan fisik dan 
kesehatan 
b. Menyesuaikan diri dengan kemunduran dan berkurangnya 
pendapatan 
c. Menyesuaikan diri atas kematian pasangannya 
d. Menjadi anggota kelompok sebaya 
e. Mengikuti pertemuan-petemuan sosial dan kewajiban-kewajiban 
sebagai warga Negara 
f. Membentuk pengaturan kehidupan fisik yang memuaskan 
g. Menyesuaikan diri dengan peran sosial secara fleksibel. 
      Berdasarkan dari paparan di atas maka dapat ditarik kesimpulan bahwa 
upaya peningkatan kesejahteraan lansia merupakan suatu tindakan yang 
dilaksanakan secara terkordinasi antara pemerintah dan masyarakat untuk 
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memberdayakan lanjut usia  dalam usaha untuk memenuhi kebutuhan bagi 
lanjut usia yang  tidak dapat menjalankan fungsi sosialnya, yaitu dengan 
jalan memberikan bantuan pelayanan sosial. Kesejahteraan itu dapat 
tercapai apabila segala kebutuhan lanjut usia dapat terpenuhi, sehingga 
akan menjadikan lanjut usia tersebut  hidup sehat baik jasmani, rohani dan 
dapat menyesuaikan diri dengan lingkungan sosialnya. 
E.  Panti Wreda 
1. Pengertian Panti Wreda 
      Menurut Hasan Alwi (2005: 826), dalam Kamus Besar Bahasa 
Indonesia Pengertian Panti adalah rumah; tempat (kediaman).Wreda 
adalah rumah tempat mengurus dan merawat orang jompo. 
      Menurut  Darmadjo & Martono, (2000 : 15) suatu institusi hunian 
bersama untuk para lanjut usia, yang secara fisik dan kesehatan masih 
mandiri, dimana kebutuhan harian para penghuni biasanya disediakan oleh 
pengurus panti. 
     Menurut Jhon panti wreda adalah tempat dimana para lansia 
berkumpul, baik secara sukarela ataupun diserahkan oleh pihak keluarga 
untuk diurus segala keperluannya, dimana tempat tersebut dapat dikelola 
oleh pemerintah maupun pihak swasta. 
(http://dspace.library.uph.edu:8080/bitstream/02420080032Chapter2.pdf).  
      Berdasarkan pengertian panti Wreda di atas maka dapat disimpulkan 
bahwa Panti Wreda Hanna adalah sebuah lembaga yang dikelola oleh 
sebuah yayasan Panti Wreda hanna dimana tempat tersebut merupakan 
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tempat untuk menampung,  memberikan playanan dan perawatan  pada  
lanjut usia agar dapat hidup secara layak, terawat,  nyaman dan 
tercapainya kesejahterahan bagi lanjut usia.  
2. Fungsi Panti Wreda 
      Menurut Friedleander dalam Hanafi (2003: 14) , fungsi Panti Wreda 
adalah tempat dimana penerima pelayanan dapat memperoleh cara hidup 
baru dalam kehidupan bersama rekan-rekanya memperoleh pengalaman 
diri hidup berkelompok, memperoleh pemeliharaan kesehatan yang baik, 
memperoleh tambahan makanan yang bergizi, memperoleh suasana 
persahabatan, memperoleh pendidikan pelatihan yang semuanya itu 
diberikan untuk penghuni panti wreda. 
      Menurut Soraya Putri (2012: 6), fungsi Panti Wreda adalah sebagai 
tempat untuk menampung manusia lanjut usia, yang menyediakan fasilitas 
dan aktifitas khusus untuk manula yang dijaga dan dirawat oleh suster atau 
pekerja sosial. 
      Menurut Achmad  Hidir  (2011: 34), fungsi Panti Wreda adalah tempat 
untuk merawat dan menampung lansia.  
      Berdasarkan definisi diatas disimpulkan bahwa fungsi Panti Wreda 
adalah suatu tempat untuk merawat dan menampung lanjut usia dimana 
penerima pelayanan tersebut berhak memperoleh pengalaman hidup 
berkelompok, memperoleh pemeliharaan kesehatan yang baik, 
memperoleh tambahan makanan yang bergizi, memperoleh suasana 
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persahabatan, memperoleh pendidikan pelatihan dan  memperoleh 
fasilitas-fasilitas yang ada di panti. 
3. Faktor pendukung kegiatan pelayanan sosial bagi lanjut usia di Panti 
Wreda Hanna Surokarsan Yogyakarta 
      Menurut  W.J.S Poerwadarminta  (1999: 279), dalam Kamus Besar 
Bahasa Indonesia pengertian faktor adalah  suatu hal (keadaan, peristiwa) 
yang ikut menyebabkan (mempengaruhi) terjadinya sesuatu. 
      Menurut Hasan Alwi (2005: 279),  dalam Kamus Besar Bahasa 
Indonesia pengertian pendukung adalah 1. orang yang mendukung. 2. 
Menyokong. 3.  penunjang. 
       Berdasarkan definisi tersebut maka dapat disimpulkan bahwa faktor 
pendukung kegiatan pelayanan sosial adalah suatu hal yang mendukung, 
menyokong dan menunjang proses terjadinya kegiatan pelayanan sosial  
bagi lanjut usia di Panti Wreda Hanna Surokarsan Yogyakarta. 
4. Faktor Penghambat kegiatan pelayanan sosial bagi lanjut usia di 
Panti Wreda Hanna Surokarsan Yogyakarta 
       Menurut  W.J.S Poerwadarminta  (1999: 279), dalam Kamus Besar 
Bahasa Indonesia pengertian faktor adalah suatu hal (keadaan, peristiwa) 
yang ikut menyebabkan (mempengaruhi) terjadinya sesuatu. 
      Menurut Hasan Alwi (2005: 385), dalam Kamus Besar Bahasa 
Indonesia pengertian penghambat adalah 1. Orang yang menghambat. 2. 
Iya yang dituding sebagai.  
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      Berdasarkan definisi tersebut maka dapat disimpulkan bahwa faktor 
penghambat kegiatan pelayanan sosial adalah suatu hal atau peristiwa yang 
dituding sebagai penghambat kegiatan pelayanan sosial bagi lanjut usia di 
Panti Wreda Hanna Surokarsan Yogyakarta. 
F.   Penelitian yang Relevan 
1. Peranan Balai kesejahteraan Sosial Muhammadiyah Klaten dalam Upaya 
Meningkatkan Kesejahteraan Lanjut Usia (Skripsi Sri Sismiyati. 2002. 
Universitas Negeri Yogyakarta) 
      Hasil penelitian ini menunjukan bahwa adanya peranan Balai 
Kesejahteraan Sosial Muhammadiyah Klaten  sebagai wadah atau tempat 
tinggal bagi lansia yang terlantar, sebagai tempat untuk meningkatkan 
ekonomi produksi lansia, sebagai sarana untuk meningkatkan keagamaan, 
sebagai sarana untuk meningkatkan komunikasi lanjut usia, sebagai wadah 
untuk peningkatan kesehatan serta sebagai tempat untuk meningkatkan 
kualitas hidup lansia. 
      Faktor penghambat yang ditemui dalam pelaksanaan kegiatan adalah 
alokasi dana yang cukup besar, terbatasnya tenaga penyuluh, kesulitan 
dalam mencari materi yang akan disampaikan, kesulitan dalam 
menentukan jadwal serta kurangnya partisipasi pengelola dalam kegiatan 
pemeriksaan kesehatan yang juga terbatasnya obat-obatan dan hambatan 
yang datang dari lansia itu sendiri.  
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2. Peranan Taman Pendidikan Lanjut Usia (TPL) Dalam Peningkatan 
Kualitas Hidup Lanjut Usia di Kecamatan Gondokusuman (Skripsi 
Chairunnisa Martanti.2000. Universitas Negeri Yogyakarta) 
             Penelitian menunjukan bahwa adanya upaya yang dilakukan TPL 
dalam mewujudkan kesejahteraan bagi lanjut usia yakni melalui cara  
pembinaan yang terus berkelanjutan. Upaya pembinaan bagi lanjut usia ini 
meliputi pembinaan mental dan kesehatan, pembinaan keterampilan, 
pembinaan  kesenian, pembinaan  kerohanian dan pembinaan permainan. 
Peranan TPL dalam upaya peningkatan  kualitas hidup lanjut usia adalah 
sebagai wadah penyaluran minat dan bakat bagi lansia, mendorong 
timbulnya semangat hidup dan menciptakan lanjut usia yang berkualitas. 
3. Peran Pengasuh Lansia dalam Meningkatkan Kesejahteraan Lanjut Usia Di 
Panti Wreda Unit Budi Luhur Kasongan Bangunjiwo Kasihan Bantul 
Yogyakarta (Skripsi Swastika Della Prabandewi.2013. Universitas Negri 
Yogyakarta) 
      Hasil penelitian menunjukan bahwa Peran Pekerja sosial Dalam 
Meningkatkan Kesejahteraan Lansia di PSTW Yogyakarta Unit Budi 
Luhur adalah 1) peran pekerja sosial sebagai pendidik, 2) pekerja sosial 
sebagai pembela (Advocacy), 3) Pekerja sosial sebagai mediator/fasilitator 
(perantara), 4) Pekerja sosial sebagai pemungkin (Enabler), 5) Pekerja 
sosial sebagai penjangkauan (Outreach). 
      Faktor penghambat yang ditemui dalam  pelaksanaan kegiatan adalah 
karakter klien yang berbeda-beda, kemauan klien yang berbeda-beda, 
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Dituntut untuk memiliki lingkungan yang bersih akan tetapi simbah atau 
klien mengalami defisit kebersihan.     
         Dilihat dari ketiga hasil penelitian yang relevan itu lebih terpaku 
pada peningkatan kesejahteraan pada lanjut usia,  berbeda dengan 
penelitian yang peneliti lakukan di Panti Wreda Hanna Surokarsan 
Yogyakarta. Peneliti lebih menitik beratkan pada faktor determinan  
pelayanan sosial bagi lanjut usia di Panti Wreda Hanna Surokarsan 
Yogyakarta. 
G.  Kerangka Pikir 
      Semua makhluk hidup memiliki siklus kehidupan menuju tua yang 
diawali dengan proses kelahiran kemudian tumbuh menjadi dewasa dan 
memilki keturunan, selanjutnya semakin tua dan akhinya meninggal. Di 
masa tua terdapat banyak masalah yang dihadapi oleh lanjut usia 
diantaranya adalah masalah internal perubahan pada dirinya sendiri seperti 
kemunduran fisik, kemunduran psikologi, sosial dan ekonomi. Masalah 
external dengan keluarga yaitu tidak adanya keluarga yang bisa merawat 
mereka karena kesibukanya, lanjut usia merasa depresi karena kesepian 
dan kurangnya kasih sayang.  
     Adanya Panti Wreda akan sangat membantu lanjut usia dalam menuju 
proses kehidupan selanjutnya, dimana terdapat peramulansia yang 
senantiasa merawat lanjut usia dalam  setiap harinya, sumber dana yang 
setiap bulanya mengalir dari keluarga lanjut usia dan bantuan dari 
pemerintah  demi kelancaran kegiatan pelayanan sosial, makan-makanan 
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yang bergizi serta obat-obatan, mobil inventaris panti yang memudahkan 
akses untuk kegiatan lanjut usia di luar panti seperti menghadiri 
perkumpulan lanjut usia di GKI Ngupasan serta untuk membawa lanjut 
usia ke rumah sakit, dan metode pelayanan case work yang diterapkan 
pramulansia untuk menangani permasalahan pada setiap lanjut usia di 
panti. 
     Lanjut usia yang dititipkan di panti kemudian diberikan pelayanan 
sosial dengan bentuk-bentuk pelayanan sosial seperti pemenuhan 
kebutuhan makanan, pemberian bimbingan sosial, pemberian bimbingan 
fisik, bimbingan psikologis, bimbingan ketrampilan, bimbingan rohani, 
bimbingan pelayanan kesehatan, dan rekreasi. Seiring dengan 
terpenuhinya kebutuhan lanjut usia dalam menaggulangi permasalahan, 
maka lanjut usia dapat melaksanakan fungsi sosialnya sehingga tercipta 





























Gambar 1. Kerangka pikir 
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H.  Pertanyaan Penelitian 
      Berdasarkan kajian teori di atas, maka dapat diajukan pertanyaan 
penelitian yang dapat menjawab permasalahan yang akan diteliti, sebagai 
berikut: 
1. Apa saja faktor determinan pelayanan sosial bagi lanjut usia di Panti 
Wreda Hanna Surokarsan Yogyakarta 
a. Siapa saja yang terlibat dan berperan penting dalam terselenggaraanya 
kegiatan pelayanan sosial di Panti Wreda Hanna Surokarsan 
Yogyakarta? 
b. Dari mana panti memperoleh sumber dana untuk kelancaran kegiatan 
pelayanan sosial yang diberikan kepada lanjut usia di Panti Wreda 
Hanna Surokarsan Yogyakarta ? 
c. Bagaimana pengelolaan kebutuhan makan dan minum di Panti Wreda 
Hanna Surokarsan Yogyakarta? 
d. Bagaimana sarana prasarana yang berada di Panti Wreda Hanna 
Surokarsan Yogyakarta?   
e. Metode apa yang digunakan pramulansia dalam pendekatan dan 







2. Apa saja faktor pendukung dan penghambat pada kegiatan pelayanan 
sosial  di Panti Wreda Hanna Surokarsan Yogyakarta. 
a. Apa saja faktor pendukung pada kegiatan pelayanan sosial bagi lanjut 
usia di Panti Wreda Hanna Surokarsan Yogyakarta? 
b. Apa saja faktor penghambat pada kegiatan pelayanan sosial bagi 







A. Pendekatan Penelitian 
      Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah pendekatan 
kualitatif deskriptif. Menurut Suharsimi Arikunto (2004: 29),  bahwa 
pendekatan penelitian kualitatif adalah pendekatan dengan cara memandang 
objek kajian sebagai suatu sistem, artinya objek kajian sebagai satuan yang 
terdiri dari unsur-unsur yang saling terikat dan mendeskripsikan fenomena-
fenomena yang ada.  
      Sudarwan Danim (2002: 51) mengungkapkan bahwa pendekatan yang 
informasinya atau data yang terkumpul, terbentuk dari kata-kata, gambar 
bukan angka. 
      Penelitian ini menggunakan penelitian kualitatif deskriptif karena 
permasalahan yang dibahas dalam penelitian ini tidak berkenan dengan angka-
angka, melainkan mendeskripsikan, menguraikan dan menggambarkan 
tentang faktor determinan pelayanan sosial bagi lanjut usia di Panti Wreda 
Hanna Surokarsan Yogyakarta. 
B.  Subjek Penelitian   
      Subjek penelitian diperlukan sebagai pemberi keterangan  mengenai data-
data dan informasi-informasi yang menjadi sasaran penelitian. Menurut 
Sukardi (2006: 1), menyatakan bahwa subjek penelitian sama dengan key 
informan yaitu orang yang mempunyai hubungan erat dengan suatu penelitian 
yang dapat memberikan informasi dan kondisi latar belakang. 
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Penentuan sumber data pada orang yang diwawancarai dilakukan secara 
pruposive yaitu dipilih dengan pertimbangan dan tujuan.  
      Menurut Sugiyono (2012: 56-57), Purposive sampling adalah teknik 
pengambilan sampel sumber data dengan pertimbangan tertentu. Sebagai 
sumber data atau sebagai informan sebaiknya yang memenuhi kriteria sebagai 
berikut  
a. Mereka yang menguasai atau memahami sesuatu melalui proses 
enkultrasi, sehingga sesuatu itu bukan sekedar diketahui, tetapi juga 
dihayatinya. 
b. Mereka yang tergolong masih sedang berkecimpung atau terlibat pada 
kegiatan yang tengah diteliti. 
c. Mereka yang mempunyai waktu yang memadai untuk dimintai 
informasi. 
d. Mereka yang tidak cenderung menyampaikan informasi hasil 
“kemasannya” sendiri. 
e. Mereka yang pada mulanya tergolong “cukup asing” dengan peneliti 
sehingga lebih menggairahkan untuk dijadikan semacam guru atau 
nara sumber. 
  
      Dalam penelitian ini yang menjadi subyek penelitian adalah 1 pemimpin 
panti, 8 pengelola panti, 8 lanjut usia, dan 3 keluarga klien di Panti Wreda 
Hanna Surokarsan Yogyakarta. 
B. Lokasi dan Waktu Penelitian 
 Lokasi penelitian ini adalah Panti Wreda Hanna Surokarsan Yogyakarta. 
Pemilihan lokasi tersebut dikarenakan terkait dengan mata kuliah metode dan 
praktek kesejahteraan sosial, keberadaan Panti Wreda Hanna yang dapat 
bertahan dari tahun ke tahun, serta keterbukaan dari pihak Panti Wreda 
sehingga memungkinkan  lancarnya dalam  memperoleh  informasi atau data 
yang berkaitan dengan penelitian Faktor Determinan Pelayanan Sosial Bagi 
Lanjut Usia di Panti Wreda Hanna  Surokarsan Yogyakarta. Waktu penelitian 
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untuk mengumpulkan data dilaksanakan pada tanggal 27  Maret sampai 
dengan 5 Mei 2015. 
C. Teknik Pengumpulan Data 
       Metode pengupulan data merupakan  salah satu  bagian yang terpenting 
dalam penelitian  ini.  Menurut S. Nasution (2003: 26), metode pengumpulan 
data yang digunakan dalam penelitian kualitatif adalah observasi,wawancara 
dan dokumentasi. Pada penelitian ini, peneliti berupaya mengungkapkan data 
tentang Faktor Determinan Pelayanan Sosial Bagi Lanjut Usia di Panti Wreda 
Hanna  Surokarsan Yogyakarta. Pengumpulan data dalam penelitian ini 
menggunakan teknik pengumpulan data sebagai berikut. 
1. Observasi  
       Menurut Suharsimi Arikunto (2010: 199), Observasi meliputi kegiatan 
pemusatan perhatian terhadap suatu objek dengan menggunakan seluruh 
alat indera. 
      Menurut Lexy J. Moleong (2010: 186), Beberapa alasan metodologi 
penggunaan observasi atau pengamatan dalam penelitian adalah: (a) 
pengamatan mengoptimalkan kemampuan peneliti dari segi motif, 
kepercayaan, perhatian tidak sadar, kebiasaan dan sebagainya; (b) 
pengematan memungkinkan pengamat untuk melihat dunia sebagaimana 
dilihat oleh subjek, menangkap subjek pada keadaan waktu itu; (c) 
pengamatan memungkinkan pola peneliti menjadi sumber data; (d) 
pengamatan memungkinkan pembentukan pengetahuan yang diketahui 
bersama, baik dari pihaknya maupun dari pihak subjek  
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      Pengamatan ini merupakan teknik pengumpulan data yang melibatkan 
interaksi sosial antara peneliti dan informan dalam suatu latar belakang 
penelitian selama pengumpulan data berlangsung, dilakukan secara 
sistematis. 
       Metode ini digunakan untuk memperoleh data atau informasi yang 
lebih lengkap dan terperinci. Data yang diperoleh melalui pengamatan ini 
selanjutnya dituangkan dalam bentuk tulisan. Metode observasi ini berupa 
pengamatan langsung yang digunakan untuk  mendapatkan data tentang 
faktor determinan pelayanan sosial bagi lanjut usia di Panti Wreda Hanna  
Surokarsan Yogyakarta dengan mengamati proses kegiatan pelayanan 
sosial yang berlangsung di Panti Wreda Hanna Surokarsan Yogyakarta 
2. Wawancara  
       Menurut Lexy J. Moleong (2010: 186), wawancara adalah cara untuk 
mendapatkan informasi dengan wawancara bertanya langsung pada 
responden ataupun pihak lain yang terkait dengan penelitian. Dalam 
definisi lainnya wawancara adalah percakapan dengan  maksud  tertentu. 
Percakapan itu dilakukan oleh dua pihak, yaitu  pewawancara 
(interviewer) yang mengajukan pertanyaan dan terwawancara (interviewe) 
yang  memberikan  jawaban.   
       Lincoln dan Guba (1985:266)  dalam Lexy J. Moleong (2010: 186),  
maksud  mengadakan wawancara antara lain: mengkonstuksi mengenai 
orang, kejadian, organisasi, perasaan, motivasi, tuntutan, kepedulian dan 
lain-lain. Peneliti menggunakan metode wawancara dikarenakan  peneliti 
40 
 
ingin mengetahui hal-hal yang lebih mendalam dari subjek yang di teliti. 
Pada saat melakukan wawancara peneliti menggali sebanyak mungkin data 
yang berhubungan dengan faktor determinan pelayanan sosial bagi lanjut 
usia di Panti Wreda Hanna Surokarsan Yogyakarta.       
      Pencatatan data selama wawancara penting sekali karena data yang 
akan dianalisis didasarkan atas kutipan hasil wawancara. Pencatatan data 
itu penting dilakukan dengan cara yang sebaik dan setepat mungkin. 
3. Dokumentasi  
     Lexy J. Moleong (2010: 187), menyebutkan bahwa dokumentasi adalah 
setiap bahan yang tertulis ataupun filem, lain dari record yang tidak 
dipersiapkan karena adanya permintaan dari seorang penyidik. Dokumen 
yang dimaksud dalam penelitian ini adalah: buku yang relevan, sumber 
internet yang relevan, visi dan misi lembaga, dokumen tertulis maupun 
foto kegiatan,data lansia,data pengelola, data pekerja sosial,  struktur 
organisasi, agenda kegiatan , dan catatan lain yang berhubungan dengan 
penelitian.  
      Dokumentasi dapat digunakan untuk lebih menjelaskan faktor 
determinan pelayanan sosial bagi lanjut usia di Panti Wreda Hanna 
Surokarsan Yogyakarta dengan didokumentasikan oleh peneliti 
menggunakan dokumen foto-foto kegiatan yang telah ada, catatan 
kegiatan, buku atau modul, profil dan sebagainya, hal ini sangat 
bermanfaat untuk menambah wawasan yang dimanfaatkan untuk 
pendukung dan penunjang hasil penelitian. Selain itu kegunaan lainnya 
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adalah untuk memperoleh arsip tertulis seperti kapan berdirinya Panti 
Wreda, data pegawai, data penghuni panti Wreda, jadwal kegiatan dan 
foto-foto kegiatan pelayanan maupun keadaan lingkungan sekitar. 
     Peneliti menggunkan teknik pengumpulan data dengan dokumentasi 
dikarenakan dokumen berguna sebagai bukti untuk memperluas 
pengetahuan terhadap suatu yang diselidiki dan sebagai penguat dari hasil 
observasi dan wawancara. 
    Tabel 1. Teknik Pengumpulan Data  
No  















2. Faktor   Aspek 
Faktor Determinan 
Pelayanan Sosial 
Bagi Lanjut Usia di 
Panti Wreda Hanna  
Surokarsan 
Yogyakarta 
 Pemimpin panti, 
pengelola panti, 
lanjut usia dan 











3.   Faktor pendukung 
dan penghambat 
dalam pelayanan 
sosial bagi lanjut 
usia 
 Pemimpin panti, 
pengelola panti, 
lanjut usia dan 
anggota keluarga 
klien 







D. Teknik Analisis Data 
Teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah 
interactive model. Miles and Huberman dalam Pawito (2007: 104-106)  
menawarkan suatu teknik analisis yang lazim disebut interactive model. 
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Teknik ini terdiri dari tiga komponen yaitu reduksi data, penyajian data dan 
penarikan kesimpulan.  
1.  Reduksi Data (Data reduction) 
          Yaitu merangkum, memilih hal-hal pokok, menfokuskan pada hal-hal 
penting, dicari tema dan polanya sehinga data yang direduksikan akan 
memberikan gambaran yang lebih jelas, dan mempermudah peneliti untuk 
mengumpulkan data berikutnya. 
          Dalam penelitian ini langkah-langkah dalam menganalisis data yang 
pertama peneliti lakukan yaitu mencari informasi yang berhubungan 
dengan penelitian yang dilakukan, kemudian informasi atau data-data yang 
terkumpul disaring atau dipilih hal-hal penting  dicari pola dan temanya 
yang berkaitan dengan faktor determinan pelayanan sosial bagi lanjut usia 
di Panti Wreda Hanna Surokarsan Yogyakara. Data-data yang terkumpul 
kemudian dirangkum. Sehingga data yang direduksikan memberikan 
gambaran yang jelas dan mempermudah peneliti untuk mengumpulkan 
data berikutya. 
2. Penyajian Data (Data display) 
       Yaitu proses penyampaian informasi tersusun yang memberikan 
kemungkinan adanya penarikan kesimpulan dan pengambilan tindakan. 




          Data-data yang sudah tersusun dan direduksi memberikan adanya suatu 
tindakan pada peneliti yaitu menyajikan data dalam bentuk laporan sesuai 
dengan bagianya masing-masing. 
3. Menarik kesimpulan (Conclusion/verification) 
      Dari data yang diperoleh dan dikumpulkan selanjutnya dibuat 
kesimpulan.  
      Data-data yang yang telah tersusun dalam bentuk  laporan memberikan 
adanya penarikan kesimpulan. 
      Dari ketiga langkah di atas menjadi acuan dalam menganalisis data-data 
penelitian sehinga dapat tercapai suatu uraian yang sistematik, akurat dan 
jelas. 
E. Keabsahan Data 
      Dalam penelitian ini, setelah data terkumpul tahapan selanjutnya adalah 
melakukan pengujian terhadap keabsahan data dengan menggunakan teknik 
triangulasi. Menurut Lexy J. Moleong (2005: 330), Triangulasi adalah teknik 
pemeriksaan kebsahan data yang memanfaatkan sesuatu yang lain. Untuk 
membuktikan keabasahan data dalam penelitian ini, teknik yang digunakan 
hanya terbatas pada teknik pengamatan lapangan dan triangulasi. Menurut 
Lexy J. Moleong (2005:330-332), membedakan 4 macam triangulasi, yaitu : 
1. Triangulasi sumber maksudnya membandingkan dan mengecek balik 
derajat kepercayaan suatu informasi yang diperoleh melalui waktu dan 
alat yang berbeda dalam metode kualitatif. 
2. Triangulasi metode maksudnya menurut Patton (Moleong, 2005:331) 
terdapat dua strategi, yaitu : 
a. Pengecekan derajat kepercayaan penemuan hasil penelitian 
beberapa teknik pengumpulan data.  
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b. Pengecekan derajat kepercayaan beberapa sumber data dengan 
metode yang sama. 
3. Triangulasi peneliti maksudnya memanfaatkan peneliti untuk 
keperluan pengecekan kembali derajat kepercayaan data.  
4. Triangulasi teori maksudnya membandingkan teori yang ditemukan 
berdasarkan kajian lapangan dengan teori yang telah ditemukan oleh 
para pakar. 
 
      Dalam penelitian ini, peneliti melakukan Triangulasi sumber, dimana 
peneliti dalam melakukan  penelitian dengan cara menanyakan  hal yang sama 
melalui sumber yang berbeda. Dengan demikian tujuan akhir dari triangulasi 
adalah dapat membandingkan informasi tentang hal yang sama, yang 
diperoleh dari beberapa pihak agar ada jaminan kepercayaan data dan 




HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
 
A. Deskripsi Panti Sosial Tresna Wreda Hanna Surokarsan Yogyakarta  
1. Lokasi dan Sejarah Berdirinya 
      Panti Wreda Hanna berada di Surokarsan Mg. II / 267 Kelurahan 
Wirogunan, Kecamatan Mergangsan Kota Yogyakarta, Propinsi DIY. 
Panti Wreda Hanna didirikan pada Tahun 1979 oleh sekelompok wanita 
Kristiani. Panti Wreda Hanna dipimpin oleh seorang Pimpinan 
panti/Direktris. Panti Wreda Hanna dikelola oleh yayasan sehingga 
bersifat mandiri. Sumber dana operasional sangat bergantung pada para 
donatur, baik yang rutin maupun yang insidentil umumnya dari perorangan 
secara pribadi. (Sumber: Profil lembaga) 
2. Tugas, Fungsi, Visi dan Misi Panti Wreda lembaga Hanna 
      Pada saat  penelitian di Panti Wreda Hanna peneliti menggali 
informasi yang terkait dengan tugas, fungsi, visi dan misi Panti Wreda 
Hanna Surokarsan. Sebagai lembaga yang bergerak dibidang pelayanan 
sosial, tugas yang diemban  Panti Wreda Hanna yaitu mempunyai 
tanggung jawab dalam memberikan pelayanan kesejahteraan bagi para 
lanjut usia, memberikan kegiatan penyantunan dan pelayanan sosial bagi 
lanjut usia, menyelenggarakan kegiatan penerimaan dan bimbingan kepada 
lanjut usia. Adapun fungi Panti Wreda Hanna yaitu menampung kaum 
lanjut usia dalam satu tempat dimana mereka mendapatkan pelayanan 
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kasih, kenyamanan, bahagia karena berada diantara teman-teman sebaya. 
(sumber : profil lembaga) 
      Yayasan Panti Wreda Hanna memiliki Visi dan Misi yang diterapkan 
untuk mewujudkan tujuanya. visi dan misi panti Wreda Hanna Surokarsan 
yaitu:  
Visi: memberikan pelayanan kasih kristiani kepada masyarakat antara satu 
dengan yang lainya dalam arti yang seluas luasnya. 
Misi: khususnya melayani kepada kaum lanjut usia baik secara jasmaniah 
maupun secara rohaniah. (sumber: profil lembagaa) 
3. Struktur Organisasi 
      Struktur organisasi merupakan suatu susunan komponen-komponen 
atau unit-unit kerja dalam sebuah organisasi dimana struktur organisasi 
menunjukan bahwa adanya pembagian kerja dan bagaimana fungsi atau 
kegiatan-kegiatan berbeda yang dikoordinasikan. Struktur organisasi Panti 








   








Gambar 2. Struktur Organisasi  
      Struktur organisasi dapat menggambarkan secara jelas pemisahan 
kegiatan dari pekerjaan antara yang satu dengan kegiatan yang lainnya 
sehingga memiliki masing-masing tugas yang berbeda antara lain :  Ny. 
Sunaryatun ketua persekutuan do’a OKUIMENE yang mendirikan sebuah 
yayasan Panti Wreda Hanna. Bp. Drs Mulyadi selaku Pembina adalah 
organ yayasan yang mempunyai kewenangan yang tidak diserahkan 
kepada pengurus atau pengawas. Dalam UUD Pasal 28 ayat (1) dan ayat 
(2) 16 Tahun 2001 kewenangan pembina meliputi :   
1. Keputusan untuk melakukan perubahan Anggaran Dasar Yayasan.  
PERSEKUTUAN DOA 
OKUIMENE 
NY. Sunaryatun Koesherman 
SOPIR 




Bp.Drs. Mulyadi, MM 
TU 










2. Suparti M 
3. Sri Lestariningsih 
4. Dwi Karti 
5. Yabez Ellyada 
6. Yuli Setya 
7. A. Sukartini 
8. Martyaningsih 
9. Sri Budiarti 













2. Pengangkatan dan Pemberhentian anggota pengurus dan anggota 
pengawas yayasan.  
3. Penetapan kebijakan umum yayasan berdasarkan Anggaran Dasar 
Yayasan,  
4. Penetapan keputusan mengenai penggabungan atau pembubaran 
yayasan.  
 
       Ibu Debora Sutati sebagai pemimpin panti yang mengelola seluruh 
kegiatan pelayanan sosial di panti, bagian administrasi yang mendobel 
menjadi supir dan mengelola/mengurus keuangan panti, pramulansia 
bertugas merawat dan melayani klien panti, boga/juru masak bertugas 
mengelola kebutuhan makan para klien panti, penjaga panti bertugas 
menjaga keamanaan di panti, tukang cuci setrika bertugas mencuci dan 
menyetrika pakaian klien, cleaning service bertugas menjaga kebersihan di 
panti.  
Sumber:  (Profil Lembaga Panti) 
4.   Sarana dan Prasarana yang dimiliki Panti Wreda Hanna 
      Sarana maupun prasarana yang ada di Panti Wreda Hanna. 
Berdasarkan pengamatan peneliti terlihat bahwa kondisi gedung masih 
sangat baik, fasilitasnya sudah lengkap, untuk sarana dan prasaranya sudah 
memadai. Sarana dan prasarana yang dimiliki oleh panti antara lain 




Tabel 2. Sarana dan Prasarana Panti Wreda Hanna 
No
. 
Sarana / Prasarana Kondisi 
1. 1 Unit Gedung Panti Wreda Hanna Baik 
2. 1 Unit mobil kijang Baik 
3. 1 Unit sepeda motor Baik 
4. 1 Unit speda ontel Baik 
5. 1 Unit computer Baik 
6. 8 Kursi roda Baik 
7. 2 Unit mesin cuci Baik 
8. 1 Unit televise Baik 
9. 40 Set perlengkapan asrama Baik 
10. 50 Kursi perlengkapan ibadah Baik 
11. 20 Unit alat bantu pendengaran Baik 
12. 1 Unit genset Baik 
13. Perlengkpan dapur Baik 
14. Perlengkapan masak Baik 
15. 1 Unit telepon  Baik 
16. 1 Unit freezer  Baik 
17. 1 Unit mesin ketik Baik 
18. 1 Set sound music, dll Baik 
 
Sumber : (Profil Lembaga Panti) 
5.   Program Pelayanan Panti Wreda Hanna Surokarsan 
      Program pelayanan yang ada di Panti Wreda Hanna Surokarsan 
adalah program pelayanan rutin. Program pelayanan rutin adalah  
program yang memberikan layanan kepada lanjut usia yang berada di 








Tabel 3. Kegiatan klien di Panti Wreda Hanna Surokarsan 
No. Hari /pukul Kegiatan klien 
1. Senin-Sabtu/ 
05.15-06.00 
Bersama-sama menerima pembinaan rohani 
dilanjutkan dengan olah gerak (senam lansia) 
2. Senin / 08.00- sampai 
selesai 
 Pemeriksaan kesehatan 
3. Rabu/ 09.00- selesai Menghadiri perkumpulan lansia di GKI 
ngupasan 
4. Kamis/ 08.00- selesai Hari kamis minggu pertama, dan hari kamis 
minggu ke 3 Bimbingan psikologi  
5. Jumat 10.00 Menerima kunjungan dari wanita gereja   
  
(Sumber : Profil Lembaga) 
 
Tabel 4. Kegiatan Rutin di Panti Wreda Surokarsan 














































- Bangun dan mandi membersihkan 
diri 
- Minum teh 
- Bersama-sama menerima 
pembinaan rohani dilanjutkan 
dengan olah gerak (senam lansia) 
kecuali hari minggu 
- Makan pagi 
- Minum teh/susu/air kacang hijau & 
snack 
- Makan siang dilanjutkan istirahat 
siang 
 
- Mandi sore 
 
- Minum teh, snack dan santai 
(nonton tv) 
 
- Makan malam 
 
 
- istirahat, tidur malam 
 




Tabel 5. Jenis Pelayanan Sosial di Panti Wreda Hanna Surokarsan 
No.  Jenis pelayanan Keterangan 
1. Pelayanan 
pengelolaan makan 
Dilakukan oleh juru masak panti. 
Makanan dan minuman sesuai dengan 
standar gizi 
2. Bimbingan fisik 
(olah raga) 





Setiap hari sebelum senam lansia 
Menerima bimbingan rohani secara 
Kristen protestan, Setiap hari rabu 
menghadiri perkumpulan lansia di 
GKI ngupasan, setiap hari jum’at do’a 
bersama dengan wanita gereja-gereja 
secara bergilir. (aktif) 
4. Bimbingan sosial Setiap hari pada waktu jam 
pemberian makan oleh pramulansia. 
Pramulansia memberikan 
arahan/mengingatkan agar lansia 
selalu saling tolong menolong kepada 
sesama agar terjalin lingkungan sosial 
yang kondusif. Memberi tanda kasih 
dalam rangka natal kepada keluarga 
tidak mampu disekitaran lingkungan 
Panti Wreda Hanna . (aktif) 
5. Bimbingan psikologi Dilaksanakan setiap 1 bulan 2x pada 
setiap minggu pertama dan minggu ke 






Dilaksanakan satu minggu 1x setiap 
hari senin. (aktif) 
8. Rekreasi  Dilaksanakan setiap 1 Tahun 2x pada 
bulan juni dan pada bulan november. 
(aktif) 
 







B. Hasil Penelitian 
1. Faktor Determinan Pelayanan Sosial Bagi Lanjut Usia di Panti 
Wreda Hanna 
      Panti Wreda Hanna Surokarsan adalah  suatu tempat tinggal untuk 
mereka yang telah memasuki usia tua dimana lanjut usia didalam panti 
diberikan pelayanan  bimbingan dan perawatan agar mereka dapat hidup 
secara layak, terawat serta nyaman sehingga tercapinya kesejahteraan sosial 
bagi lanjut usia. Panti Wreda Hanna sebagai lembaga pelayanan  sosial 
lanjut usia berbasis panti yayasan yang bersifat mandiri dan memiliki 
berbagai sumberdaya  perlu mengembangkan diri menjadi institusi yang 
progesif dan terbuka untuk  mengantisipasi dan merespon kebutuhan lanjut 
usia yang terus meningkat. 
      Berdasarkan wawancara yang telah dilakukan diperoleh hasil bahwa 
pelaksanaan kegiatan pelayanan  yang ada di Panti Wreda Hanna meliputi: 
a. Pelayanan pengelolaan makanan  
      pelayanan pemberian makanan dlaksanakan tiga kali (3x) dalam 
sehari dengan menu sesuai kebutuhan gizi lanjut usia. 
Hal ini sebagaimana dinyatakan Ibu DW selaku pramulansia bahwa:  
“ Di sini kami menyediakan makan untuk oma 3 kali sehari yaitu 
pada pagi hari pukul 07.00, siang hari pukul 12.00, malam hari 
pukul 18.00.pemberian makan untuk oma sesuai dengan gizi 4 
sehat 5 sempurna. pada puukul 10.00 dan 16.00 oma juga di kasih 
snack supaya tidak bosan. ” (CW: 125) 
 
 Ibu RT selaku pramulansia menyatakan bahwa: 
 
“Kami di sini menyediakan makanan untuk oma, dan  makanan 
yang di buat itu sesuai dengan kebutuhan oma dengan gizi 4 sehat 
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5 semprna. Makananya disesuaikan juga dengan permintaan oma, 
misalnya nasinya/sayurnya/lauknya dihaluskan sesuai dengan 
kebutuhan oma dan permintaan oma.” (CW:125) 
 
Ibu YL selaku pramulansia menyatakan bahwa:  
 
“Di sini oma diberikan makan sehari 3 kali yaitu pagi, siang dan 
malam. Makanan yang di berikan ya sesuai dengan standar gizi 
tentunya.  Supaya oma ketahanan tubuh, kekebalan dan 
kesehatanya tetap terjaga“(CW:125) 
  
Ibu RK selaku klien di panti menyatakan bahwa: 
 
“Kami di sini di beri makan 3 kali sehari pagi, siang dan malam. 
Snack juga di kasih jadi kami tidak bosan. ”  (CW:125) 
 
       Ibu SR selaku klien panti mengungkapkan bahwa:  
‘‘Pramulansia di sini sangat membantu. di antarkan makanan 
minuman ke wisma.‘‘ (CW: 122) 
 
Ibu SP selaku pramulansia di panti menyatakan bahwa: 
 
‘‘Yang mengolah makanan ya juru masak di dapur. Kami hanya 
memberikan menu-menu yang harus dimasak sesuai dengan 
kebutuhan klien‘‘(CW:125) 
 
Ibu SU selaku pramulansia mengungkapkan bahwa: 
 
‘‘Kami dengan juru masak di dapur bekerjasama dalam 
pengelolaan makanan untuk klien.‘‘ (CW:125) 
 
      Berdasarkan pernyataan pramulansia  dan klien di atas menunjukan 
bahwa pelayanan pengelolaan makanan merupakan faktor determinan 
dan juga faktor pendukung kegiatan  pelayanan sosial di panti. Dalam 
pengelolaan pelayanan pemberian makan lanjut usia yang berada di 
Panti Wreda Hanna mendapatkan gizi 4 sehat 5 sempurna yang 




 b. Pelayanan fisik 
     Pelayanan fisik yang diberikan kepada klien seperti senam lansia 
yang diberikan setiap pagi keculi hari minggu. Kegiatan fisik ini 
bertujuan agar kesehatan fisik para lanjut usia tetap terjaga, menjaga 
tubuh dalam keadaan sehat dan aktif untuk membina dan meningkatkan 
kesehatan serta kebugaran kesegaran jasmani dan rohani. 
      Hal ini sebagaimana dinyatakan Bapak DB selaku admin TU  panti 
bahwa: 
“Sehabis kegiatan bimbingan kerohanian pukul 05.15 dilanjutkan 
senam lansia pada pukul 06.00 kegiatan ini rutin dilakukan setiap 
hari kecuali hari minggu, supaya kesehatan oma tetap terjaga 
terutama fisiknya. Biasanya kalo sudah berusia lanjut fisiknya 
sudah tak sebaik seperti masih muda. Banyak oma yang kakinya 
kaku susah buat jalan. Antusias oma juga tinggi untuk mengikuti 
senam lansia. ” (CW : 131) 
 
     Ibu MR selaku klien panti menyatakan bahwa: 
“Saya setiap pagi mengikuti senam lansia di aula, kecuali saya 
sedang tidak enak badan saya tidak ikut. Saya senang mengikuti 
senam membuat badan saya tidak kaku.” (CW : 131) 
  
      Ibu RK selaku pramulansia mengungkapkan bahwa : 
“Yang menjadi instruktur senam lansia di sini ya pramulansianya 
yang berjaga shift pagi.”(CW: 131) 
 
      Ibu YL selaku pramulansia mengungkapkan bahwa : 
 
“ Semua pramulansia di sini bisa menjadi instruktur senam karena 
setiap pagi salah satunya ada yang bertugas menjadi instruktur 
senam lansia. Gerakanya mudah dan musiknya juga lambat 




 Berdasarkan pernyataan pemimpin panti, klien, dan pramulansia di 
atas menunjukkan bahwa faktor  determinan pada kegiatan pelayanan 
fisik ini adalah pramulansia sebagai instruktur senam. Kegiatan senam 
lansia yang ada di panti adalah satu bentuk latihan fisik yang memberikan 
pengaruh baik terhadap tingkat kemampuan fisik manusia terutama lanjut 
usia, kegiatan senam tersebut terlihat sangatlah cocok untuk kesehatan 
klien.  
c.   Pelayanan Rohani 
Pelayanan rohani yaitu berupa : 
1. Pembinaan rohani setiap pagi pukul 05.15-06.00 
2. Menghadiri perkumpulan di GKI Ngupasan 
3. Ibadah setiap hari jumat dengan wanita gereja okuimene hanna di 
panti 
      Kegiatan ini berisi tentang kehidupaan keagamaan sehari-hari para 
lansia, baik yang berhubungan dengan keimanan, ibadah dan hubungan 
dengan lansia yang lainnya. 
Hal ini sebagaimana dinyatakan Ibu DB selaku pemimpin panti bahwa:  
“Hari rabu biasanya oma diantar ke GKI Ngupasan untuk 
mengadiri persekutuan lansia se DIY namun tidak semuanya 
dengan menggunakan mobil panti, hanya beberapa saja. Pada hari 
jumat juga mendapatkan kunjungan kasih dari para wanita-wanita 
gereja okuimene hanna dan ibadah bersama.” (CW: 128) 
 
Ibu WD selaku klien panti menyatakan bahwa : 
 
“ Pada setiap hari jumat kami kedatangan tamu dari gereja. Kami 
bersama-sama melaksanakan bimbingan rohani dengan tamu dari 




               Ibu RT selaku pramulansia menyatakan bahwa:  
 
“ Kegiatan pelayanan rohani rutin dilaksanakan setiap hari setiap 
pagi. Seluruh oma antusias mengikutinya.” (CW: 128) 
Ibu SK selaku klien panti menyatakan bahwa : 
“ Saya senang setiap hari mengikuti bimbingan rohani, hati saya 
terasa tenang dan damai. ” (CW: 128) 
 
Ibu CN selaku klien panti menyatakan bahwa  : 
 
 “Saya merasa damai, hatinya tenang untuk menjalani kehidupan 
saya” (CW: 128) 
 
     Berdasarkan pernyataan pemimpin panti,  pramulansia dan klien di 
atas bahwa  ditemui faktor pendukung yaitu terjalinya kerjasama dengan 
pihak lain seperti gereja yang membantu dalam bimbingan rohani pada 
setiap hari jumat. Kegaiataan kerohanian  ini sangat penting karena 
dengan mengikuti bimbingan rohani klien merasa hatinya lebih baik, 
tenang dan damai sehingga  mereka dapat lebih siap untuk menuju 
kehidupan selanjutnya.  
d. Pelayanan sosial 
     Pelayanan sosial di Panti Wreda Hanna tidak terstruktur seperti yang 
lainya karena pelayanan sosial  yang berupa bimbingan sosial  di panti 
dilakukan pada setiap kali pramulansia melayani dan merawat  di wisma 
klien masing-maasing. Pelayanan sosial ini para pramulansia mengajak 
klien untuk berkomunikasi sehingga suasana lingkungan terjalin 
kondusif. Dalam percakapanya sering kali pramulansia memberikan 
arahan-arahan yang baik kepada klien misalnya dalam bidang menjalin 
interaksi sosial dengan lingkuan dan teman-teman sebaya. Pramulansia 
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juga melakukan pendampingan terutama kepada klien yang mengalami 
permasalahan di wisma.  
Hal ini sebagaimana dinyatakan oleh Ibu YL selaku pramulansia di panti: 
“ Bimbingan sosial di sini tidak terjadwal karena kegiatan ini dapat 
dilakukan setiap hari. Seperti melayani oma kapan saja  setiap oma 
membutuhkan. Merawat oma dengan penuh kesabaran dan kasih 
sayang, memberikan perhatian kepada oma.  Disetiap pramulansia 
merawat dan mendampingi oma di wisma. Bimbingan sosial ini 
dilakukan tanpa mereka sadari misalnya dengan bercakap-cakap 
dengan oma, disitulah biasanya pramulansia memberikan 
wejangan-wejangan bagaimana cara hidup yang baik misalnya 
saling tolong menolong dengan sesama” (CW: 132) 
 
 Ibu BT selaku pramulansia di panti menyatakan bahwa:  
“Sebenarnya kegiatan ini hampir sama dengan bimbingan 
psikologi tetapi pada kegiatan ini pihak pramulansia yang lebih 
berperan. Istilahnya klien bisa curhat dengan pramulansia dan 
membuat kita lebih dekat dengan oma.” (CW: 132) 
 
 Ibu CN selaku klien di panti menyatakan bahwa: 
“Pramulansianya disini baik-baik, sering mengajak ngobrol 
sehingga saya tidak merasa kesepian. Mereka semua perahtian 
kepada kami.” (CW: 132) 
 
Ibu WD selaku klien di panti menyatakan bahwa:  
“Pramulansianya sering mengajak saya bicara, mengajarkan hal-hal 
baik untuk saling membantu, tolong menolong kesemuanya” (CW: 
132) 
 
Ibu DB selaku pemimpin panti  mengungkapkan bahwa: 
 “Metode yang digunakan di panti menggunakan pendekatan 
metode sosial case work, dimana pramulansia/psikolog dalam 
melakukan pendekatan dengn klien itu secara individu sehingga 
klien kami akan merasa lebih nyaman untuk mengutarakan 
permasalahan yang sedang dihadapi” (CW: 132) 
 
      Berdasarkan pernyataan pramulansia, klien dan pemimpin panti di 
atas menunjukan bahwa pada kegiatan pelayanan sosial di Panti Wreda 
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Hanna faktor determinan yang ditemukan dari paparan di atas adalah 
faktor yang berasal dari sumberdaya manusianya seperti pramulansia dan 
metode pelayanan sosial case work yang digunakan pramulansia untuk 
menangani permasalahan pada klien. Bimbingan sosial sangatlah penting 
agar terciptanya lingkungan sosial yang kondusif ,terciptanya solidaritas 
yang tinggi antar sesama dan membuat lanjut usia menjadi merasa 
nyaman dan tidak kesepian. 
e.  Pelayanan psikis 
       Pelayanan psikis yaitu berupa kegiatan bimbingan psikologis secara 
individu yang dilaksanakan setiap hari kamis minggu pertama dan hari 
kamis mingu ke tiga. Pelayanan psikis ini juga bekerja sama dengan 
pihak gereja yaitu Ibu Laeli. Kegiatan ini merupakan kesempatan lansia 
untuk berkonseling tentang permasalahan dalam kehidupannya. Dalam 
kegiatan ini lansia diarahkan agar mengungkapkan segala permasalahan 
dengan keluarganya, teman satu wismanya maupun tentang perasaan 
lansia. 
Hal ini sebagaimana dinyatakan oleh Ibu CN selaku klien panti bahwa:  
“ Konsultasi dengan mba L rasanya membuat hati saya lega. Bisa 
gendur-gendur rasa dengan mb L saya merasa lebih tenang. (CW: 
130) 
 
Ibu WD selaku klien di panti menyatakan bahwa: 
“Saya senang saat ada kegiatan bimbingan psikolog saya bisa 
cerita banyak tentang masalah yang saya hadapi. Rasanya lega kalo 






Ibu RT selaku pramulansia di panti menyatakan bahwa: 
“Kegiatan bimbingan psikologi diadakan memang untuk klien 
berkeluh kesah dengan apa yang di rasakannya, sehingga psikolog 
dapat membantu atau mencari solusi untuk masalah klien.Pada 
bimbingan psikolog biasanya hanya beberapa klien saja yang 
berkonsultasi tidak semua klien berkonsultasi.Jadi hanya beberapa 
oma saja yang ingin berkonsultasi yang mungkin sedang 
mengalami masalah.” (CW: 129) 
 
Ibu BT selaku pramulansia di panti menyatakan bahwa: 
“Bimbingan psikologi biasanya setiap minggu pertama dan minggu 
ke tiga dalam 1 bulan pada hari kamis jam 08.00-sampai dengan 
selesai.” (CW: 129) 
 
 Ibu DW selaku pramulansia mengungkapkan bahwa : 
“Pendekatan yang digunakan untuk mengatasi permasalahan pada 
klien biasanya menggunakan pendekatan secara individu, biar klien 
kami nyaman aja mba buat ngungkapin semua permasalahan yang 
sedang dihadapi.” (CW: 129) 
 
      Berdasarkan pernyataan klien dan pramulansia di atas menunjukan 
bahwa  faktor determinan pada pelayanan tersebut adalah metode yang 
digunakan dalam pelayanan psikis yaitu menggunakan metode 
pelayanan dengan pendekatan secara individu. Oleh karenanya disebut 
juga metode sosial case work. Metode pelayanan tersebut merupakan 
solusi yang digunakan psikolog untuk melakukan pendekatan kepada 
klien agar klien  lebih nyaman untuk mengutarakan permasalahanya. 
Oleh karenanya pemilihan metode pelayanan sosial ini merupakan faktor 






f. Pendampingan Keterampilan 
      Pendampingan keterampilan mengajarkan klien membuat seperti 
keset dari kain, membuat amplop, membuat kliping. Kegiatan ini 
biasanya dimentori oleh salah satu pramulansia yang memang memeiliki 
skill dibidang keterampilan. Pada Tahun  2009 kegiatan ini masih aktif 
namun sekrang kegiatan keterampilan ini sudah pasif  karena minat oma 
yang kurang terhadap kegiatan bimbingan keterampilan dikarenakan 
fisik oma yang kurang mendukung. 
Hal ini sebagaimana dinyatakan oleh Ibu DB selaku pemimpin panti 
bahwa:  
 
“Bimbingan keterampilan sekarang sudah tidak aktif, kita melihat 
kebutuhan oma saja. Oma responya kurang terhadap kegiatan ini, 
kebanyakan oma memilih berjemur dan berjalan-jalan di depan 
wisma. ” (CW: 130) 
 
Ibu  YL selaku admin TU di panti menyatakan bahwa: 
 
“ Kegiatan bimbingan keterampilan sekarang sudah pasif,minat 
oma kurang terhadap kegiatan tersebut. Kebanyakan oma memilih 
berjemur di depan wisma mungkin karena fisik oma yang tidak 
mampu lagi untuk mengikuti bimbingan keterampilan. ” (CW: 
130) 
 
         Ibu PR selaku pramulansia di panti mengungkapkan bahwa; 
 
“Bimbingan keterampilan sudah tidak aktif lagi sekarang, tidak ada 
antusias dari oma untuk kegiatan ini. ” (CW: 130) 
 
Ibu SR selaku klien di panti mengungkapkan bahwa: 
 
“Saya kurang suka sama bimbingan keterampilan, mata saya sudah 
tidak jelas lagi. ” (CW: 130) 
 




“Saya tidak pernah ikut bimbingan keterampilan, saya lebih suka 
berjemur, malah membuat kaki saya yang bengkak sudah lumayan 
mendingan ” (CW: 130) 
 
      Berdasarkan pernyataan pramulansia, klien dan pemimpin panti di 
atas menunjukan bahwa tidak ditemukan faktor determinan pada 
kegiatan ini, karena pada kegiatan bimbingan keterampilan di panti 
sudah tidak aktif lagi karena minat klien yang berkurang. Oleh 
karenanya kejadian tersebut merupakan hambatan yang ditemui pada 
kegiatan pelayanan keterampilan yakni kurangnya antusias klien 
terhadap kegiatan pelayanan keterampilan. 
g. Pemeriksaan Kesehatan 
 
      Pelayanan kesehatan berupa kegiatan pemeriksaan kesehatan yang 
dilakukan untuk klien rutin setiap hari senin pagi. Dalam pelayanan 
kesehatan panti sudah menyediakan dokter tetap untuk pelayanan 
kesehatan pada klien. Pelayanan kesehatan sangatlah penting karena 
dengan adanya pelayanan kesehatan klien dapat melakukan pemeriksaan 
kesehatan tanpa harus pergi ke rumah sakit. 
     Hal ini sebagaimana dinyatakan oleh Ibu DB selaku pemimpin panti 
bahwa: 
“Pelayanan pemeriksaan kesehatan di panti dilaksanakan rutin 
setiap hari senin. Dokter biasanya datang jam 08.00. oma 
berbondong-bondong untuk konsultasi kesehatan dengan dokter. 
Dengan adanya pelayanan kesehatan ini agar dapat mempermudah 
oma untuk mengontrol kesehatan di setiap minggunya. Tetapi 
apabila ada oma yang mendadak sakit pada malam hari dan harus 
di rujuk maka pihak panti akan lansung merujuk ke puskesmas/ 
rumah sakit terdekat. Kegiatan pemeriksaan kesehatan ini 
dilakukan satu per satu setiap klien sehingga dokter dapat 
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mengkontrol dan menangani kesehataan klien dengan tepat ” (CW : 
123) 
 
 Ibu YL selaku pramulansia di panti mengungkapkann bahwa: 
 
“Pelayanan kesehatan biasanya setiap hari senin pagi. Jadi oma 
dapat mengontrol kesehatan dengan mudah ke dokter panti. 
Kegiatan pemeriksaan kesehatan ini dilakukan satu per satu setiap 
klien. ” (CW: 124) 
 
                Ibu CN selaku klien panti mengatakan bahwa: 
 
“Saya senang ada dokter yang bisa mengontrol tekanan darah saya 
sama jantung saya, setidaknya saya mengetahui kondisi kesehatan 
saya. ” (CW: 124) 
 
Ibu BD selaku pemimpin panti mengungkapkan bahwa : 
 
“Dokter ini didatangkan dari luar sudah langganan dari puluhan 
Tahun. Dokter ini tidak termasuk kedalam kepengurusan panti. 
Dokter ini di bayar setiap x pertemuan/pemeriksaan kesehatan 
sebesar Rp 600.000,- setiap stau kali kunjungan ke panti.“(CW: 
124) 
 
Ibu BT selaku pramulansia mengungkapkan bahwa  
 ‘’ Di sini obat obatan sudah tersedia di poliklinik. Hanya nanti dari 
keluarga klien/ keluarga mengganti uang ke poliklinik soalnya 
uang pondokan belum termasuk sama obat-obatan hanya untuk 
mengganti uang makan saja pada setiap harinya. ‘’(CW: 126) 
 
 Ibu RT selaku pramulansia mengungkapkan bahwa : 
 
“Obat-obatan sudah tersedia namun keluarga klien wajib 
menggantinya apabila klien ada yang membeli obat di poliklinik 
panti. “ (CW: 126) 
 
      Berdasarkan peranyataan pramulansia, klien dan pemimpin panti di 
atas  menunjukan bahwa faktor determinan pada kegiatan pelayanan 
kesehatan yaitu faktor yang berasal dari sumberdaya manusia antar lain 
dokter dari luar panti dan metode yang digunakan dalam pelayanan 
kesehatan tersebut dengan menggunakan metode sosial case work 
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dimana klien dapat ditangani secara individu sehingga kesehatanya 
dapat terkontrol dengan jelas dan dapat ditangani. 
     Pemeriksaan kesehatan sangat penting untuk klien karena umur yang 
sudah tua biasanya badan rentan terhadap kesehatan karena 
kemunduran fisik. Lanjut usia dapat dengan mudah memeriksa 
kesehatanya dengan dokter panti tanpa harus ke puskesmas/ rumah 
sakit. 
h. Sarana dan prasarana di panti 
      Sarana merupakan segala sesuatu yang dapat dipakai sebagai alat 
dalam mencapai maksud atau tujuan di dalam sebuah Pantai Wreda 
Hanna. Sedangkan prasarana adalah segala sesuatu yang merupakan 
penunjang utama terselenggaranya suatu proses kegiatan pelaksanaan 
pelayanan sosial. Untuk lebih memudahkan membedakan keduanya. 
Sarana lebih ditujukan untuk benda-benda yang bergerak seperti 
komputer dan mesin-mesin, sedangkan prasarana lebih ditujukan untuk 
benda-benda yang tidak bergerak seperti gedung. 
Hal ini sebagaimana dinyatakan oleh Ibu DB selaku pemimpin panti  
bahwa: 
“Untuk sarpras di panti saya kira sudah cukup memadai. Dikatakan 
sudah lengkap ya menurut saya sudah, kalau ada yang rusak nanti 
tinggal dibikinin proposal saja diajukan ke dinsos.  untuk sekarang 
saya rasa sudah memadai” (CW:126) 
Bapak BD selaku petugas TU panti mengungkapkan bahawa: 
“ Untuk sarana dan prasarana di sini menurut saya sudah bagus, 
gedung yang masih layak dihuni, di sini tersedia komputer, mesin 
ketik, printer, tv, kipas angin,tape recorder, mix, mesin cuci, 
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setrika, alat-alat perkakas, kertas folio, alat-alat tulis, alat dapur 
lengkap,speda onthel  motor inventaris panti, mobil inventaris 
panti, kursi roda, alat pendengar, satu set ginset, 40 set 
perlengkapan asrama, 50 kursi perlengkapan ibadah, wc, poliklinik, 
I unit gedung Panti Wreda Hanna.”(CW:126) 
Ibu RT selaku pramulansia di pantimengungkapkan bahwa: 
“ Di panti sudah lengkap mba untuk sarpras. ”(CW:127) 
Ibu CN selaku klien di panti mengungkapkan bahwa: 
“ Di sini sudah lengkap mba, nyaman di sini tidak bingung. Apa- 
apa di layani dan sudah ada. ”(CW:127) 
Ibu TM selaku klien panti mengungkapkan bahwa: 
“ Di sini fasilitasnya sudah lengkap, nyaman saya di sini.” 
(CW:127) 
      Berdasarkan pernyataan pemimpin panti, TU administrasi, 
pramulansia dan klien panti di atas menunjukan bahwa sarana dan 
prasarana di panti merupakan faktor determinan  pelayanan sosial bagi 
lanjut usia di Panti Wreda Hanna karena untuk sarana dan prasarana di 
panti berdasarkan hasil penelitian sudah lengkap, tidak ada kekurangan 
sehingga sangat membantu kelancaran pelayanan sosial di Panti Wreda 
Hanna. Oleh karenanya Sarana prasarana yang memadai merupakan 
faktor pendukung kegiatan pelayanan sosial di Panti Wreda Hanna 
Surokarsan Yogyakarta. 
i.  Metode Pelayanan Sosial 
     Metode merupakan  suatu cara, pendekatan atau suatu proses untuk 
membantu individu individu yang mengalami permasalahan sosial 
sehingga permasalahan tersebut dapat diatasi dengan baik dan individu 
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yang bersangkutan dapat melaksanakan tugas-tugas kehidupan serta 
fungsi sosialnya secara lebih baik pula. 
Hal ini sebagaimana dinyatakan oleh Ibu DB selaku pemimpin panti 
bahwa: 
“Metode yang digunakan di panti menggunakan pendekatan 
metode sosial case work, dimana pramulansia/psikolog/dokter 
dalam melakukan pendekatan dengn klien itu secara individu 
sehingga klien akan merasa nyaman untuk mengutarakan 
permasalahan yang sedang dihadapi oleh klien sehingga klien 
dapat ditangani dengan tepat. Metode tersebut memudahkan kami 
dalam kegiatan sosial di panti khususnya dalam pendampingan 
pelayanan” (CW:135) 
 
Ibu YL selaku pramulansia di panti mengungkapkan bahwa: 
 
“Pendekatan yang digunakan untuk mengatasi permasalahan pada 
klien biasanya menggunakan pendekatan secara individu, biar klien 
kami nyaman aja mba buat ngungkapin semua permasalahan yang 
sedang dihadapi.metode tersebut memang sangat mempengaruhi 
kegiatan pelayanan sosial kami di panti mba ” (CW:135) 
 
Ibu RT selaku pramulansia di panti mengungkapkan bahwa; 
 
“Pendekatan yang digunakan di sini itu secara individu mba,  Face 
to face lah istilahnya mba. berpengaruh mba. Melayani klienya 
enak ga kroyokan.” (CW:136) 
 
Ibu RK selaku selaku klien di panti mengungkapkan bahwa: 
 
“Yang namanya masalah kan kadang ada yg harus di privasi saya 
biasanya cerita sama mba LU saja.”(CW:136) 
 
      Berdasarkan pernyataan pemimpin panti, pramulanisa dan klien di 
atas menunjukan bahwa metode sosial case work yang digunakan dalam 
pendekatan pendampingan merupakan strategi pelayanan yang di 
terapkan Panti Wreda Hanna. Metode tersebut berdasarkan hasil 
penelitian di atas merupakan faktor determinan karena metode tersebut 
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sangat mempengaruhi kelancaran kegiatan pelayanan sosial di Panti 
Wreda Hanna. 
j. Sumber Dana  
       Panti  Wreda Hanna merupakan sebuah  panti yayasan yang 
bersifat mandiri sehinga dalam pendanaan kegiatan berasal dari keluarga 
klien dan bantuan dari pemerintah. Uang pondokan di Panti berbagai 
kisaran harga.  
Hal ini sebagaimana dinyatakan oleh Ibu DB selaku pemimpin panti 
bahwa : 
“Sumber dana di panti berasal dari keluarga klien dan pemrintah 
setempat. Namun kalau dari pemerintah itu tidak pasti. Biasanya 
satu Tahun sekali dana dari pemerintah turun. Tidak bisa  mba kalo 
menyebutkan nominal yang dari pemerintah soalnya privasi 
lembaga itu. Kami hanya bisa memberikan informasi dana 
masukan dari klien. Yang bayar Rp. 1.500.00,- ada 4 orang, Yang 
bayar Rp. 1.200.000,- ada 2 orang, yang bayar Rp. 700.000,- ada 2 
orang. Selebihnya Rp.900.000,- dari total 40 klien.” (CW: 122) 
              Ibu RT selaku pramulansia mengungkapkan bahwa : 
“ Biayanya berfariasi, sesuai isi kamar” (CW : 122) 
Ibu YL selaku pramulansia mengungkapkan bahwa: 
 
“Kalau mengandalkan dana dari keluarga klien ya tidak cukup mba 
, wong itu hanya  buat ngganti uang makan saja. belum buat 
oprasional yang lainya.”(CW: 122) 
 
Bapak BD selaku petugas TU panti mengungkapkan bahwa:  
 
“Karena panti ini sebuah yayasan jadi panti ini untuk pemasukanya 
berasal dari keluarga klien. Pada setiap bulanya klien membayar 
uang pondokan dengan berbagai kisaran harga. Namun untuk 
pembayaran uang pondokan masih ada beberapa yang mengalami 
keterlambatan dalam pembayaran namun ya dari pihak kami masih 
tetap dilayani. Untuk anggaran dari pemerintah maaf saya tidak 
menyebutkan soalnya ini privasi lembaga. Tapi kalo untuk rincian 
dana dari klien nanti tak kasih rincianya mba” (CW:122) 
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Tabel 6. Rincian dana pembayaran pondokan di Panti Wreda Hanna 
Surokarsan Yogyakarta 
No Nama Klien Uang Pondokan 
1. Ibu OO RP.         900.000,- 
2. Ibu RH RP.         900.000,- 
3. Ibu YP  RP       1.500.000,- 
4. Ibu RD  RP.         900.000,-        
5. Ibu RK RP.         900.000,-        
6. Ibu GP RP.         900.000,-        
7. Ibu TG  RP.         900.000,-        
8. Ibu IR RP.         900.000,-        
9. Ibu ST Rp.         700.000,- 
10. Ibu LS RP.         900.000,-        
11. Ibu KY RP.      1.500.000,-        
12. Ibu TB RP.         900.000,-        
13. Ibu LW RP.         900.000,-        
14. Ibu YK RP.         900.000,-        
15. Ibu RY Rp.         700.000,- 
16 Ibu NN Rp.      1.200.000,- 
17. Ibu SW RP.         900.000,-        
18. Ibu MT RP.         900.000,-        
19. Ibu SL Rp.      1.200.000,- 
20. Ibu MW  RP.         900.000,-        
21. Ibu LS RP.         900.000,-        
22. Ibu SG RP.         900.000,-        
23. Ibu PS  RP.         900.000,-        
24. Ibu TM RP.         900.000,-        
25 Ibu SP  RP.         900.000,-        
26. Ibu CN RP.         900.000,-        
27. Ibu KR RP.         900.000,-        
28. Ibu RE RP.         900.000,-        
29. Ibu LG RP.      1.500.000,-        
30. Ibu WL  RP.         900.000,-        
31. Ibu WA RP.         900.000,-        
32. Ibu RB RP.         900.000,-        
33. Ibu SK RP.         900.000,-        
34. Ibu SN   RP.         900.000,-        
35. Ibu SD  RP.         900.000,-        
36. Ibu YN RP.         900.000,-        
37. Ibu HW RP.         900.000,-        
38. Ibu SR  RP.         900.000,-        
39. Ibu OT RP.      1.500.000,-        
40.  Ibu SH   RP.         900.000,-        
 Total Jumlah Rp.   37.700.000,- 
  
Ibu SK selaku klien panti mengungkapkan bahwa: 
 
“Kami di sini membayar mba setiap bulanya. Setiap klien belum 
tentu sama biaya uang pondokanya (CW: 123) 
 
    Ibu CN selaku klien panti mengungkapkan bahwa:  
 
“Saya bayar uang pondokan per bulanya Rp 900.00,- . di sini 






Bapak TY selaku keluarga klien mengungkapkan bahwa: 
 
“Setiap bulan saya membayar uang pondokan namun ya kadang 
tidak tepat waktu, kadang telat dua atau tiga hari tetapi tetap saya 
bayar. Saya ke panti kalau lagi senggang aja, soalnya kan saya 
sibuk kerja. ” (CW: 134) 
 
Bapak WL selaku keluarga klien mengungkapkan bahwa: 
 
“Saya rutin membayar uang pondokan.membayar via transfer lewat 
atm” (CW: 134) 
 
Ibu NK selaku keluarga klien mengungkapkan bahwa: 
 
“Rutin saya membayar uang pondokan. Tinggal transfer aja 5 
menit sudah beres.” (CW: 134) 
 
      Berdasarkan pernyataan pemimpin panti, TU administrasi, 
pramulansia klien dan keluarga klien di atas menunjukan bahwa 
ditemukan faktor penghambat  yaitu keterlambatan pada pembayaran 
uang pondokan oleh keluarga klien. Sumber dana di panti hanya berasal 
dari keluarga dan pemerintah saja. Adanya sumber dana, kegiatan 
pelayanan sosial akan berjalan  dengan lancer karena menyangkut 
dengan kebutuhan klien di panti.  
k. Faktor Pendukung dan Penghambat pada Kegiatan Pelayanan Sosial di 
Panti Wreda Hanna 
Dalam pelaksanakan pelayanan sosial di Panti Wreda Hanna tentu 
ada faktor pendukung dan penghambat yang sering kali ditemui. 
Hal ini sebagaimana dinyatakan oleh Ibu DB selaku pemimpin panti 
bahwa: 
“ Hambatan yang ditemui ya misalnya pembayaran uang pondokan 
masih ada yang tidak tepat waktu/bayarnya terlambat mba, 
pembagian shift kerja yang belum efisien soalnya shift kerja di 
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panti ada 3 shift yaitu shift pagi , siang dan sore. Pada setiap 
shiftnya hanya ada 3 pramulansia yang menangani 40 klien. 
Sebenarnya 10 pramulansia mengurus 40 klien menurut saya sudah 
cukup hanya saja shift kerjanya yang masih perlu di benahi. Untuk 
faktor pendukungnya itu kerjasama pramulansia dengan seluruh 
karyawan panti dalam  kegiatan pelayanan sosial, adanya 
kerjasama dengan pihak lain seperti universitas yang mengirimkan 
mahasiswanya untuk praktek kuliah lapang yang sangat membantu 
kami dalam melayani, mengurus dan  merawat oma di panti dan  
kerjasama dengan lembaga/pihak  lain seperti gereja dan 
pemerintah” (CW : 136) 
 
Ibu BT selaku pramulansia di panti mengungkapkan bahwa: 
“ Hambatanya itu tenaga pramulansianya kurang, setiap pelayanan 
sosial pagi kami merasa keteteran mba untuk mengurus 40 klien. ” 
(CW : 137) 
 
Ibu RT selaku pramulansia di panti mengungkapkan bahwa:  
“ Yang namannya manusia itu karakternya berbeda beda, nah itu 
mba hambatanya yang kami alami. Karakter klien kami macem-
macem mba. Kami juga keteteran kalo shift pagi , soalnya aktivitas 
pagi padat mba sedangkan kami mengurus 40 klien. Padahal 
pramulansianya hanya ada 3 orang setiap shiftnya. Faktor 
pendukungnya ya bekerjasama dengan lembaga /pihak lain seperti 
gereja dan pemerintah“(CW : 137) 
 
 Ibu YL selaku pramulansia di panti mengungkapkan bahwa: 
 
“Hambatan yang ditemui itu karakter klien yang berbeda-beda, 
kurangnya minat oma untuk mengikuti bimbingan keterampilan, 
soalnya mungkin penglihatanya sudah menurun mba pembagian 
shift kerjanya membuat kami keteteran mba. ”  
(CW : 137) 
 
Bapak BD selaku pegawai admin TU panti mengungkapkan bahwa: 
 
 ”Keterlambatan pembayaran uang pondokan mba, buat kami itu 
menghambat kegiatan pelayanan sosial. Soalnya untuk 
menjalankan kegiatan itu dengan menggunakan uang juga mba, 
buat nglayani oma, buat gaji pegawai, buat biyaya operasional 
lainya. Namun begitu pihak panti masih tetap melayani klien. 





 Ibu  SK selaku klien mengungkapkan bahwa: 
“ kalau pagi pramulansianya itu keteteran mba ngurusin ini itu 
banyak sekali“(CW:137) 
 Ibu  RK selaku klien mengungkapkan bahwa: 
 ” Saya kurang minat sama bimbingan keterampilan, wong mata        
saya sudah tidak jelas lagi mba“(CW:138) 
Ibu  MR selaku klien mengungkapkan bahwa: 
“Saya tidak pernah ikut bimbingan keterampilan, saya lebih suka 
berjemur, malah membuat kaki saya yang bengkak sudah lumayan 
mendingan” (CW: 138) 
       Berdasarkan  admin TU panti, pramulansia, pemimpin panti dan 
klien di atas menunjukan bahwa faktor pendukung kegiatan pelayanan 
sosial di panti antara lain: terjalinya kerjasama antara pramulansia 
dengan seluruh karyawan panti, kerjasama dengan pihak lain seperti 
gereja dan pemerintah. Faktor penghambat yang ditemui pada kegiatan 
pelayanan di panti antara lain: pembagian shift kerja pada pramulansia 
yang tidak efektif, keterlambatan pembayaran uang pondokan oleh 
keluarga klien, kurangnya minat lanjut usia untuk mengikuti kegiatan 












1. Faktor Determinan Pelayanan Sosial Bagi Lanjut Usia di Panti 
Wreda Hanna Surokarsan 
 
      Hasil penelitian yang dilakukan oleh peneliti mengenai faktor 
determinan pelayanan sosial bagi lanjut usia di Panti Wreda Hanna 
Surokarsan Yogyakarta mempunyai kesamaan dengan penelitian yang 
dilakukan oleh Sri Sismiyati (2002) yaitu tempat penelitianya di sebuah 
lembaga yayasan namun di tempat yayasan yang berbeda dan sama-sama 
tempat untuk  menampung lanjut usia. Dalam skripsi Chairunnisa 
Martanti (2000) mempunyai kesamaan yaitu sama-sama memberikan 
pelayanan sosial yang berupa bimbingan/pembinaan fisik, bimbingan 
keterampilan, pemeriksaan kesehatan, bimbingan kerohanian, dan 
bimbingan rekreasi. Dalam skripsi Swastika Della Prabandewi terlihat 
mempunyai kesamaan yaitu mempunyai tujuan yang sama dalam 
mensejahterakan lanjut usia.  
      Panti Wreda Hanna adalah panti sosial yang mempunyai tugas 
memberikan bimbingan  dan pelayanan bagi lanjut usia terlantar agar 
lanjut usia yang berada di dalam panti dapat terurus dan terawat dengan 
baik sehingga tercipta lanjut usia yang sejahtera.  
       Panti Wreda Hanna merupakan lembaga yang bergerak dibidang 
sosial, yang  mempunyai tugas memberikan bimbingan dan pelayanan 
bagi lanjut usia  agar dapat hidup secara baik dan terawat dalam 
kehidupan masyarakat baik yang berada di dalam panti. 
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                        Kegiatan sehari-hari di Panti Wreda Hanna yang dibagi dalam tiga 
kategori: kegiatan rutin yang dilakukan sehari-hari, kegiatan rutin yang 
bersifat pembinaan, dan ketiga kegiatan umum yang sifatnya besar. Jenis 
pelayanan yang diberikan antara lain: bimbinngan fisik (olah raga) yang 
biasanya dilakukan setiap pagi pukul 06.00, bimbingan keagamaan yang 
diadakan setiap pagi pukul 05.15, bimbingan sosial (tidak terstruktur) 
dilakukan pada setiap hari/kapan saja, bimbingan psikologi yang 
dilaksanakan pada hari kamis minggu pertama dan minggu ke tiga  pukul 
10.00-11.00, bimbingan keterampilan (pasif), pemeriksaan kesehatan 
setiap hari senin pukul 08.00-12.00, dalam pemeriksaan kesehatan di 
Panti Wreda Hanna dilakukan setiap satu minggu sekali oleh dokter panti. 
Kegiatan rekreasi biasanya diadakan dua kali dalam satu Tahun untuk 
menghilangkan stres (wisata keluar kota/keliling Yogyakarta). Setiap hari 
Rabu lansia diantar dengan mobil panti menghadiri perkumpulan lansia di 
GKI Ngupasan. Setiap hari jumat menerima kunjungan dari para wanita 
gereja. 
      Kegiatan tersebut selaras dengan  UUD No 13 Tahun 1998 Bab III 
Pasal 5 ayat 2 mengatakan bahwa sebagai penghormatan dan 
penghargaan pada lanjut usia diberikan hak untuk meningkatkan 
kesejahteraan sosial yang meliputi:  
1.  Pelayanan keagamaan dan spiritual 
2. Pelayanan kesehatan 
3. Pelayanan kesempatan kerja 
4. Pelayanan pendidikan dan pelatihan 




6. Kemudahan dalam layanan dan bantuan hukum 
7. Perlindungan sosial 
8. Bantuan sosial 
 
     Berdasarkan hasil penelitian yang ditemukan bahwa ada beberapa 
faktor yang menentukan sebuah pelayanan sosial di panti antara lain  
adalah sumberdaya manusia yang berada di dalam panti diantaranya 
adalah pemimpin panti beserta seluruh karyawan panti, sumberdaya 
manusia dari luar panti seperti keluarga klien, psikolog dari gereja, dokter 
dan pemerintah setempat, faktor determinan pelayanan lainya yaitu 
pengelolaan kebutuhan makan minum dan obat obatan, metode yang 
digunakan dalam pendampingan di Panti Wreda Hanna Surokarsan dan 
faktor lingkungan. 
      Berdasarkan hasil penelitian bahwa Sumberdaya manusia adalah salah 
satu faktor determinan dalam sebuah pelayanan  sosial bagi lanjut usia di  
Panti Wreda Hanna. Tanpa adanya manusia tidak ada proses kerja/ 
kegiatan pelayanan sosial di panti, karena pada dasarnya manusia adalah 
makhluk pekerja. Oleh karenanya pelayanan timbul karena adanya orang-
orang yang berkerja sama untuk mencapai sebuah tujuan pelayanan sosial 
di Panti Wreda Hanna.  
      Sumber daya manusia di panti antara lain pemimpin panti  beserta 
seluruh karyawan panti antara lain pramulansia, TU administrasi, juru 
masak, tukang cuci setrika, cleaning service dan penjaga panti yang 
memiliki tugas masing-masing di dalam sebuah pelayanan di Panti Wreda 
Hanna. Sumber daya manusia yang berasal dari luar panti seperti keluarga 
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klien  yang setiap bulanya memberikan uang pondokan untuk kelancaran 
pelayanan sosial di panti, pihak gereja ikut membantu dalam pelayanan 
bimbingan rohani dan mengirimkan psikolog ke Panti Wreda Hanna pada 
setiap bimbingan psikologi, dan  pemerintah setempat yang memberikan 
bantuan berupa uang pada setiap 1 Tahun sekali , tergantung pihak panti 
mengirimkan proposal atau tidaknya kepada pemerintah. 
      Adapun tugas dari masing-masing karyawan di panti dalam sebuah 
kegiatan pelayanan sosal, diantaranya adalah pemimpin panti yang 
mengelola seluruh kegiatan pelayanan sosial di panti, bagian administrasi 
yang mendobel menjadi sopir  yang mengurus keuangan panti, 
pramulansia bertugas merawat, melayani dan mengasuh klien panti, boga/ 
juru masak bertugas mengelola kebutuhan makan para klien panti, 
penjaga panti bertugas menjaga keamanaan di panti, tukang cuci setrika 
bertugas mencuci dan menyetrika pakaian klien, cleaning service 
bertugas menjaga kebersihan di panti.  
      Berdasarkan hasil penelitian yang diperoleh bahwa pengelolaan 
kebutuhan makan dan minum beserta obat-obatan merupakan faktor 
determinan pelayanan sosial di Panti Wreda Hanna. Juru masak/boga 
dalam pengelolaanya disesuaikan dengan kebutuhan lanjut usia dengan  
gizi yang  seimbang. Kebutuhan  makan dan minum merupakan 
kebutuhan dasar yang diperlukan oleh lanjut usia di panti. Menurut  
Darmojo dalam Siti Maryam dkk (2010: 87),  menyatakan terdapat 10 
kebutuhan orang lanjut usia (10 needs of the elderly) yaitu : 
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a. Makanan cukup dan sehat (healthy food). 
b. Pakaian dan kelengkapannya (Cloth and common accessories). 
c. Perumahan/tempat tinggal/tempat berteduh (Home, place to stay). 
d. Perawatan dan pengawasan kesehatan (Health care and facilities). 
e. Bantuan teknis praktis sehari-hari/bantuan hukum (Technical, 
judicial assistance). 
f. Transpotasi umum (facilities for public transportations). 
g. Kunjungan/teman bicara/informasi (Visit,companies,informations). 
h. Rekreasi dan hiburan sehat lainnya (Recreational activities, picnic). 
i. Rasa aman dan tentram (Safety feeling). 
j. Bantuan alat-alat panca indera (Other assistance/aids) dan 
kesinambungan bantuan dan fasilitas (continuation of subsidies and 
facilities). 
 
      Peraturan Pemerintah RI No 43 Tahun 2004 Bab II Pasal 23 tentang 
kemudahan dalam penggunaan sarana dan prasarana umum menyebutkan 
bahwa: 
    “Penyediaan aksesibilitas bagi lanjut usia pada sarana dan prasarana 
umum sebagaimana dimaksudkan dalam pasal 22 dimaksudkan untuk 
menciptakan keadaan dan lingkungan yang lebih menunjang lanjut 
usia dalam melaksanakan fungsi sosialnya dan berperan aktif secara 
wajar dalam hidup bermasyarakat berbangsa dan bernegara.” 
 
      Sarana dan prasarana merupakan suatu akses yang memberikan 
kemudahan dan menciptakan efisiensi kerja.  Berdasarkan hasil penelitian 
menunjukan bahwa sarana dan prasarana merupakan faktor determinan 
dalam sebuah pelayanan kegiatan sosial di Panti Wreda Hanna. Terbukti 
bahwa berdasarkan hasil penelitian di Panti Wreda Hanna sudah di 
katakan memadai, antara lain seperti 1 unit gedung Panti Wreda Hanna, 
ruang penerimaan tamu, ruang administrasi, ruang pemimpin panti, 
asrama pramulansia, rumah dinas pemimpin panti, wisma-wisma klien, 
balai pendopo panti, dapur yang luas, 8 kamar mandi, poliklinik, ruang 
pemeriksaan kesehatan, garasi dan tempat parkir yang luas. Sarana dan 
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prasarana di panti tergolong baik , dapat dilihat dari 1 unit mobil kijang, 1 
unit sepeda motor, 1 unit sepeda onthel, 1 unit komputer, 8 kursi roda, 1 
unit tv, 40 set perlengkapan asrama, 50 kursi perlengkapan ibadah, 20 
unit alat bantu pendengaran, 1 unit genset, perlengkapan dapur, 
perlengkapan masak, 1 unit telepon, 1 unit mesin ketik, 1 unit freezer, 1 
set sound musik.  
     Peraturan Pemerintah RI No 43 Tahun 2004 Bab II Pasal 26 tentang 
kemudahan dalam penggunaan sarana dan prasarana umum menyebutkan 
bahwa: 
   Aksesbilitas pada bangunan umum sebagaimana dimaksud dalam 
Pasal 25 ayat ( 1) huruf a, dilaksanakan dengan menyediakan:  
a. Akses ke, dari, dan di dalam bangunan 
b. Tangga dan lift khusus untuk bangunan bertingkat  
c. Tempat parker dan tempat naik turun penumpang 
d. Tempat duduk khusus 
e. Pegangan tangan dari tanga, dinding, kamar mandi dan toilet 
f. Tempat telepon 
g. Tempat minum 
h. Tanda-tanda peringatan darurat atau sinyal 
    
      Berdasarkan hasil penelitian bahwa  pendekatan pelayanan yang 
digunaan pramulansia, dokter dan psikolog di panti dengan menggunakan 
pendekatan secara individu pada setiap klien.  Metode pendekatan 
pelayanan sosial tersebut dilakukan dengan bimbingan konseling pada 
setiap klien. Pendekatan tersebut dianggap pendekatan yang paling tepat 
untuk memberikan soslusi permasalahan  karena permasalahan pada 
setiap klien dapat ditangani secara intensif. Oleh karenanya metode  
pendekatan pelayanan sosial yang digunakan di panti merupakan faktor 
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determinan pelayanan sosila bagi lanjut usia di Panti Wreda Hanna 
Surokarsan Yogyakarta. 
      Selaras dengan  metode sosial case work  Menurut Budhi Wibawa, 
Santoso T. Raharjo, dan Meilany Budiarti S. (2010: 93), metode sosial 
case work bersifat  individual, karenanya dikatakan pendekatan mikro, 
yaitu membentuk individu-individu yang memiliki masalah. Bidang yang 
bersifat penyembuhan (problem solving) dan konseling (therapy) yaitu 
bagi orang-orang yang memiliki masalah. 
      Berdasarkan hasil penelitian menunjukan bahwa metode pendekatan 
pelayanan sosial yang digunakan di Panti Wreda Hanna Surokarsan  
menggunakan metode sosial case work dimana lanjut usia dapat 
mengungkapkan dengan jelas permasalahan yang sedang dihadapinya 
secara intensif dengan pramulansia/ psikolog/ dokter Panti Wreda Hanna 
Surokarsan. Oleh karenanya berkaitan dengan kenyamanan  dan menjaga 
privasi lanjut usia dalam setiap permasalahanya sehingga lanjut usia dapat 
mengungkapkan permasalahanya dengan  nyaman. 
      Kegiatan pelayanan sosial di panti berdasarkan hasil penelitian 
menunjukkan bahwa pramulansia di panti dalam melakukan pelayanan 
pengelolaan makanan dan minuman bekerjasama dengan juru masak di 
panti. Pramulansia memberikan menu-menu makanan yang sesuai dengan 
kebutuhan lanjut usia berdasarkan gizi yang sehat,  kemudian juru masak 
di panti bertugas mengolah makanan tersebut. 
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       Pramulansia dalam melayani dan merawat klien juga memperhatikan 
kebersihan pakaian yang dikenakan oleh lanjut usia di panti oleh 
karenanya memerlukan kerjasama dengan tukang cuci setrika supaya 
pakaian yang dikenkan klien terjaga kebersihanya.  
       Pramulansia selain melayani klien juga memperhatikan lingkungan 
sekitar. Pramulansia yang setiap harinya merawat dan melayani klien juga 
bekerja sama dengan cleaning service panti. Apa bila wisma klien masih 
dirasa kurang bersih, pramulansia segera memberitahukan cleaning 
service supaya untuk dibersihkan lagi. oleh krenanya berdasarkan hasil 
penelitian tersebut menunjukan bahwa kerjasama yang dilakukan oleh 
pramulansia dengan karyawan panti lainya sangat mendukung kegiatan 
pelayanan sosial di Panti Wreda Hanna Surokarsan Yogyakarta. 
      Berdasarkan hasil penelitian menunjukan bahwa pelayanan sosial di 
panti mendapatkan bantuan dari pihak lain seperti gereja yang 
mengirimkan psikolog dan membantu dalam bimbingan pelayanan 
kerohanian, pemerintah yang membantu memberikan anggaran dana 
untuk kegiatan pelayanan sosial di panti, dan kerjasama dengan pihak lain 
seperti Universitas yang mengirimkan mahasiswa untuk praktek lapang 
dimana di panti sangat membantu pramulansia dalam merawat dan 
melayani klien. Hal tersebut merupakan  faktor pendukung dalam 
kegiatan pelayanan sosial di Panti Wreda Hanna Surokarsan Yogyakarta. 
      Sumber dana di panti berasal dari keluarga klien dan pemerintah. 
Klien di panti wajib membayar uang pondokan setiap bulanya dengan 
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berbagai macam harga sesuai dengan pondokan yang dipilihnya. Di panti 
Wreda Hanna Surokarsan Yogyakarta setiap satu Tahun sekali 
mendapatkan bantuan berupa dana dari pemerintah. Untuk memperoleh 
dana tersebut pihak panti mengajukan proposal bantuan anggaran dana 
kegiatan pelayanan sosial terlebih dahulu.  
       Dalam sebuah pelayanan sosial pada Panti Wreda Hanna tentunya 
memerlukan uang demi kelancaran kegiatan pelayanan, namun 
Berdasarkan hasil penelitian menunjukan bahwa sumberdaya di panti 
mengalami permasalahan yaitu keterlambatan dalam pembayaran uang 
pondokan oleh keluarga klien. Oleh karenanya sangat mempengaruhi 
kelancaran kegiatan pelayanan sosial di panti. Kejadian tersebut 
merupakan faktor penghambat  kegiatan pelayanan sosial di panti.    
      Pada Kegiatan pelayanan sosial di panti, pramulansia dalam 
memberikan pelayanan yaitu secara bergiliran shift pada setiap harinya. 
Dalam satu hari terbagi menjadi 3 shift yaitu shift pagi, siang dan sore. 
Pada setiap shift nya terdiri dari 3 orang pramulansia yang merawat 40 
klien. Hal ini menyebabkan kurang maksimal dalam pelayanan sosial di 
panti. Oleh karenanya hasil penelitian tersebut menunjukn bahwa faktor 
penghambat pelayanan sosial di panti adalah tidak efisienya waktu 
pembagian shift pada pramulansia dalam melayani dan merawat klien. 
      Faktor penghambat lainya yang ditemui  berdasarkan hasil penelitian 
antara lain karakter klien yang berbeda-beda sehingga dalam pelayanan 
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dan perawatan lanjut usia, pramulansia menyesuaikan karakter pada 
setiap klienya.  
      Berdasarkan hasil penelitian menunjukan bahwa pada bimbingan 
keterampilan di panti sekarang sudah pasif dikarenakan kurangnya minat  
lanjut usia dalam mengikuti bimbingan keterampilan, hal ini disebabkan 
oleh menurunya kondisi fisik yaitu menurunya daya pengelihatan lanjut 
usia. Oleh karenanya hal tersebut mempengaruhi keterhambatan kegiatan 
bimbingan keterampilan di panti. 




KESIMPULAN DAN SARAN 
 
A. Kesimpulan 
      Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah dilakukan, maka 
peneliti dapat menarik kesimpulan bahwa : 
1. Faktor determinan pelayanan sosial bagi lanjut usia di Panti Wreda Hanna 
Surokarsan adalah  faktor yang berasal  dari sumber daya manusia yang 
berada di dalam panti yaitu pemimpin panti, seluruh  karyawan panti serta 
pihak lain yang berasal dari luar panti yaitu keluarga klien, gereja, dokter, 
dan pemerintah setempat, faktor sarana dan prasarana yang memadai, 
faktor pengelolaan kebutuhan makan dan minum, dan faktor metode 
pelayanan sosial case work yang di gunakan dalam pendampingan  
2. Adapun yang menjadi faktor pendukung dan penghambat  kegiatan 
pelayanan sosial di Panti Wreda Hanna Surokarsan Yogyakarta antara 
lain: 
a. Faktor pendukung 
1) Kerjasama pramulansia dengan karyawan panti yang saling mendukung 
dalam sebuah pelayanan sosial; 2) pengelolaan makan dan minum yang 
sudah sesuai standar gizi; 3) sarana prasarana yang memadai; 4) 
pemilihan metode pelayanan yang tepat dalam pendampingan; 5) 





b. Faktor penghambat 
1) Keterlambatan dalam pembayaran uang pondokan oleh keluarga klien; 
2) tidak efisienya  pembagian  shift kerja pada pramulansia dalam 
melayani dan merawat klien; 3) kurangnya minat lanjut usia dalam 
mengikuti kegiatan pelayanan bimbingan keterampilan; 4) karakteristik 
klien yang berbeda-beda. 
B. Saran 
 
      Hasil penelitian tentang faktor determinan pelayanan sosial bagi lanjut 
usia di Panti Wreda Hanna Surokarsan yang sudah peneliti lakukan  ada 
beberapa saran. 
Berikut saran yang dapat di ajukan oleh peneliti: 
1. Terkait dengan keterlambatan  pembayaran uang pondokan oleh pihak 
keluarga, hendaknya panti memberikan peringatan kepada keluarga klien 
dengan menelepon/menghubungi pihak keluarga klien dengan 
menggunakan surat peringatan dari panti. 
2. Memberikan inovasi  pada pelayanan keterampilan dan di buat semenarik 
mungkin agar lanjut usia mulai tumbuh minat untuk mengikuti kegiatan 
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Lampiran 1.  Pedoman observasi 
 
 





















- Mengamati lokasi dan 
keadaan sekitar Panti Wreda Hanna  
Surokarsan Yogyakarta 
- Mengamati fasilitas-fasilitas 
yang tersedia di Panti Wreda Hanna 
Surokarsan Yogyakarta 
- Mengamati kegiatan 
pelayanan sosial yang diberikan 
kepada lanjut usia di Panti Wreda 
Hanna Surokarsan Yogyakarta  
- Mengamati proses perawatan 
lanjut usia yang diberikan 














Lampiran 2. Pedoman Dokumentasi 
 
 
Tabel 8. Pedoman Dokumentasi 






Arsip tertulis : 
- Profil lembaga 
- Struktur 
kepengurusan 
- Arsip data 
lansia 
 
- Memfotocopy arsip tertulis 
antara lain: profil lembaga, 
struktur kepengurusan 
lembaga, dan arsip data lansia. 
 




- Fasilitas       
- Kegiatan 
pelayanan  




- Dokumentasi tempat/fisik Panti 
Wreda Hanna dengan memfoto 
gedung panti wreda beserta se 
isinya antara lain: fasilitas yang 
di miliki, sarana dan prasarana 
yang di miliki Panti Wreda 
Hanna. 
- Dokumentasi pelaksanaan 
kegiatan pelayanan di Panti 
Wreda Hanna dengan memfoto 
kegiatan-kegiatan yang berada 














Untuk Kepala Panti / Pemimpin Panti Wreda Hanna Surokarsan 
Yogyakarta 
Nama   :   (laki-laki/perempuan) 
Jabatan   : 
Usia   : 
Agama   : 
Pekerjaan  : 
Alamat   : 
Pendidikan Terakhir : 
Pertanyaan   : 
1. Bagaimana  visi dan misi dari Panti Wreda Hanna Surokarsan Yogyakarta? 
2. Bagaimana sejarah berdirinya Panti Wreda Hanna Surokarsan Yogyakarta ? 
3. Ada berapa jumlah pramulansia yang berada di Panti Wreda Hanna? 
4. Ada berapa jumlah klien lanjut usia yang berada di Panti Wreda Hanna? 
5. Bagaimana struktur kepengurusan di Panti Wreda Hanna? 
6. Apa pendidikan terakhir pramulansia yang berada di Panti Wreda Hanna? 
7. Dalam peneriimaan pramulansia sebagai pegawai di panti, apakah ada kriteria  




8. Darimana sumber dana yang ada di Panti Wreda Hanna berasal?  
9. Berapa biaya yang dikenakan untuk uang pondokan lanjut usia? 
10. Pelayanan apa saja yang di berikan kepada lanjut usia dipanti? 
11. Apakah program kegiatan yang dilaksanakan tersebut sesuai dengan 
kebutuhan lanjut  usia ? 
12. Bagaimanakah sarana dan prasarana yang ada di Panti Wreda Hanna 
Surokarsan Yogyakarta?  
13. Metode apa yang digunakan untuk mengatasi permasalahan lanjut usia di 
panti? 
14. Apakah metode tersebut sudah tepat untuk mengatasi permasalahan pada 
masing-masing klien/ lanjut usia di panti? 

















Nama   :   (laki-laki/perempuan) 
Usia  : 
Agama  : 
Pekerjaan  : 
Alamat  : 
Pendidikan Terakhir : 
Pertanyaan: 
1. Apa yang melatar belakangi lanjut usia/klien berada di panti ? 
2. Apa peran pramulansia di dalam panti ?  
3. Adakah yang membantu kegiatan pelayanan sosial di panti selain 
pramulansia? 
4. Apakah SDM pramulansia di panti mempengaruhi kualitas kinerja pada 
kegiatan pelayanan sosial di panti? 
5. Apakah honor sesuai dengan kinerja yang di lakukan pramulansia di Panti? 
6. Fasilitas apa yang diberikan kepada pramulansia dari pihak panti demi 
kelancaran tugas yang di embanya? 
7.   Dalam melayani lanjut usia/klien apakah pramulansia menyediakan obat-
obatan untuk pertolongan pertama? 
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8.  Dalam pemberian makan-makanan yang sehat apakah pramulansia 
memberikan makanan kepada lanjut usia/klien sesuai dengan asupan gizi yang 
benar? 
9.  Metode apa yang digunakan pramulansia untuk melayani lanjut usia/klien  di 
Panti? 
10.  Apakah metode tersebut sesuai untuk mengatasi permasalahan pada setiap 
lanjut usia di panti? 
11. Pelayanan sosial apakah yang di berkan kepada lanjut usia di Panti? 
12. Apa saja bentuk-bentuk kegiatan di Panti yang di berkan kepada lanjut 
usia/klien? 
13. Pada saat di panti apakah lanjut usia/klien bersosialisasi dengan teman 
sekitarnya? jika iya bagaimana cara bersosialisasi dengan temannya ? 
14. Dari semua kegiatan yang ada di Panti, apakah membantu lanjut usia/klien 
untuk lebih aktif ? 













Untuk  Lanjut Usia di Panti Wreda Hanna 
Nama   :   (laki-laki/perempuan) 
Usia  : 
Agama  : 
Pekerjaan  : 
Alamat  : 
Pendidikan Terakhir : 
Pertanyaan  : 
1. Apakah keluarga/keluarga sering menyempatkan waktunya untuk menjenguk 
oma di panti wreda ? 
2. Apa yang melatar belakangi oma berada di panti wreda ? 
3. Bagaimana perasaan oma berada di panti wreda ?  
4. Sudah berapa lama oma berda di panti wreda ? 
5. Menurut oma, dengan adanya pramulansia di panti apakah dapat membantu 
oma dalam kegiatan sehari-hari? 
6. Bagaimana menurut oma terhadap pelayanan yang diberikan oleh pihak panti 
7. Apakah oma tidak keberatan dengan adanya uang pondokan yang sudah 
ditetapkan dari pihak Panti? 
8. Apakah makanan yang diberikan kepada oma di sesuaikan dengan penyakit 
yang diderita oleh masing-masing klien di Panti? 
9. Apakah makanan yang diberiknan sudah sesuai dengan keinginan oma? 
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10. Bagaimana keadaan atau kodisi mobi inventaris panti?apakah sudah nyaman? 
11. Apakah oma nyaman dengan pendekatan metode pramulansia terhadap 
penanganan suatu masalah pada oma di Panti? 
12. Dampak atau efek apa yang didapatkan oleh oma dengan mengikuti kegiatan 
pelayanan bimbingan keagamaan, fisik, sosial, ketrampilan dll yang ada di 
Panti? 
13.  Kegiatan apa yang dilakukan oma  untuk mengurangi rasa stres ? 
14. Apakah oma sering bersosialisasi dengan lingkungan sekitar Panti? 
















Untuk  Keluarga klien di Panti Wreda Hanna 
Nama   :   (laki-laki/perempuan) 
Usia  : 
Agama  : 
Pekerjaan  : 
Alamat  : 
Pendidikan Terakhir : 
Pertanyaan  : 
1. Apakah yang melatar belakangi keluarga menitipkan oma di Panti Wreda? 
2. Bagai mana perasaan yang dirasakan keluaarga dengan menitipkan oma di 
Panti Wreda? 
3. Apakah dari keluarga klien sering menjenguk oma di Panti Wreda? 
4. apakah fasilitas dan pelayanan yang di berikan kepada oma sesuai dengan 
uang pondokan yang setiap bulanya di bayar? 
5. Adakah hambatan yang ditemui dalam pembayaran uang pondokaan Panti? 
6. Apakah keluarga disiplin dalam pembayaran uang pondokan Panti? 
7. Apakah keluarga di beritahu setiap perkembangan/kondisi oma di Panti 
Wreda? 
8. Apakah keluarga puas dengan pelayanan yang diberikan pramulansia kepada 
oma di Panti Wreda? 
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9. Adakah faktor penghambat yang di temui dari keluarga klien ketika oma di 
titipkan di Panti Wreda? 
10. Apakah keluarga menyempatkan waktunya ke gereja bersama oma apabila 























Lampiran 4. Catatan Lapangan 
 
 
CTATAN LAPANGAN I 
 
Lokasi  : Panti Wreda Hanna Surokarsan  Yogyakarta 
Hari/Tanggal : Senin / 27 Oktober 2014 
Kegiatan               :  Kunjungan pertama ke Panti Wreda Hanna 
Surokarsan Yogyakarta 
 
       Pada hari senin pagi peneliti datang ke Panti Wreda Hanna Surokarsan 
Yogyakarta. Ketika samapi di sana peneliti di sambut oleh bapak BD selaku 
petugas TU yang merangkap menjadi sopir di Panti Wreda Hanna. Kemudian 
peneliti menyampaikan maksud dan tujuan  kedatanganya ke Panti Wreda Hanna. 
Peneliti menjelaskan bahwa akan meminta ijin untuk melakukan study 
pendahuluan penelitian/observasi di Panti Wreda Hanna yang berkaitan dengan 
faktor determinan pelayanan sosial bagi lanjut usia di Panti Wreda Hanna 
surokarsan.  
       Setelah mendapatkan ijin untuk melakukan study awal penelitian/observasi di 
Panti Wreda Hanna kemudian peneliti membuat janji akan datang kembali untuk 





CATATAN LAPANGAN II 
 
 Lokasi  :  Panti Wreda Hanna Surokarsan  Yogyakarta 
Hari/Tanggal :  kamis / 30 Oktober 2014 
Kegiatan                :  Mengantarkan Surat study pendahuluan 
penelitian/ observasi 
 
    Peneliti datang lagi ke Panti Wreda Hanna Surokarsan sesuai dengan janji yang 
di buatnya dengan petugas TU Panti Wreda Hanna pak BD untuk mengantarkan 
surat ijin  study pendahuluan penelitian / observasi dari fakultas.  Pada saat 
menyerahkan surat ijin melakukan study pendahuluan penelitian / observasi,  
peneliti belum bisa untuk mendapatkan data karena surat ijin itu perluu di proses 
dahulu. Dari pihak panti, peneiti di haruskan meninggalkan nomor telepon untuk 










CATATAN LAPANG III 
Lokasi  :  Panti Wreda Hanna Surokarsan  Yogyakarta 
Hari/Tanggal :  Senin / 3 November 2014 
Kegiatan            :  Observasi di Panti Wreda Hanna Surokarsan 
       Pada saat peneliti sedang melakukan pengamatan kegiatan pelayanan sosial di 
panti, datanglah ibu DB selaku pemimpin panti menyuruh saya untuk masuk ke 
ruangnya untuk berbincang-bincang. Pada saat berbincang-bincang kesempatan 
bagi peneliti untuk menanyakan dan meminta data-data yang bersangkutan dengan 
faktor determinan pelayanan sosial bagi lanjut usia di Panti Wreda Hanna 
Surokarsan. Dengan keterbukaanya ibu pemimpin anti kemudian beliau 
menyerahkan data-data provil lembaga, struktur kepengurusan, brosur, dll untuk 














CATATAN LAPANGAN  IV 
 
Lokasi  :  Panti Wreda Hanna Surokarsan  Yogyakarta 
Hari/Tanggal :  Senin / 8 Desember  2014 
Kegiatan            :  Observasi di Panti Wreda Hanna Surokarsan 
 
       Pada hari senin pagi minggu ke dua peneliti melakukan observasi / 
pengamatan lagi di Panti Wreda Hanna Surokarsan. Pada saat itu peneliti di 
sambut oleh salah satu pramulansia di pantiyang berinisial inu RT. Pada saat itu 
peneliti ikut membantu ibu RT melakukan pelayanan sosial berupa pengelolaan 
pemberian makan kepada klien. Sambil melayani klien di panti, peneliti sambil 
mencuri-curi celah untuk mencari info kepada pramulansia tentang pelayanan 











CATATN LAPANGAN V 
Lokasi  :  Panti Wreda Hanna Surokarsan  Yogyakarta 
Hari/Tanggal :  Selasa / 16 Desember 2014 
Kegiatan                 :  Observasi di Panti Wreda Hanna Surokarsan  
Yogyakarta 
       Pada saat peneliti melakukan pengamatan di panti, datanglah bapak BD untuk 
menemani saya berkeliling di sekitaran gedung Panti Wreda Hanna Surokarsan 
untuk mengamati keadaan fisik bangunan maupun sarana dan prasarananya serta 
berkeliling dari wisma ke wisma klien. 
       Pada saat itu merupakan kesempatan peneliti untuk menggali informasi 
tentang keadaan  Panti Wreda Hanna Surokarsan Yogyakarta baik berupa 











CATATAN LAPANG VI 
Lokasi  :  Fakultas Ilmu Pendidikan Universitas Negri 
Yogyakarta 
Hari/Tanggal : Jumat / 27 Maret 2015  
Kegiatan        :  Membuat surat penelitian 
       Pada hari jumat tepatnya pada tanggal 27 maret 2015 peneliti ke subag FIP 
untuk mengurus surat ijin penelitian. Dari pihak subag surat bisa di ambil apada 














CATATAN LAPANGAN VIII 
Lokasi  :  Panti Wreda Hanna Surokarsan  Yogyakarta 
Hari/Tanggal :  Kamis / 2 April 2015 
Kegiatan                   :  Mengantarkan surat ijin penelitian ke dinas 
perizinan Yogyakart a 
      Sebelum peneliti mengantarkan surat ijin penelitian ke panti, peneliti terlebih 
dahuL mengantarkan surat  penelitian dari fakultas ilmu pendidikan UNY ke dinas 
perizinan untuk di proses surat rujukan izin penelitian dari dinas perizinan ke pada 
Panti Wreda Hanna. Pada hari itu juga pemrosesan surat dari dinas perizinan 













CATATAN LAPANGAN IX 
Lokasi  :  Panti Wreda Hanna Surokarsan  Yogyakarta 
Hari/Tanggal :  Kamis / 3 Aprl 2015 
Kegiatan                   :  Mengantarkan surat ijin penelitian  ke Panti 
Wreda Hanna Surokarsan 
 
        Pada hari itu peneliti ke kampus mengambil surat ijin penelitian yang sudah 
di proses dari hari jumat. Peneliti bergegas mengantarkan surat ijin penelitian ke 
Panti Wreda Hanna Surokarsan. Sesampainya di Panti, peneliti di sambut oleh pak 
BD selaku petugas TU di Panti Wreda Hanna Surokarsan. Peneliti menyerahkan 
















CATATAN LAPANGAN X 
Lokasi  :  Panti Wreda Hanna Surokarsan  Yogyakarta 
Hari/Tanggal :  Jumat / 6 April 2015 
Kegiatan             :  Wawancara 
  
       Pada tanggal 6 April 2015 peneliti mendatangi Panti Wreda Hanna 
Surokarsan untuk melakukan wawancara dengan Ibu DB selaku kepala Panti 
Wreda Hanna Surokarsan. Peneliti meminta saran kepada ibu DB berkaitan 
dengan waktu yang tepat untuk mewawancarai pramulansia, karena dalam hal ini 
pramulansia sangatlah sibuk mengurusi,melayani klien-klienya, karena untuk 
setiap harinya pramulansia di bagi tugas menjadi 3 sift/hari dengan jumlah 10 
pramulansia dan per sift jumlah prmulansia yang bertugas hanya 3 orang dan pada 
sift yang ke tiga pramulansia berjumlah 4 orang. Hal ini sangat menyulitkan bagi 
peneliti untuk menggali info yang terkait dengan penelitian. Oleh karena itu 
peneliti memilih strategi yang di sarankan oleh ibu pemimpin panti bahwa dalam 
pengambilan data/informasi dari informan/pramulansia itu peneliti harus ikut 
berpartisipasi dalam kegiatan pelayanan sosial di panti dan peneliti harus mencari 







CATATAN LAPANGAN X 
Lokasi  :  Panti Wreda Hanna Surokarsan  Yogyakarta 
Hari/Tanggal :  Senin / 8 April 2015 
Kegiatan             :  Wawancara dengan pramulansia dan klien  
 
       Pada saat itu peneliti bertemu dengan ibu RT selaku pramulansia di panti. 
Peneliti ikut berpartisipasi dengan pramulansia lainya untuk melayani klien di 
panti. Setelah selesai dengan ibu RT peneliti berbincang-bincang dengan ibu YL 
selaku pramulansia di panti.  Kemudian peneliti melanjutkan menggali informasi 
dengan klien yang berinisial SK sambil membersihkan kuku-kuku SK.  Setelah 
selesai berbincang bincang dengan ibu SK peneliti berbincang-bincang dengan 











CATATAN LAPANGAN XI 
Lokasi  :  Panti Wreda Hanna Surokarsan  Yogyakarta 
Hari/Tanggal :  Rabu / 8 April 2015 
Kegiatan            :  Wawancara  
       Pada tanggal 8 april 2015 peneliti kembali lagi ke panti untuk melakukan 
wawancara dengan ibu BT selaku pramulansia sesuai dengan pertanyaan yang 
sudah di siapkan oleh peneliti terkait dengan faktor determinan pelayanan sosial 
abgi lanjut usia di Panti Wreda Hanna Surokarsan. Pada saat itu perbincangan 
sangat menyenangkan karena ibu BT dan MR sangat welcome , sangat bak hati 













CATATAN LAPANGAN XVII 
Lokasi  :  Panti Wreda Hanna Surokarsan  Yogyakarta 
Hari/Tanggal :  Sabtu / 11 April 2015 
Kegiatan            : Wawancara dengan keluarga klien 
       Pada saat itu tepatnya sore hari menjelang peneliti hendak bergegas 
menyudahi pengambilan data di Panti Wreda Hanna Surokarsan, terihatlah 2 
keluarga yang hendak menjenguk oma /anggota keluarga yang di rawat/ di 
titipkan di panti. Kesempatan ini sangat di manfaatkan oleh peneliti untuk 
menggali informasi yang bersangkutan dengan skripsinya. Peneliti mengajak 
berbincang-bincang  sebentar sesuai dengan pertanyaan penelitian skripsinya 
kepada kedua belah keluarga klienyang sedang menjenguk keluarga/oma yang di 











CATATAN LAPANGAN XIII 
Lokasi  :  Panti Wreda Hanna Surokarsan  Yogyakarta 
Hari/Tanggal :  Senin / 13 April 2015  
Kegiatan            : Wawancara 
       Pada tanggal 13 april 2015 peneliti melakukan wawancara dengan bapak BD 
selaku peugas TU panti yang merangkap enjadi sopir Panti Wreda 
HannaSurokarsan. Setelah melakukan wawancara peneliti mengunjungi wisma 














CATATAN LAPANGAN XIV 
Lokasi  :  Panti Wreda Hanna Surokarsan  Yogyakarta 
Hari/Tanggal :  Rabu  / 22 April 2015  
Kegiatan            : Wawancara dengan klien panti 
       Pada saat itu peneliti melanjutkan wawancara dengan klien panti. Peneliti 
mewawancarai 3 klien yaitu oma “CN” “SK” “TM” peneliti melakukan 
wawancara perihal latar belakang oma berada di Panti Wreda Hanna Surokarsan, 
bagaimana kehidupan oma di panti, hambatan yang di temui di dalam panti/pun 
wisma, bagaimana pelayanan yang di berikan dari pihak panti kepada klien, 
kegiatan apa saja yang di ikuti oleh oma selama oma berada di panti dan lain-lain 











CATATAN LAPANGAN XV 
Lokasi  :  Panti Wreda Hanna Surokarsan  Yogyakarta 
Hari/Tanggal :  Senin  / 27 April 2015  
Kegiatan           : wawancara dengan klien panti 
       Pada hari itu peneliti melanjutkan kembali pengambilan data di panti. Peneliti  
mewawancarai 3 klien panti yaitu oma “YN” “WD” “RK” peneliti melakukan 
wawancara sesuai dengan pertanyaan penelitian yang terkait dengan faktor 














CATATAN LAPANGAN XVI 
Lokasi  :  Panti Wreda Hanna Surokarsan  Yogyakarta 
Hari/Tanggal :  Sabtu  / 25 April 2015  
Kegiatan            : Wawancara dengan keluarga klien 
       Pada hari sabtu tepatnya siang hari ada salah satu  kelauarga klien yang 
menjenguk klien di panti. Kesempatan yang jarang di temui itu dimanfaatkan 
sebaik baiknya oleh peneliti untuk menggali informasi terkait dengan pertanyaan-
pertanyaan penelitian yang sudah di siapkan oleh klien dari jauh-jauh hari yang 
berkaitan dengan judul penelitian yaitu faktor determinan pelayanan sosial bagi 












Lampiran 5. Catatan Wawancara 
CATATAN WAWANCARA 
FAKTOR DETERMINAN PELAYANAN SOSIAL BAGI 
LANJUT USIA DI PANTI WREDA HANNA SUROKARSAN 
YOGYAKARTA 
 
1. Apa yang melatar belakangi lanjut usia berada di Panti Wreda Hanna 
Surokarsan Yogyakarta? 
DB :Yang melatarbelakangi oma berada di panti salah satunya karena tidak 
ada yang merawat mereka di rumah karena kesibukan kerjanya, tidak 
mempunyai anak,di tinggal suami dan lain lain. 
BD   :Memang yang kebanyakan masuk di sini itu rata-rata oma yang dari 
keluarga mampu. Sehingga karena kesibukan kerja/usaha yang di miliki 
keluarga sehingga oma kurang mendapat perhatian dan kasih sayang 
sehingga di titipkan di panti ini dengan membayar uang pondokan  
MR   : Yang melatarbelakangi oma berada di panti kebanyakan oma yang 
tidak tidak memiliki keluarga, oma yang memiliki keluarga tetapi pihak 
keluarganya sudah tidak bisa mengurus lagi karena kesibukan kerja di 
luar kota. 
SK :Saya di rumah sendrian tidak ada yang melayani, tidak punya anak, 
suami sudah meninggal, tidak ingin merepotkan saudara saya yang 
rumahnya agak jauah dari rumah saya sehingga saya mengambil 
keputusan untuk di rawat di panti.  
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2. Ada berapa jumlah pramulansia yang berada di Panti Wreda Hanna 
Surokarsan Yogyakarta? 
RT : Jumlah pramulansia di sini ada 10 orang. Kami disini kalau sift pagi 
keteteran ngurusin oma. Kami sudah mengusulkan kepada pemimpin 
panti namun belum ada juga yang mendaftar ke panti sebagai 
pramulansia. 
DB : Di panti hanya ada 10 pramulansia yang merawat 40 klien. Itu pun di 
bagi menjadi 3 sit dalam satu hari. Ssift pagi 3 orang, sift siang 3 orang 
sift malam 4 orang. 
BT : jumlah pramulansia di sini ada 10 orang  
3. Bagaimana pelaksanaan kegiatananan pelayanan sosial yang diberikan 
kepada lanjut usia di Panti Wreda Hanna Surokarsan Yogyakarta? 
DW : Pelaksaan kegiatan pelayanan sosial di sini lancer-lancar saja. 
walaupun terkadang ada yang telat  dalam pembayaran uang pondokan 
namun tetap kami layani seperti biasanya.  
PR : Pelaksanaan kegiatan pelayanan sosial di sini berjalan lancer. Pada 
setiap pagi ada pelayanan keagamaan bimbingan rohani setiap pagi, 
kemudian di lanjutkan pelayanan fisik senam lansia, kemudian di 
lanjutkan pelayanan pengelolaan makanan, kemudian setiap hari kamis 
minggu pertama dan ketiga biasanya ada pelayanan bimbingan 




KR : Pelaksanaan kegiatan pelayanan sosial di sini berjalan lancer. Semua 
klien mengikuti kecuali yang sakit. Pelayanan sosialnya antara lain 
seperti pelayanan keagamaan, pelayanan fisik, pelayanan sosial, 
pelayanan kesehatan, pelayanan bimbingan psikologi, pelayanan 
pengelolaan makanan. Kalau pelayanan bimbingan ketrampilan sekarang 
sudah tidak aktif lagi. Kebanyakan oma kurang antusias , oma lebih 
memilih berjemur/jalan-jalan di depan wisma. 
4. Adakah yang membantu kegiatan pelayanan sosial di panti selain 
pramulansia ? 
YL : Biasanya ada yang membantu pramulansia dalam pelayanan namun 
dari pihak lain yang sedang PKL di panti walaupun tidak setiap hari. 
DB : Keberadaan mahasiswa PKL dari berbagai universitas sangat 
membantu kami dalam kegiatan pelayanan di sini. mereka biasanya 
membantu pramulansia dalam mengurus oma. 
MR : Ada namun kadang-kadang kalau lagi ada mahasiswa PKL saja. 
Mereka sangat membantu kami. 
5. Menurut oma, dengan adadnya pramulansia di panti  apakah dapat 
membantu oma dalam kegiatan sehari-hari? 
CN  : Mereka sangat membantu kami. Mengurus kami seperti selayaknya 
ibunya sendiri 
SK : iya, mereka baik. Apabila saya sedang sakit ada yang merawat. 
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RK : Sangat membantu. Kalau di rumah ngga ada yang ngurusin. Kalau di 
sini mereka yang ngurusin oma dari oma kakinya bengkak ga bisa jalan, 
di ambilin kursi roda sama  mba RT. 
SR : Membantu. Di masakin, di antarkan makanan minuman ke wisma. Di 
sekain. 
6. Pada saat di panti apakah lansia bersosialisasi dengan lansia lainnya ? 
MR : Iya oma berinteraksi dengan oma lainnya, terkadang mereka 
berkunjung ke wisma yang lainnya. 
BD : Di sini kita membiarkan oma bersosialisasi agar mereka tidak merasa 
kesepian. 
BT : Tentu mereka bersosialisasi, di panti ini kita membebaskan oma untuk 
bersosialisasi apalagi pada pukul 07.00 ke atas oma berderet duduk di 
depan panti dengan teman-temanya untuk berjemur. Di situlah mereka 
berbincang-bincang. Membuat oma membaur dengan oma yang lain 
YL : Pasti mereka bersosialisasi dengan teman lainnya, karena dalam satu 
wisma itu kan di tempati 2-6 orang oma, pasti mereka berinterkasi 
dengan temannya. 
7. Bagaimana hubungan klien satu dengan klien lainya di panti? 
YL  : Mereka kadang ada yang berantem tapi hanya cek cok saja namun 
nanti sudah lupa 
RT  : Ada yang akur ada yang ngga akur 
WL      : Yang ngga akur ya biasanya cuma diem-dieman 
YP       : Ada yang saya ngga suka ,berisik sendiri nyanyi-nyanyi terus 
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CN          : Saya senang di panti, temenya banyak jadi ngga kesepian bisa di 
ajak cerita  
8. Bagaimana keadaan kebersihan lingkungan sekitar di panti? 
RT     : Lingkunganya bersih, di sini sudah tersedia cleaning service yang 
membersihakan panti setiap hari 
DB        : untuk kebersihan lingkungan saya serahkan sama cleaning service, 
di sini setiap hari di bersihkan ko mba jadi tidak ada yang terlihat 
jorok. karena untuk keadaan lingkungan di sini sangat 
mempengaruhi proses kegiatan pelayanan sosial 
BT       : yang ngurusin kebersihan lingkungan panti ya pak ST ,dari mbukain 
jendela, bersih-bersih/kamar klien/nyapu 
RK      : kalau pagi saya bersih2 kamar sendiri bantuin pak ST 
SK      : sing resek-resek panti yo pak ST, enek bagiane dewe-dewe 
WD      : setiap hari pak ST bersih-bersih panti 
9. Apa saja Faktor Determinan Pelayanan Sosial Bagi Lanjut Usia di Panti 
Wreda Hanna Surokarsan Yogyakarta? 
DB : Faktor yang paling menentukan pelayanan sosial di panti itu adalah 
manusianya/ sumberdaya manusia yang berada di dalam panti antara lain 
seperti pemimpin panti, seluruh  karyawan panti misalnya pramulansia 
yang senantiasa merawat klien dengan penuh kesabaran, tulus dan kasih 
sayang, tukang bersih-bersih panti / cleaning service sehingga panti selalu 
dalam keadaan bersih dan tercipta lingkungan yang sehat, tukang cuci 
strika baju-baju oma, supir panti yang mendobel menjadi pegawai TU 
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panti yang mengantar oma ke gereja dan mengantarkan oma apabila 
dirujuk ke rumah sakit, dan juga pihak lain dari luar panti yang membantu 
kelancaran kegiatan pelayanan sosial di panti seperti dari pihak gereja 
yang memfasilitasi psikolog untuk panti  yang memberikan  bimbingan 
dan memberikan solusi pada setiap permasalahan oma, keluarga klien , ada 
dokter yang mengkontrol kesehatan oma dan mengobati oma apabila oma 
sakit dan pemerintah setempat. Faktor determinan lainya yaitu sarana 
prasarana yang memadai, pengelolaan pelayanan kebutuhan makan dan 
metode yang di gunakan dalam setiap menangani kien dengan 
menggunakan metode sosial case work dan faktor lingkungan 
BD : Banyak sekali yang  menentukan faktor pelayanan disini antara lain 
seluruh karyawan di panti dan juga pihak lain dari luar panti yang 
membantu kelancaran kegiatan pelayanan sosial di sini. Baik itu berupa 
ide-ide, gagasan untuk kemajuan pelayanan di panti, uang/ maupun berupa 
barang barang. 
BT : Faktor yang paling menentukan pelayanan sosil di sini ya seluruh 
pegawai di sini dari pemimpin pemimpin panti, TU adminstrasi, 
pramulansia, juru masak,  sopir, tukang cuci setrika , cleaning service, 
dokter, psikolog, Dan juga dari pihak lain dari luar panti seperti keluarga 
klien, gereja, dan pemerintah setempat, pemenuhan kebutuhan 




TN : Fakotr yang menentukan pelayanan sosial di panti ini kalau menurut saya 
semua pihak yang menggerakan kegiatan pelayanan sosial di sini seperti 
pemimpin panti beserta karyawanya. Dari pihak lain di luar panti juga 
biasannya membantu dalam kelancaran kegiatan pelayanan sosial di sini 
seperti pihak gereja, keluarga klien dan juga pemerintah, metode pelayanan 
sosial yang di gunkan sehingga membuat klien merasa betah dan nyaman 
berada di panti dan pengelolaan kebutuhan makanan, sarana prasarana yang 
lengkap membuat pelayanan sosial  berjalan lancar. 
10.   Bagaimana perasaan lansia berada di Panti Wreda Hanna Surokarsan   
Yogyakarta ? 
CN  : Ya saya merasa senang , tapi kadang saya merasa kangen dengan 
keluarga saya 
SK  : Senang sekali banyak temanya di sini 
WD : Saya merasa senang di sini banyak temanya 
SR  : Iya senang 
TM : poko’e  aku seneng berada di sisni. Di rumah sendirian soalnya 
ngga ada yang ngurusin 
11. Apakah lansia tidak keberatan  dengan adanya uang pondokan yang 
sudah di tetapkan dari pihak panti ? 
CN   : Tidak keberatan , sudah kewajiban. Orang kalau mau makan ya 
bayar. Uang pondokanya hanya buat ganti uang makan saja soalnya 
SK   :  Tentu saja tidak keberatan.  
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WD     : Saya tidak keberatan. Yang namanya hidup kan ngga geratisan. Apa 
lagi di sini saya di rawat. 
SR   :Tidak keberatan mba. 
12. Siapa saja yang terlibat dan berperan penting dalam 
keterselenggaraanya kegiatan pelayanan sosial di Panti Wreda Hanna 
Surokarsan Yogyakarta? 
DB : Yang terlibat ya semua pegawai panti wreda dari atasan samapai 
dengan bawahan-bawahanya seperti pemimpin panti, petugas TU 
administrasi, pramulansia, juru masak , sopir, juru cuci strika, 
dokter, psikolog, cleaning service  
RT : Yang terlibat dalam ketrselenggaraanya kegiatan pelayanan sosial di 
panti hanna yang paling utuama ya pramulansia nya yang seantiasa 
merawat klien dengan tulus, penuh perhatian, kasih sayang dan 
tanggung jawab, pemimpin panti, petugas TU administrasi yang 
senantiasa mencarikan donatur untuk menutupi kekurangan-
kekurangan yang ada di panti, dokter, psikolog, juru masak, tukang 
cuci strika dan cleaning service. 
YL : Banyak yang terlibat disini mba, ada pramulansia, psikolog, 
dokter, pemimpin panti, petugas TU, juru masak, tukang cuci strika 
dan cleaning service. 
BT : Juru masak . di sini di sediakan juru masak yang bertuas  
pengeolaan pelayanan makanan dan minuman.  
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SR  : Pramulansia di sini sangat Membantu. Di masakin, di antarkan 
makanan minuman ke wisma 
13. Dari mana panti memperoleh sumber dana untuk kelancaran kegiatan 
pelayanan sosial yang di berikan kepada lanjut usia di panti? 
DB  : Sumber dana di panti berasal darikeluarga klien dan pemrintah 
setempat. Namun kalau dari pemerintah itu tidak pasti. Biasanya 
satu tahun sekali dana dari pemerintah turun. Tidak biasa  mba kalo 
menyebutkan nominal yang dari pemerintah soalnya privasi 
lembaga itu. Kami hanya bias memberikan informasi dana masukan 
dari klien. Yang bayar Rp. 1.500.00,- ada 4 orang, Yang bayar Rp. 
1.200.000,- ada 2 orang, yang bayar Rp. 700.000,- ada 2 orang. 
Selebihnya Rp.900.000,- dari total 40 klien. 
RT : Tanpa donatur kegiatan disini kurang maksimal  karena panti ini 
kan yayasan yang bersifat mandiri jadi sumber dana sangat 
bergantung pada donatur.  
BD : Karena panti ini sebuah yayasan jadi panti ini untuk pemasukanya 
berasal dari keluarga klien karena pada setiap bulanya klien 
membayar uang pondokan dengan berbagai kisaran harga. Namun 
untuk pembayaran uang pondokan masih ada beberapa yang 
mengalami keterlambatan dalam pembayaran namun ya dari pihak 
kami masih tetap di layani. Untuk anggaran dari pemerintah maaf 
saya tidak menyebutkan soalnya ini privasilembaga. Tapi kalo 
untuk rincian dna dari klien nanti tak kasih rincianya mba 
 
 
YL  : Kalau mengandalkan donatur dari keluarga /keluarga klien ya tidak 
cukup mba , wong itu Cuma buat nganti uang makan saja. belum 
buat oprasional yang lainya.  
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SK : Kami dislini membayar mba setipa bulanya. Setiap klien beum tentu 
sama biaya uang pondokanya 
CN : Saya bayar uang pondokan per bulanya Rp 900.00,- . disini berbeda-
beda untuk pembayaran uang pondokan.” (CW : 140) 
 
TM  : Per bulan disini kami bayar uang pondokan, itu katanya hanya untuk 
ganti uang makan saja 
14. Bagaimana cara mengatasi apa bila ditemui keluarga klientidak disiplin 
dalam pembayaran uang pondokan? 
BT : Pemimpin panti dan staf nya aktif mencarikan donatur,  
BD : Pemimpin panti beserta jajaran stafnya aktif mencarikan donatur 
untuk menutupi kekurangan. 
DB : Biasanya pasti di temui kejadian seperti itu, telat dalam pembayaran 
uang pondokan tetapi kami selalu mencarikan donatur untuk menutui 
kekurangan agar kegiatan pelayanan sosial di panti ini dapat berjalan. 
15. Bagaimana pelaksanaan pelayanan kesehatan di Panti Wreda Hanna 
Surokarsan? 
DB : Pelayanan pemriksaan kesehatan di panti di laksanakan rutin setiap 
hari senin. Dokter biasanya datang jam 08.00. oma berbondong-
bondong untuk konsultasi kesehatan dengan dokter. Dengan adanya 
pelayanan kesehatan ini agar dapat mempermudah oma untuk 
mengontrol kesehatan di setiap minggunya. Tetapi apabila ada oma 
yang mendadak sakit pada malam hari dan harus di rujuk maka pihak 
panti akan lansung merujuk ke puskesmas/ rumahsakit terdekat. 
Kegiatan pemeriksaan kesehatan ini di lakukan satu per satu setiap 
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klien sehingga dokter dapat mengkontrol dan menangani kesehataan 
klien dengan tepat 
YL  : Pelayanan kesehatan biasanya setiap hari senin pagi. Jadi oma dapat 
mengontrol kesehatan dengan mudah ke dokter panti. 
            Kegiatan pemriksaan kesehatan ini di lakukan satu per satu setiap 
klien. Menggunakan metode sosial case work dengan pendekatan 
individu sehingga dokter dapat mengkontrol dan menangani 
kesehataan klien dengan tepat 
WD :Kegiatan pemriksaan kesehatan ini di lakukan satu per satu setiap 
klien. Menggunakan metode sosial case work dengan pendekatan 
individu sehingga dokter dapat mengkontrol dan menangani 
kesehataan klien dengan tepat 
BD : Dokter ini di datangkan dari luar sudah langganan dari puluhan 
tahun. Dokter ini tidak termasuk kedalam kepengurusan panti. Dokter 
ini di bayar setiap x pertemuan/pemriksaan kesehatan sebesar Rp 
600.000,- setiap sau kali kunjungan ke panti.‘‘ 
CN : Saya senang ada dokter yang bisa mengontrol tekanan darah saya 
sama jantung saya, setidaknya saya mengetahui kondisi kesehatan 
saya 
SK : Setiap hari senin saya rutin memeriksa kesehatan saya sama bu 




16. Apakah pramulansia mengerti akan standar gizi pada makanan yang 
diberikan kepada lanjut usia? 
RT      : Kami di sini menyediakan makanan untuk oma, dan  makanan yang 
di buat itu sesuai dengan kebutuhan oma dengan gizi 4 sehat 5 
semprna.  Makananya di sesuaikan juga dengan permintaan oma, 
misalnya nasinya/sayurnya/ lauknya di haluskan sesuai dengan 
kebutuhan oma dan permintaan oma. 
DW     : Di sini kami menyediakan makan untuk oma 3 kali sehari yaitu 
pada pagi hari pukul 07.00, siang hari pukul 12.00, malam hari pukul 
18.00.pemberian makan untuk oma sesuai dengan gizi 4 sehat 5 
sempurna. pada puukul 10.00 dan 16.00 oma juga di kasih snack 
supaya tidak bosan.  
SP   :Yang mengolah makanan ya juru masak di dapur. Kami hanya 
memberikan menu-menu yang harus di masak sesuai dengan 
kebutuhan klien 
YL  : Disini oma diberikan makan sehari 3 kali yaitu pagi, siang dan 
malam. Makanan yang di berikan ya sesuai dengan standar gizi 
tentunya.  Supaya oma ketahanan tubuh,kekebalan dan kesehatanya 
tetap terjaga.  
SU   : Kami dengan juru masak di dapur bekerjasama dalam pengelolaan 
makanan untuk klien 
RK  : Kami di sini di beri makan 3 kali sehari pagi, siang dan malam. Snack 
juga di kasih jadi kami tidak bosan. 
125 
 
17. Apakah di panti tersedia obat-obatan untuk pertolongan pertama pada 
lanjut usia? 
DB : Obat-obatan juga tersedia di panti namun itu belum termasuk sama 
uang pondokan karena uang pondokan hanya untuk mengganti uang 
makan saja jadi kalo ada yang ke poli panti untuk  meminta obat nanti 
kami beri tahu kepada pihak keluarga/keluarga klien 
BT : Di sini obat obatan sudah tersedia di poliklinik. Cuma nanti dari 
keluarga klien/ keluarga mengganti uang ke poliklinik soalnya uang 
pondokan belum termasuk sama obat-obatan hanya untuk mengganti 
uang makan saja pada setiap harinya. 
RT : Obat-obatsan sudah tersedia namun keluarga klienwajib 
menggantinya apabila klien ada yang membeli obat di poliklinik 
panti. 
18. Bagaimana sarana dan prasarana yang ada di Panti Wreda Hanna? 
DB : Untuk sarpras di panti saya kira sudah cukup memadai. Dikatakan 
sudah lengkap ya menurut saya sudah, kalau ada yang rusak nanti 
tinggal di bikinin proposal saja di ajukan ke dinsos. Cuma untuk 
sekarang saya rasa sudah memadai.  
BD : Untuk sarana dan prasarana di sini menurut saya sudah bagus, 
gedung yang masih layak di huni, disini tersedia komputer, mesin 
ketik, printer, tv, kipas angin,tape recorder, mix, mesin cuci, setrika, 
alat-alat perkakas, kertas folio,alat-alat tulis, alat dapur lengkap,speda 
onthel  motor inventaris panti, mobil inventaris panti, kursi roda, alat 
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pendengar , satu set ginset, 40 set perlengkapan asrama, 50 kursi 
perlengkapan ibadah, wc, poliklinik, I unit gedung Panti Wreda 
Hanna 
RT : Di panti sudah lengkap mba untuk sarpras 
CN : Di sini sudah lengkap mba, nyaman di sini tidak bingung. Apa- apa 
di layani dan sudah ada 
TM : Di sini fasilitasnya sudah lengkap, nyaman saya di sini.  
19.  Apakah di Panti Wreda Hanna tersedia fasilitas mobil inventaris yang 
mempermudah akses lanjut usia untuk pergi ke gereja dan 
rujukan ke rumah sakit?   
DB :  Sarana dan prasarana disini sudah memadai, sepeti tempat tidur, wc, 
dapur, mesin cuci, kulkas, komputer, mesin ketik, mic, tape, dvd, tv, 
mobil inventaris panti,  motor inventaris panti, kursi,  ruang tamu, 
kantor TU , garasi, parkir luas, poliklinik dll. Keberadaan mobil 
inventaris disini sangat  membantu kelancaran pelayanan sosial di sini. 
MR : Mobil inventaris ya disni ada mba, itu di cek aja ke garasi  deket 
poliklinik. Itu mobil Toyota kijang.  Biasanya di pakai untuk 
mengantar oma ke gereja dan untuk membawa oma ke RS apa bila 
oma memungkinkan untuk di rawat di RS. 
RT : Mobil di panti ya ada. Biasanya di gunakan untuk ke bank 
menyetorkan dan mengambil uang dari donatur-donatur, di gunakan 




20.  Manfaat apa yang oma rasakan setelah mengikuti kegiatan yang ada di 
panti ? 
TM : Senang dan pikiran menjadi tenang 
SK :  Lebih bersemangat menjalani hidup 
WD : komunikasi dengan teman yang lain jadi lebih baik 
CN : saya senang, tidak jenuh  
21. Kapan bimbingan kerohanian di laksanakan?  
DB : Hari rabu biasanya oma di antar ke GKI ngupasan untuk mengadiri 
persekutuan lansia se DIY namun tidak semuanya dengan 
menggunakan mobil panti, hanya beberapa saja. Pada hari jumat juga 
mendapatkan kunjungan kasih dari para wanita-wanita gereja 
okuimene hanna dan ibadah bersama 
RT : Kegiatan pelayanan rohani rutin dilaksanakan setiap hari setiap pagi. 
Seluruh oma antusias mengikutinya 
YL : bimbingan rohani di laksanakan setiap pagi. Setiap kegiatanya 
berjalan hikmat. 
WD : Pada setiap hari jumat kami kedatangan tamu dari gereja. Kami 
bersama-sama melaksanakan bimbingan rohani dengan tamu dari 
gereja. 
22. Bagaimana perasaan oma setelah mengikuti bimbingan keagamaan ? 
SK : Saya senang setiap hari mengikuti bimbingan rohani, hati saya terasa 
tenang dan damai. 
CA  : Saya merasa damai, hatinya tenang untuk menjalani kehidupan saya” 
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TM : Saya mengikuti ibadah setiap pagi membuat hati saya damai dan 
semakin rajin mengikuti ibadah. Hati saya merasa tenang. 
23. Bagaimana kegiatan bimbingan psikologi di Panti Wreda Hanna 
Surokarsan?  
RT : Kegiatan bimbingan psikologi di adakan memang untuk oma 
berkeluh kesah dengan apa yang di rasakannya, sehingga psikolog 
dapat membantu atau mencari solusi untuk masalah simbah.Pada 
bimbingan psikolog biasanya hanya beberapa klien saja yang 
berkonsultasi tidak semua oma berkonsultasi.Jadi hanya beberapa oma 
saja yang ingin berkonsultasi yang mungkin sedang mengalami 
masalah  
BT : Bimbingan psikologi diadakan satu bulan sekali setiap minggu 
pertama dan minggu ke tiga pada hari kamis 
YL  : Bimbingan psikologi biasanya setiap minggu pertama dan minggu ke 
tiga dalam 1 bulan pada hari kamis jam 08.00-sampai dengan selesai 
DW : Pendekatan yang di gunakan untuk mengatasi permasalahan pada 
klien biasanya menggunakan pendekatan secara individu, biar klien 
kami nyaman aja mba buat ngungkapin semua permasalahan yang 
sedang di hadapi 
24.  Bagaimana perasaan oma setelah mengikuti bimbingan psikologi  
TM  : seneng kalau cerito sama mba L, orangnya enak di ajak ngobrol. 
Kalau habis cerita sama mba L rasane adem atine 
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CN  : Konsultasi dengan mba L rasanya membuat hati saya lega. Bisa 
gendur-gendur rasa dengan mb L saya merasa lebih tenang 
WD : Saya senang saat ada kegiatan bimbingan psikolog saya bisa cerita 
banyak tentang masalah yang saya hadapi. Rasanya lega kalo udah 
cerita sama mba L 
25. Bagaimana kegiatan bimbingan ketrampilan di panti? 
YL : Kegiatan bimbingan ketrampilan sekarang sudah pasif, minat oma 
kurang terhadap kegiatan tersebut. Kebanyakan oma memilih berjemur 
di depan wisma mungkin karena fisik oma yang tidak mampu lagi 
untuk mengikuti bimbingan ketrampilan 
DB : Bimbingan ketrampilan sekarang sudah tidak aktif, kita melihat 
kebutuhan oma saja. Oma responya kurang terhadap kegiatan ini, 
kebanyakan oma memilih berjemur dan berjalan-jalan di depan wisma 
PR : Bimbingan ketrampilan sudah tidak aktif lagi sekarang, tidak ada 
antusias dari oma untuk kegiatan ini 
SR :Saya kurang suka sama bimbingan ketrampilan, mata saya sudah tidak 
jelas lagi mba 
MR :  Saya tidak pernah ikut bimbingan ketrampilan, saya lebih suka 






26. Bagaimana kegiatan pelayanan fisik berupa senam lansia  di Panti 
Wreda Hanna? 
BD : Sehabis kegiatan bimbingan kerohanian pukul 05.15 dilanjutkan 
senam lansia pada pukul 06.00 kegiatan ini rutin di lakukan setiap hari 
kecuali hari minggu, supaya kesehatan oma tetap terjaga terutama 
fisiknya. Biasanya kalo sudah berusia lanjut fisiknya sudah tak sebaik 
seperti masih muda.. Banyak oma yang kakinya kaku susah buat jalan. 
Antusias oma juga tinggi untuk mengikuti senam lansia. 
YL :Semua pramulansia disini bisa menjadi instruktur senam karena setiap 
pagi salah satunya ada yang bertugas menjadi instruktur senam lansia. 
Gerakanya mudah dan musiknya juga lambat sehingga lanjut usia bisa 
mengikuti” 
RT : Senam lansia rutin di laksanakan setiap hari kecuali hari minggu. 
Banyak oma yang mengikuti senam, oma yang tidak mampu berdiri 
biasanya pada duduk di kursi mengikuti gerakan-gerakan ringan dari 
instruktur senam dengan posisi duduk di kursi. 
MR : Saya setiap pagi mengikuti senam lansia, kecuali saya sedang tidak 
enak badan saya tidak ikut. Saya senang mengikuti senam membuat 
badan saya tidak kaku 
RK :Yang menjadi instruktur senam lansia di sini ya pramulansianya yang 
berjaga sift pagi 
RK : Sarana yang di gunakan dalam senam lansia itu kadang pake tape 
recorder kadang juga pake dvd 
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27. Bagaimana kegiatan bimbingan sosial di Panti Wreda Hanna 
Surokarsan? 
BT : Sebenarnya kegiatan ini hampir sama dengan bimbingan psikologi 
tetapi pada kegiatan ini pihak pramulansia yang lebih 
berperan.Istilahnya klien bisa curhat dengan pramulansia dan 
membuat kita lebih dekat dengan oma 
YL : Bimbingan sosial disini tidak terjadwal karena kegiatan ini dapat di 
lakukan setiap hari. Seperti melayani oma kapan saja  setiap oma 
membutuhkan. Merawat oma dengan penuh kesabaran dan kasih 
sayang, memberikan perhatian kepada oma.  Di setiap pramulansia 
merawat dan mendampingi oma di wisma. Bimbingan sosial ini 
dilakukan tanpa mereka sadari misalnya dengan bercakap-cakap 
dengan oma, di situ lah biasanya pramulansia memberikan wejangan-
wejangan bagaimana cara hidup yang baik misalnya saling tolong 
menolong dengan sesame 
YN : Pramulansianya disini baik-baik, sering mengajak ngobrol sehingga 
saya tidak merasa kesepian. Mereka semua perahtian kepada kami. 
WD : Pramulansianya sering mengajak saya bicara, mengajarkan hal-hal 
baik untuk saling membantu, tolong menolong ke semuanya 
LE : Disini saya tidak kesepian,saya punya banyak teman dan 
pramulansia yang setiap hari merawat saya. Mereka baik, mereka juga 
mengajarkan hal-hal yang baik kepada saya. 
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CN : Pramulansianya disini baik-baik, sering mengajak ngobrol sehingga 
saya tidak merasa kesepian. Mereka semua perahtian kepada kami 
DB : Metode yang digunakan di panti menggunakan pendekatan metode 
sosial case work, dimana pramulansia/psikolog dalam melakukan 
pendekatan dengn klien itu secara individu sehingga klien kami akan 
merasa lebih nyaman untuk mengutarakan permasalahan yang sedang 
di hadapi 
28.  Bagaimana ketika ada kelurga yang datang ? 
RK : Senang saya kalau di jenguk keluarga 
TM : Sangat senang sekali, karena terkadang anak saya datang bersama 
cucu saya. 
CN : Biasanya anak saya datang sebulan sekali, saya senang . 
SR : Terkadang cucu dan anak saya datang, saya senang sekali 
29. Bagai mana perasaan yang di rasakan  keluarga dengan menitipkan oma 
di panti wreda ? 
TY :  Terkadang saya merasa kangen dengan ibu saya. 
WL : Perasaanya ya kesepian, kangen tapi mau gimana lagi soalnya saya 
sibuk kerja. 
NK :Saya kadang merasa ada yang kurang apa bila sedang berkumpul 
dengan keluarga saya yang lainya. 
30. Apakah dari keluarga kliensering menjenguk oma di panti? 
TY : Jarang. Tidak tentu. Kalau lagi  senggang aja. 
WL : Jarang. Satu bulan sekali mungkin.  
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NK : jarang, kalau ada waktu luang saja  
31. Berapa biayaya uang pondokan yang di kenakan kepada klien? 
DB : Biaya yang di kenakan di sini berbagai macam kisaran harga, sesuai 
dengan jumlah penghuni kamar. Ada yang 1 kamar isi 1 orang itu di 
kenakan biaya Rp. 1. 500.000,- /orang,  ada juga 1 kamar isi 1 orang 
Rp. 1.200.000,- / orang,  ada yang 1 kamar isi 2 orang  Rp.    
900.000,- / orang , ada yang 1 kamar isi 4 orang Rp.    500.000,- / 
orang, ada juga Paviliun isi 6 orang Rp.    700.000,- / orang . bisa di 
lihat pada brosur juga ada 
RT : Biayanya berfariasi, sesuai isi kamar. Di sini sudah di tetapkan untuk 
uang pondokan sesuai isi kamarnya 
CN  : Saya bayar uang pondokan per bulanya Rp 900.00,- . disini berbeda-
beda untuk pembayaran uang pondokan. 
32. Adakah hambatan yang ditemui dalam pembayaran uang pondokan di 
panti? 
TY : Setiap bulan saya membayar uang pondokan namun ya kadang tidak 
tepat waktu, kadang telat dua atau tiga hari tetapi tetap saya bayar. 
Saya ke panti kalau lagi senggang aja, soalnya kan saya sibuk kerja 
WL : Saya rutin membayar uang pondokan.membayar via transfer lewat 
atm 





33. Apakah pihak  keluarga di beri tahu setiap kondisi perkembangan oma 
di panti? 
DB : Kami beri tahu setiap perkembangan klien di panti pada keluarga 
melalui telepon. Terkadang kami juga memberi tahu untuk tagihan 
obat. 
RT : Kami selalu beri tahu perkembangan oma lewat telepon ke keluarga 
klien sekalian menagih taghan obat yang di beli oma. 
YL : Kami beri tahu keluarga oma /keluarga klien melalui fia telepon 
TY : Pihak panti biasanya menelepon kami, memberi tahu kondisi ibu 
saya 
WL : biasanya di kasih kabar lewat telepon, biasanya juga kalau ada 
tagihan obat juga kami di telepon. 
NK  : Pihak panti menelpon saya biasanya memberi tahu kondisi ibu saya. 
34. Metode apa yang di gunakan dalam pelayanan sosial di panti? 
DB : Metode yang digunakan di panti menggunakan pendekatan metode 
sosial case work, dimana pramulansia/psikolog dalam melakukan 
pendekatan dengn klien itu secara individu sehingga klien akan 
merasa nyaman untuk mengutarakan permasalahan yang sedang di 
hadapi oleh klien. 
YL : Pendekatan yang di gunakan untuk mengatasi permasalahan pada 
klien biasanya menggunakan pendekatan secara individu, biar klien 
kami nyaman aja mba buat ngungkapin semua permasalahan yang 
sedang di hadapi. 
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       RT    :Pendekatan yang di gunakan di sini itu secara individu mba,  Face 
to face lah istilahnya mba. berpengaruh mba. Melayani klienya enak 
ga kroyokan. 
BT : Metode yang digunakan di panti menggunakan pendekatan  secara 
individu sehingga klien akan merasa rahasia permasalahanya tidak 
menyebar 
RK : Yang namanya masalah kan kadang ada yang harus di privasi saya 
biasanya cerita sama mba L saja.” 
CN : Kalau saya sedang ada masalah entah itu masalah sama teman satu 
wisma atau pun masalah lain biasanya saya curhat sm mba BT. 
SH : Saya kalau ada masalah cerita sm mb RT, kalau nunggu mb L lama 
soalnya ga tiap hari di panti 
35. Apa saja faktor pendukung dan penghambat pada kegiatan pelayanan 
sosial  di Panti Wreda Hanna Surokarsan Yogyakarta? 
DB : Hambatan yang di temui ya misalnya pembayaran uang pondokan 
masih ada yang tidak tepat waktu/bayarnya terlambat mba, pembagian 
sift kerja yang belum efisien soalnya sift kerja di panti ada 3 sift yaitu 
sift pagi , siang dan sore. Pada setiap siftnya hanya ada 3 pramulansia 
yang menangani 40 klien. Sebenarnya 10 pramulansia mengurus 40 
klien menurut saya sudah cukup hanya saja sift kerjanya yang masih 
perlu di benahi. Untuk faktor pendukungnya itu kerjasama 
pramulansia dengan seluruh karyawan panti dalam  kegiatan 
pelayanan sosial, adanya kerjasama dengan pihak lain seperti 
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universitas yang mengirimkan mahasiswanya untuk praktek kuliah 
lapang yang sangat membantu kami dalam melayani, mengurus dan  
merawat oma di panti dan  kerjasama dengan lembaga/pihak  lain 
seperti gereja dan pemerintah 
RT  : Yang namnanya manusia itu karakternya berbeda beda, nah itu 
mba hambatanya yang kami alami. Karakter klien kami macem-
macem mba. Kami juga keteteran kalo sift pagi , soalnya aktivitas 
pagi padat mba sedangkan kami mengurus 40 klien. Padahal 
pramulansianya hanya ada 3 orang setiap siftnya. Faktor 
Pendukungnya ya bekerjasama dengan lembaga /pihak lain seperti 
gereja dan pemerintah 
YL  : Hambatan yang di temui itu karakter klien yang berbeda-beda, 
kurangnya minat oma untuk mengikuti bimbingan ketrampilan, 
soalnya mungkin penglihatanya sudah menurun mba pembagian sift 
kerjanya membuat kamiketeteran mba.  
BT : Hambatanya itu tenaga pramulansianya kurang, setiap pelayanan 
sosial pagi kami merasa keteteran mba untuk mengurus 40 klien. 
BD :keterlambatan pembayaran uang pondokan mba, buat kami itu 
menghambat kegiatan pelayanan sosial. Soalnya untuk menjalankan 
kegiatan itu dengan menggunakan uang juga mba, buat nglayani oma, 
buat gaji pegawai, buat biyaya operasional lainya. Namun begitu 
pihak panti masih tetap melayani klien. Kami mencarikan donatur 
untuk menutupi kekurangan kami 
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SK   : Kalau pagi pramulansianya itu keteteran mba ngurusin ini itu 
banyak sekali 
RK   : Saya kurang minat sama bimbingan ketrampilan, wong mata        
saya sudah tidak jelas lagi mba 
MR   : Saya tidak pernah ikut bimbingan ketrampilan, saya lebih suka 

















 Lampiran 6. Reduksi Data dan Kesimpulan Hasil Wawancara 
 
 
         Reduksi Display Data dan Kesimpulan Hasil Wawancara 
Faktor Determinan Pelayanan Sosial Bagi Lanjut Usia Di Panti 
Wreda Hanna Surokarsan Yogyakarta 
 
1. Bagaimana pelaksanaan kegiatananan pelayanan sosial yang diberikan 
kepada lanjut usia di Panti Wreda Hanna Surokarsan Yogyakarta? 
DW : Pelaksaan kegiatan pelayanan sosial di sini lancer-lancar saja. 
walaupun terkadang ada yang telat  dalam pembayaran uang pondokan 
namun tetap kami layani seperti biasanya 
PR : Pelaksanaan kegiatan pelayanan sosial di sini berjalan lancer. Pada 
setiap pagi ada pelayanan keagamaan bimbingan rohani setiap pagi, 
kemudian di lanjutkan pelayanan fisik senam lansia, kemudian di 
lanjutkan pelayanan pengelolaan makanan, kemudian setiap hari kamis 
minggu pertama dan ketiga biasanya ada pelayanan bimbingan 
psikologi, setiap hari senin pelayanan kesehatan, pelayanan sosial hamir 
setiap hari 
KR : Pelaksanaan kegiatan pelayanan sosial di sini berjalan lancer. Semua 
klien mengikuti kecuali yang sakit. Pelayanan sosialnya antara lain 
seperti pelayanan keagamaan, pelayanan fisik, pelayanan sosial, 
pelayanan kesehatan, pelayanan bimbingan psikologi, pelayanan 
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pengelolaan makanan. Kalau pelayanan bimbingan ketrampilan 
sekarang sudah tidak aktif lagi. Kebanyakan oma kurang antusias , oma 
lebih memilih berjemur/jalan-jalan di depan wisma dan rekreasi. 
      Kesimpulan: Pelaksanaan kegiatan pelayanan sosial di Panti Wreda Hanna 
berjalan lancer. Walaupun masih di temui ada ynag telat dalm pembayaran uang 
pondokan namun dari pihak panti masih tetap di layani seperti biasa. Kegiatan 
pelayanan sosial di Panti Wreda Hanna antara lain seperti pelayanan fisik, 
pelayanan pengelolaan makanan, pelayanan keagamaan, pelayanan kesehatan, 
pelayanan psikologi dan rekreasi. 
2. Apa saja Faktor Determinan Pelayanan Sosial Bagi Lanjut Usia di 
Panti Wreda Hanna Surokarsan Yogyakarta? 
DB : Faktor yang paling menentukan pelayanan sosial di panti itu adalah 
manusianya/ sumberdaya manusia yang berada di dalam panti antara 
lain seperti pemimpin panti, seluruh  karyawan panti misalnya 
pramulansia yang senantiasa merawat klien dengan penuh kesabaran, 
tulus dan kasih sayang, tukang bersih-bersih panti / cleaning service 
sehingga panti selalu dalam keadaan bersih dan tercipta lingkungan 
yang sehat, tukang cuci strika baju-baju oma, supir panti yang 
mendobel menjadi pegawai TU panti yang mengantar oma ke gereja 
dan mengantarkan oma apabila dirujuk ke rumah sakit, dan juga pihak 
lain dari luar panti yang membantu kelancaran kegiatan pelayanan 
sosial di panti seperti dari pihak gereja yang memfasilitasi psikolog 
untuk panti  yang memberikan  bimbingan dan memberikan solusi 
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pada setiap permasalahan oma, keluarga klien , ada dokter yang 
mengkontrol kesehatan oma dan mengobati oma apabila oma sakit dan 
pemerintah setempat. Faktor determinan lainya yaitu sarana prasarana 
yang memadai, pengelolaan pelayanan kebutuhan makan dan metode 
yang di gunakan dalam setiap menangani kien dengan menggunakan 
metode sosial case work dan faktor lingkungan 
BD : Banyak sekali yang  menentukan faktor pelayanan disini antara lain 
seluruh karyawan di panti dan juga pihak lain dari luar panti yang 
membantu kelancaran kegiatan pelayanan sosial di sini. Baik itu 
berupa ide-ide, gagasan untuk kemajuan pelayanan di panti, uang/ 
maupun berupa barang barang. 
BT : Faktor yang paling menentukan pelayanan sosil di sini ya seluruh 
pegawai di sini dari pemimpin pemimpin panti, TU adminstrasi, 
pramulansia, juru masak,  sopir, tukang cuci setrika , cleaning service, 
dokter, psikolog, Dan juga dari pihak lain dari luar panti seperti 
keluarga klien, gereja, dan pemerintah setempat, pemenuhan 
kebutuhan daar/pengeolaan kebutuhan makanan dan minuman dan 
lingkungan sekitar. 
TN : Fakotr yang menentukan pelayanan sosial di panti ini kalau menurut 
saya semua pihak yang menggerakan kegiatan pelayanan sosial di sini 
seperti pemimpin panti beserta karyawanya. Dari pihak lain di luar 
panti juga biasannya membantu dalam kelancaran kegiatan pelayanan 
sosial di sini seperti pihak gereja, keluarga klien dan juga pemerintah, 
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metode pelayanan sosial yang di gunkan sehingga membuat klien 
merasa betah dan nyaman berada di panti dan pengelolaan kebutuhan 
makanan, sarana prasarana yang lengkap membuat pelayanan sosial  
berjalan lancer. 
      Kesimpulan : Faktor determinan pelayanan sosial bagilanjut usia di Panti 
Wreda Hana berasal dari sumber daya manusia yang berada di panti seperti 
pemimpin panti beserta seluruh karyawan panti dan juga sumberdaya manusia 
yang berasal dari luar panti seperti gereja yang mengirimkan psikolog untuk 
bimbingan psikologi di panti, dokter dan pemerintah setempat, pengelolaan 
kebutuhan makanan dan minuman yang bersangkutan dengan kebutuhan dasar 
lanjut usia, metode pelayanan sosial yang di gunakan dalam pendampingan 
menggunakan metode sosial case work dan faktor lingkungan yang 
mempengaruhi berjalanya kegiatan sosial di panti Wreda Hanna Surokarsan. 
3. Siapa saja yang terlibat dan berperan penting dalam 
keterselenggaraanya kegiatan pelayanan sosial di Panti Wreda Hanna 
Surokarsan Yogyakarta? 
DB : Yang terlibat ya semua pegawai panti wreda dari atasan samapai 
dengan bawahan-bawahanya seperti pemimpin panti, petugas TU 
administrasi, pramulansia, juru masak , sopir, juru cuci strika, dokter, 
psikolog, cleaning service 
RT : Yang terlibat dalam ketrselenggaraanya kegiatan pelayanan sosial dip 
anti hanna yang paling utuama ya pramulansia nya yang seantiasa 
merawat klien dengan tulus, penuh perhatian, kasih sayang dan 
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tanggung jawab, pemimpin panti, petugas TU yang senantiasa 
mencarikan donatur untuk menutupi kekurangan-kekurangan yang ada 
di panti, dokter, psikolog, juru masak, tukang cuci strika ,dan cleaning 
service. 
YL : Banyak yang terlibat disini mba, ada pramulansia, psikolog, dokter, 
pemimpin panti, petugas TU, juru masak, tukang cuci strika dan 
cleaning service. 
      Kesimpulan: Jadi yang yang terlibat dan berperan penting dalam 
keterselenggaraanya kegiatan pelayanan sosial di Panti Wreda Hanna Surokarsan 
Yogyakarta adalah pemimpin panti, petugas TU administrasi, pramulansia, 
psikolog, dokter, juru masak, sopir, tukang cuci strika, dan juga cleaning service. 
4. Bagaimana sarana dan prasarana yang ada di Panti Wreda Hanna? 
DB : Untuk sarpras di panti saya kira sudah cukup memadai. Dikatakan 
sudah lengkap ya menurut saya sudah, kalau ada yang rusak nanti 
tinggal di bikinin proposal saja di ajukan ke dinsos. Cuma untuk 
sekarang saya rasa sudah memadai.  
BD : Untuk sarana dan prasarana di sini menurut saya sudah bagus, 
gedung yang masih layak di huni, disini tersedia komputer, mesin 
ketik, printer, tv, kipas angin,tape recorder, mix, mesin cuci, setrika, 
alat-alat perkakas, kertas folio,alat-alat tulis, alat dapur lengkap,speda 
onthel  motor inventaris panti, mobil inventaris panti, kursi roda, alat 
pendengar , satu set ginset, 40 set perlengkapan asrama, 50 kursi 
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perlengkapan ibadah, wc, poliklinik, I unit gedung Panti Wreda 
Hanna 
RT : Di panti sudah lengkap mba untuk sarpras 
CN : Di sini sudah lengkap mba, nyaman di sini tidak bingung. Apa- apa 
di layani dan sudah ada 
      TM : Di sini fasilitasnya sudah lengkap, nyaman saya di sini.  
Kesimpulan: Sarana dan prasarana di panti merupakan faktor determinan 
pelayanan sosial bagi lanjut usia di Panti Wreda Hanna karena untuk sarana dan 
prasarana di panti berdasarkan hasil penelitian sudah lengkap, tidak ada 
kekurangan sehingga sangat membantu kelancaran pelayanan sosial di Panti 
Wreda Hanna. 
5. Dari mana panti memperoleh sumber dana untuk kelancaran kegiatan 
pelayanan sosial yang di berikan kepada lanjut usia di panti? 
 DB  : Sumber dana di panti berasal darikeluarga klien dan pemrintah 
setempat. Namun kalau dari pemerintah itu tidak pasti. Biasanya satu 
tahun sekali dana dari pemerintah turun. Tidak biasa  mba kalo 
menyebutkan nominal yang dari pemerintah soalnya privasi lembaga 
itu. Kami hanya bias memberikan informasi dana masukan dari klien. 
Yang bayar Rp. 1.500.00,- ada 4 orang, Yang bayar Rp. 1.200.000,- ada 
2 orang, yang bayar Rp. 700.000,- ada 2 orang. Selebihnya 
Rp.900.000,- dari total 40 klien. 
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RT : Tanpa donatur kegiatan disini kurang maksimal  karena panti ini 
kan yayasan yang bersifat mandiri jadi sumber dana sangat 
bergantung pada donatur.  
BD : Karena panti ini sebuah yayasan jadi panti ini untuk pemasukanya 
berasal dari keluarga klien karena pada setiap bulanya klien membayar 
uang pondokan dengan berbagai kisaran harga. Namun untuk 
pembayaran uang pondokan masih ada beberapa yang mengalami 
keterlambatan dalam pembayaran namun ya dari pihak kami masih 
tetap di layani. Untuk anggaran dari pemerintah maaf saya tidak 
menyebutkan soalnya ini privasilembaga. Tapi kalo untuk rincian dna 
dari klien nanti tak kasih rincianya mba 
 
 
YL  : Kalau mengandalkan donatur dari keluarga /keluarga klien ya 
tidak cukup mba , wong itu Cuma buat nganti uang makan saja. 
belum buat oprasional yang lainya.  
SK : Kami dislini membayar mba setipa bulanya. Setiap klien beum tentu 
sama biaya uang pondokanya 
CN : Saya bayar uang pondokan per bulanya Rp 900.00,- . disini berbeda-
beda untuk pembayaran uang pondokan.” (CW : 140) 
 
TM  : Per bulan disini kami bayar uang pondokan, itu katanya hanya 
untuk ganti uang makan saja 
     Kesimpulan: Sumber dana di Panti Wreda Hanna berasal dari  donatur seperti 
keluarga/keluarga dari klien , dari gereja, dan juga pemerintah setempat maupun 
perorangan. 
6. Bagaimana cara mengatasi apa bila ditemui keluarga klientidak disiplin 
dalam pembayaran uang pondokan? 
BT : Pemimpin panti dan staf nya aktif mencarikan donatur,  
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BD : Pemimpin panti beserta jajaran stafnya aktif mencarikan donatur untuk 
menutupi kekurangan. 
DB : Biasanya pasti di temui kejadian seperti itu mba, telat dalam 
pembayaran uang pondokan tetapi kami selalu mencarikan donatur 
untuk menutui kekurangan agar kegiatan pelayanan sosial dip anti ini 
dapat berjalan. 
      Kesimpulan: Solusi untuk keterlambatan pembayaran uang pondokan, dari 
pihak panti siap untuk mencarikan donatur untuk kelancaran kegiatan pelayanan 
sosial/ pemenuhan kebutuhan untuk klien di panti. 
7. Apakah pramulansia mengerti akan standar gizi pada makanan yang 
diberikan kepada lanjut usia? 
PR` : Kami di sini menyediakan makanan untuk oma, dan  makanan yang di 
buat itu sesuai dengan kebutuhan oma dengan gizi 4 sehat 5 semprna. 
Makananya di sesuaikan juga dengan permintaan oma, misalnya 
nasinya/sayurnya/lauknya di haluskan sesuai dengan kebutuhan oma 
dan permintaan oma. 
DW : Di sini kami menyediakan makan untuk oma 3 kali sehari yaitu pada 
pagi hari pukul 07.00, siang hari pukul 12.00, malam hari pukul 
18.00.pemberian makan untuk oma sesuai dengan gizi 4 sehat 5 
sempurna. pada puukul 10.00 dan 16.00 oma juga di kasih snack supaya 
tidak bosan.  
YL   : Disini oma diberikan makan sehari 3 kali yaitu pagi, siang dan 
malam. Makanan yang di berikan ya sesuai dengan standar gizi dong 
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mba supaya oma ketahanan tubuh,kekebalan dan kesehatanya tetap 
terjaga.  
Kesimpulan: Pramulansia sudah mengerti akan standar gizi makanan yang di 
berikan kepada klien. Makanan yang di berikan pun juga sudah sesuai dengan 
standar gizi yang di butuhkan oleh oma/ klien panti. 
8. Metode apa yang di gunakan dalam pelayanan sosial di panti? 
 DB : Metode yang digunakan di panti menggunakan pendekatan metode 
sosial case work, dimana pramulansia/psikolog dalam melakukan 
pendekatan dengn klien itu secara individu sehingga klien akan 
merasa nyaman untuk mengutarakan permasalahan yang sedang di 
hadapi oleh klien. 
YL : Pendekatan yang di gunakan untuk mengatasi permasalahan pada 
klien biasanya menggunakan pendekatan secara individu, biar klien 
kami nyaman aja mba buat ngungkapin semua permasalahan yang 
sedang di hadapi. 
BT : Metode yang digunakan di panti menggunakan pendekatan  secara 
individu sehingga klien akan merasa rahasia permasalahanya tidak 
menyebar 
RK : Yang namanya masalah kan kadang ada yang harus di privasi saya 
biasanya cerita sama mba L saja.” 
CN : Kalau saya sedang ada masalah entah itu masalah sama teman satu 
wisma atau pun masalah lain biasanya saya curhat sm mba BT. 
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SH : Saya kalau ada masalah cerita sm mb RT, kalau nunggu mb L lama 
soalnya ga tiap hari di panti 
      Kesimpulan: Metode pelayanan sosial yang di gunakan di Panti Werda Hanna 
adalah metode social case work  dimana pramulansia menggunakan pendekatan 
dengan klien secara individu untuk memecahkan permasalahan yang sedang di 
hadapi klien agar klien merasa nyaman untuk mengutarakan 
9. Bagaimana kegiatan bimbingan ketrampilan di panti? 
BD : Kegiatan bimbingan ketrampilan sekarang sudah pasif, antusias oma 
kurang terhadap kegiatan tersebut. Kebanyakan oma memilih berjemur 
di depan wisma mungkin karena fisik oma yang tidak mampu lagi 
untuk mengikuti bimbingan ketrampilan 
DB : Bimbingan ketrampilan sekarang sudah tidak aktif, kita melihat 
kebutuhan oma saja. Oma responya kurang terhadap kegiatan ini, 
kebanyakan oma memilih berjemur dan berjalan-jalan di depan wisma 
PR : Bimbingan ketrampilan sudah tidak aktif lagi sekarang, tidak ada 
antusias dari oma untuk kegiatan ini 
SR :Saya kurang suka sama bimbingan ketrampilan, mata saya sudah tidak 
jelas lagi mba 
MR :  Saya tidak pernah ikut bimbingan ketrampilan, saya lebih suka 




     Berdasarkan paparan di atas bahwa d temukan faktor penghambat pelayanan 
sosial di Panti Wreda Hanna yaitu kurangnya antusias  lanjut usia dalam kegiatan 
pelayanan bimbingan ketrampilan. 
10. Apa saja faktor pendukung dan penghambat pada kegiatan pelayanan 
sosial  di Panti Wreda Hanna Surokarsan Yogyakarta? 
 DB : Hambatan yang di temui ya misalnya pembayaran uang pondokan 
masih ada yang tidak tepat waktu/bayarnya terlambat mba, pembagian 
sift kerja yang belum efisien soalnya sift kerja di panti ada 3 sift yaitu 
sift pagi , siang dan sore. Pada setiap siftnya hanya ada 3 pramulansia 
yang menangani 40 klien. Sebenarnya 10 pramulansia mengurus 40 
klien menurut saya sudah cukup hanya saja sift kerjanya yang masih 
perlu di benahi. Untuk faktor pendukungnya itu kerjasama 
pramulansia dengan seluruh karyawan panti dalam  kegiatan 
pelayanan sosial, adanya kerjasama dengan pihak lain seperti 
universitas yang mengirimkan mahasiswanya untuk praktek kuliah 
lapang yang sangat membantu kami dalam melayani, mengurus dan  
merawat oma di panti dan  kerjasama dengan lembaga/pihak  lain 
seperti gereja dan pemerintah 
RT  : Yang namnanya manusia itu karakternya berbeda beda, nah itu 
mba hambatanya yang kami alami. Karakter klien kami macem-
macem mba. Kami juga keteteran kalo sift pagi , soalnya aktivitas 
pagi padat mba sedangkan kami mengurus 40 klien. Padahal 
pramulansianya hanya ada 3 orang setiap siftnya. Faktor 
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Pendukungnya ya bekerjasama dengan lembaga /pihak lain seperti 
gereja dan pemerintah 
YL  : Hambatan yang di temui itu karakter klien yang berbeda-beda, 
kurangnya minat oma untuk mengikuti bimbingan ketrampilan, 
soalnya mungkin penglihatanya sudah menurun mba pembagian sift 
kerjanya membuat kamiketeteran mba.  
BT : Hambatanya itu tenaga pramulansianya kurang, setiap pelayanan 
sosial pagi kami merasa keteteran mba untuk mengurus 40 klien. 
BD :keterlambatan pembayaran uang pondokan mba, buat kami itu 
menghambat kegiatan pelayanan sosial. Soalnya untuk menjalankan 
kegiatan itu dengan menggunakan uang juga mba, buat nglayani oma, 
buat gaji pegawai, buat biyaya operasional lainya. Namun begitu 
pihak panti masih tetap melayani klien. Kami mencarikan donatur 
untuk menutupi kekurangan kami 
SK   : Kalau pagi pramulansianya itu keteteran mba ngurusin ini itu 
banyak sekali 
RK   : Saya kurang minat sama bimbingan ketrampilan, wong mata        
saya sudah tidak jelas lagi mba 
MR   : Saya tidak pernah ikut bimbingan ketrampilan, saya lebih suka 
berjemur, malah membuat kaki saya yang bengkak sudah lumayan 
mendingan 
      Kesimpulan: faktor pendukung kegiatan sosial di Panti Wreda Hanna 
Surokarsan Yogyakarta yaitu Kerjasama pramulainsia dengan karyawan panti 
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yang saling mendukung dalam sebuah kinerja, Kerjasama dengan lembaga/ pihak  
lain seperti gereja, Universitas dan pemerintah setempat. Faktor penghambatnya 
adalah Keterlambatan dalam pembayaran uang pondokan oleh keluarga klien 
tidak efisienya waktu pembagian sift kerja pada pramulansia dalam melayani dan 
merawat klien, kurangnya minat lanjut usia dalam mengikuti kegiatan pelayanan 


























Gambar 3. Rekreasi di Gembiraloka yogyakarta 
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4 Ybs 
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Lampiran 9. Surat Keterangan Penelitian 
PANTIWREDA"HANNA"SUROKARAN 
Surokarsan MG. II/267 Telp. (0274) 378413 Yogyakarta 55151 
SURAT KETERANGAN 
Nomor: .2'.3 I fwH I k I .Zt1rr 
Yang bertanda tangan di bawah ini: 
Nama : Debora Sutiati 





: Elya Gofur Firarizta 
: 10102244021 
: Faktor Determinan Pelayanan sosial Bagi Lanjut Usia di Panti 
Wreda Hanna Surokarsan Y ogyakarta 
Bahwa benar-benar telah melaksanakan penelitian di Panti Wreda Hanna 
Surokarsan Y ogyakarta. 
Demikian agar di pergunakan sebagaimana mestinya. 
159
Lamp iran 10. Daftarnama Klien 
Daftar Klien Panti Wreda Hanna Surokarsan Yogyakarta 
No. Nama Klien Reg Alamat Asal Umur Jen is Agama Kondisi 
Kelamin 
1. lbu Ong Oen Tjwan 568 Yogyakarta 96Th p Budha Sehat 
2. lbu Rerno Handani 167 Yogyakarta 77Th p Kristen Sehat 
3. lbu Yapena 236 Bandung 81Th p Kristen Kura ng sehat 
4. lbu Rudolpin 237 Banjarnegara 78Th p Katolik Sehat 
5. lbu Rika 191 Yogyakarta 78Th p Katolik Sehat 
6. lbu Gang Ping Liep 222 Yogyakarta 87Th p Kristen Kurang Sehat 
7. lbu Tan Gwat Hiang 276 Temanggung 82Th p Kristen Kurang Sehat 
8. lbu lrmawati 245 Jakarta 67Th p Kristen Kurang Sehat 
9 . . lbu Sulistyaningsih 277 Yogyakarta 82Th p Kristen Kurang Sehat 
10. lbu Leonora Sanuji 349 Sleman 77Th p Katolik Sehat 
11. lbu Kwi Yang 248 Yogyakarta 68Th p Kristen Kurang Sehat 
12. lbu Tan Bis nNio 202 Yogyakarta 85Th p Kristen Sehat 
13. lbu Lie Wan Song 297 Yogyakarta 84Th p Kristen Sehat 
14. lbu Yeane 294 Solo 75Th p Katolik Sehat 
15. lbu R yuwono 348 Yogyakarta 62Th p Kristen Kurang Sehat 
16 lbu Nanny 291 Bandung 94Th p Kristen Sehat 
17. lbu Suw2rtinah 303 Yogyakarta 79Th p Islam Sehat 
18. lbu Maria Teresa 307 Yogyakarta 94Th p Katolik Kurang Sehat 
19. lbu Sulatri 310 Jakarta 90Th p Kristen Sehat 
20. lbu Murni Winarah 309 Yogyakarta 79Th p Islam Ku rang Se hat 
21. lbu Lasinah 312 Kebumen 80Th p Kristen Ku rang Se hat 
22. lbu Sugianti 318 Yogyakarta 83Th p Kristen Kurang Sehat 
23. lbu Prawira S 319 Sleman 93Th p Islam Ku rang Se hat 
24. lbu Tumiyem 321 Sleman 80Th p Islam Kura ng Sehat 
25 lbu Suuparti 322 Sleman 60Th p Kristen Kura ng Sehat 
26. lbu Candra P 346 Yogyakarta 67Th p Budha Sehat 
27. lbu Kartinah 313 Jakarta 75Th p Katolik Sehat 
28. lbu Ruth Esyah F 326 Yogyakarta 81Th p Kristen Kurang Sehat 
29. lbu Liauw Giok Lin 327 Kaltim 71Th p Kristen Kurang Sehat 
30. lbu Wulan 351 SKota 78Th p Kristen Sehat 
31. lbu Widiya Astuti 329 Yogyakarta 85Th p Kristen Sehat 
32 . ibu Rubinem 333 Yogyakarta 75Th p Kristen Sehat 
33. lbu Sukini 352 Yogyakarta 73Th p Kristen Sehat 
34. lbu Sundari 334 Yogyakarta 68Th p Katolik Sehat 
35 . lbu Suhardi 337 Wonosari 72Th p Islam Sehat 
36. lbu Yuniarti 338 Sleman 70Th p Kristen Sehat 
37. lbu Hoole Hwa 353 Kota 68Th p Islam Sehat 
38. lbu Sartinah 341 Sleman 70Th p Islam Sehat 
39. lbu Oen Tien Nio 342 Kota 82Th p Kristen Sehat 
40. lbu Suriyah 343 Yogyakarta 67Th p Kristen Sehat 
